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“Dan tolong menolonglah kalian atas kebaikan dan 

ketaqwaan, dan janganlah tolong menolong  

atas dosa dan permusuhan” 
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CROSSWORD PUZZLE TERHADAP PRESTASI BELAJAR IPA 

(Penelitian pada peserta didik kelas V di SD Negeri Payaman 1 Magelang) 

 

Shelyn Saputri 

 

ABSTRAKSI 
 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Snowball 

Throwing berbantu Crossword Puzzle terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Magelang. Hipotesis 

penelitian ini adalah ada pengaruh metode Snowball Throwing berbantu 

Crossword Puzzle terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa. 

       Penelitian ini menggunakan desain penelitian True Experimental Design. 

Tipe pretest–posttest Control Group Design. Subyek penelitian dipilih 

menggunakan Sampling Purposive, sebanyak 66 siswa. Terbagi kelompok 

eksperimen berjumlah 33 siswa dan kelompok kontol berjumlah 33 siswa. 

Instrumen penelitian berupa tes obyektif pilihan ganda yang berjumlah 36 soal 

dengan empat alternatif pilihan. Validitas tes dihitung menggunakan rumus 

product moment sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus cronbach alpha. 

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, dan uji homogenitas. Analisis data 

menggunakan teknik statistik parametrik yaitu uji Paired Sample T-Test dengan 

bantuan program SPSS for Windows versi 23.00. 

       Nilai hasil analisis Uji Paired Samples T-Test pada kelompok eksperimen 

dengan probabilitas nilai sig (2-tailed) 0,000< 0.05. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, terdapat perbedaan nilai rata-rata tes prestasi belajar antara 

kelompok kontrol sebesar 60 dan kelompok eksperimen sebesar 76. Hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Snowball Throwing 

berbantu Crossword Puzzle berpengaruh terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam siswa. 

 

 

Kata kunci : Metode Snowball Throwing, Media Crossword Puzzle, Prestasi 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan upaya membangun peradaban, sebagai suatu 

bentuk kegiatan kehidupan masyarakat untuk mewujudkan manusia 

seutuhnya yang berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan lembaga yang 

sangat penting dalam usaha meningkatkan Sumber Daya Manusia karena 

tinggi rendahnya derajat suatu bangsa sangat ditentukan tinggi rendahnya 

tingkat pendidikan bangsanya. Pemerintah selalu mengupayakan peningkatan 

pendidikan masyarakat Indonesia. Terlihat jelas dari setiap kurikulum yang 

berlaku pada dinas pendidikan dari tahun ke tahun mengalami perubahan. 

       Kurikulum yang berlaku di indonesia terdapat 2 kurikulum, yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 dan Kurikulum 2013. 

Sebagaian besar lembaga Sekolah Dasar di Indonesia masih menerapkan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006, yang mana kurikulum 

ini dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 memiliki perbedaan 

dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini memberikan kewenangan 

kepada sekolah dalam menyusun rencana pendidikannya yang mengacu pada 

standar yang ditetapkan, mulai dari tujuan, visi dan misi, struktur dan muatan 

kurikulum, beban belajar, kalender pendidikan hingga pengembangan silabus. 

Kurikulum 2006 dan 2004 memiliki mata pelajaran yang lebih sedikit 
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dibandingkan kurikulum sebelumnya, akan tetapi cenderung terlihat lebih 

padatnya kompentesi yang harus dikembangakan dalam diri peserta didik. 

Kecenderungan ini menuntut hal-hal yang melebihi kapasitas belajar siswa, 

dan membebani siswa secara berlebihan. Masalah ini melanggar hak asasi 

anak untuk beristirahat, bermain, berekreasi, dan berkarya seni budaya.  

       Tampaknya pengembang kurikulum masih menganut pandangan keliru, 

bahwa semakin banyak dan semakin sering anak belajar semakin cerdas anak. 

Pandangan ini bertolak belakang dengan hasil observasi yang ditemukan 

dilapangan, semakin lama anak belajar ternyata anak tidak semakin cerdas. 

Prestasi belajar anak justru tergantung dari ketepatan metode mengajar atau 

kegiatan belajar yang diterapkan. Pendekatan belajar harus disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik agar pembelajaran dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Keanekaragam kompetensi siswa tak 

mungkin bertumbuh-kembang dalam diri siswa melalui pola mengajar satu 

arah yang didominasi ceramah, pengerjaan soal, dan tes tertulis, sehingga 

seorang guru harus mampu mengembangkan pendekatan-pendekatan belajar 

yang efektif dan menyenangkan. 

       Kurikulum pendidikan sekolah dasar didalam ada beberapa mata 

pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh peserta didik. Salah satunya 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam adalah 

sebagai proses, yaitu cara yang dapat dilakukan guru dalam memecahkan 

suatu malasah selama proses pembelajaran. Pembalajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam membutuhkan proses, maksudnya proses mendapatkan ilmu itu sendiri. 
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Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menuntut guru untuk dapat mengajak 

anak didiknya memanfaatkan alam sekitar sebagai sumber belajar. Alam 

sekitar merupakan sumber belajar yang paling otentik dan tidak akan habis 

digunakan. 

       Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran yang wajib diberikan 

kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Mata 

pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan ide dasar sains berdasarkan 

fenomena-fenomena alam yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. 

Banyak sekali konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang dikembangkan 

oleh anak-anak berasal dari kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan 

segala isinya.  Samantowa (2011: 2) berpendapat Ilmu Pengetahuan Alam 

membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang 

didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh 

manusia. 

       Samantowa (2011:1-2) juga menegaskan Ilmu Pengetahuan Alam (sains) 

berupaya membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkan kecerdasan 

dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh dengan rahasia yang 

tak habis-habisnya. Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar membuka 

kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu peserta didik secara alamiah, hal 

ini akan membantu mereka dalam mengembangkan kemampuan bertanya dan 

mencari jawaban atas berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir 

ilmiah. Fokus pengajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
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hendaknya ditujukan untuk memupuk minat dan pengembangan peserta didik 

terhadap dunia mereka di mana mereka hidup. Pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan dan memenuhi pendidikan dalam proses belajar 

mengajar Ilmu Pengetahuan Alam antara lain ialah : 

1. Pendekatan lingkungan  

2. Pendekatan ketrampilan proses 

3. Pendekatan inquiry (penyelidikan), dan 

4. Pendekatan terpadu (terutama di Sekolah Dasar) 

       Samantowa (2011: 2) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam harus 

mengupayakan agar peserta didik memahami konsep melalui pengalaman 

langsung, menggali informasi, mengorganisasikan informasi dan menguji 

pendapat. Hal ini tidak hanya akan memberi kontibusi meningkatkan 

kepekaan peserta didik terhadap lingkungan tetapi juga berlatih memecahkan 

masalah hidup dalam kehidupannya kelak. Salah satu cara mewujudkan hal 

tersebut dengan cara menerapkan metode yang inovatif, dan menyenangkan. 

Cara tersebut bertujuan agar pembelajaran tidak terlihat membosankan dan 

anak dapat berperan aktif saat pembelajaran berlangsung.  

       Peneliti melakukan observasi ke salah satu Sekolah Dasar untuk 

mengetahui kualitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 dan 

peneliti memperoleh hasil di lapangan bahwa kualitas pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar masih rendah dilihat dari data prestasi  

belajar peserta didik. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V A Ibu 

KDPS, S.Pd.SD dan guru kelas V B Ibu S, S.Pd.SD diidentifikasi beberapa 
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permasalahan yang hampir sama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam. Pertama metode yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas, 

yaitu ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi atau konvensional. Kedua 

media yang tersedia sangat memadai akan tetapi guru kurang memanfaatkan 

sarana dan prasarana yang ada dengan baik. Ketiga hasil nilai ulangan harian 

dan ujian tengah semester Ilmu Pengetahuan Alam masih cenderung dibawah 

nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) terutama pada materi sistem 

pencernaan manusia dan sistem peredaran darah. Peneliti sangat 

menyayangkan akan hal tersebut, dalam mata pelajaran lain peserta didik 

dapat menyelesaikan dan mendapatkan hasil belajar diatas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Guru kelas sudah mencoba menjelaskan materi 

secara berulang dan hasilnya tetap sama, bahkan ditemukan ada beberapa 

peserta didik mengalami penurunan nilai. Berkaitan dengan masalah tersebut, 

untuk mengoptimalkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada materi 

sistem pencernaan manusia dan sistem peredaran darah dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satunya menerapkan metode Snowball Throwing. 

       Metode pembelajaran Snowball Throwing merupakan pendekatan 

komunikatif, yang mana pembelajaran ini berbasis komunikasi. Sehingga 

memungkinkan peserta didik mampu untuk: membaca dan menulis dengan 

baik, belajar dengan orang lain, menggunakan media, menerima informasi, 

menyampaikan informasi. Metode Snowball Throwing atau yang sering 

dikenal dengan Snowball Fight merupakan pembelajaran yang diadopsi 

pertama kali dari permainan fisik dimana segumpalan salju dilempar dengan 
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maksud memukul orang lain. Dalam konteks pembelajaran Snowball 

Throwing diterapkan dengan melempar segumpalan kertas untuk menunjukan 

peserta didik yang diharuskan menjawab soal dari guru. Metode ini melatih 

peserta didik untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan 

menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu kelompoknya. 

       Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti apakah 

penggunaan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

tersebut efektif digunakan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Snowball Throwing Berbantu 

Media Crossword Puzzle Terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(Penelitian Pada peserta didik Kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kabupaten Magelang Materi Sistem Pencernaan Manusia dan sistem 

peredaran darah)”. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatastersebut maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle berpengaruh terhadap prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang digunakan pada peserta didik kelas V 

Sekolah Dasar Negeri Payaman 1? 

C. Tujuan Penelitian 

       Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah untuk mengetahui 

pengaruh metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 
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terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam yang digunakan pada 

peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan 

dan dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam proses belajar 

mengajar Ilmu Pengetahuan Alam, terutama dalam hal menggunakan 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan sekolah dasar. 

       Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan 

pencapaian nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

Payaman 1 dengan menggunakan metode Snowball Throwing berbantu 

media Crossword Puzzle. 

b. Bagi pendidik tingkat sekolah dasar. 

       Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru menggunakan 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle untuk 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam kelas V di Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 . 
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c. Bagi peserta didik tingkat sekolah dasar. 

       Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik kelas V 

dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword 

Puzzle. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Pengertian Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

       Winkel (dalam Hamdu, 2011: 83) mengatakan bahwa prestasi belajar 

adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang 

peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot 

yang dicapainya. Keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihat dari 

proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai. Apabila proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ditentukan maka dapat diperoleh hasil prestasi belajar peserta didik 

dengan melakukan evaluasi pembelajaran berupa soal tes, dari hasil 

evaluasi dapat dikategorikan prestasi belajar peserta didik yang tinggi 

atau rendah. 

       Menurut Olivia (2011: 73) prestasi belajar adalah puncak hasil 

belajar yang dapat mencerminkan hasil keberhasilan belajar peserta didik 

terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hasil belajar peserta didik 

dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (tingkah laku). Ketiga ranah tersebut dapat diukur melalui 

tes prestasi belajar untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Tes prestasi belajar dapat mencerminkan sejauh mana materi 

pelajaran dalam proses pembelajaran dapat diikuti dan diserap oleh 
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peserta didik sebagai tujuan instruksional. Manfaatnya bagi peserta didik 

untuk mengetahui kelemahan-kelemahannya dalam mengikuti pelajaran. 

       Nasution (dalam Atmoko, 2013: 4) prestasi belajar merupakan 

kesempurnaan seorang peserta didik dalam berpikir, merasa dan berbuat. 

Prestasi belajar dikatakan sempurna jika memenuhi tiga aspek, yaitu 

aspek kognitif (berkaitan dengan kegiatan berpikir), afektif (berkaitan 

erat dengan emotional question / EQ) dan psikomotorik (berkaitan 

dengan kemampuan gerak fisik yang mempengaruhi sikap mental), 

sehingga pretasi belajar dikatakan sempurna atau berjalan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan apabila memenuhi 3 aspek 

pembelajaran yang ada, yaitu aspek kognitif (anak berkembang dalam 

pengetahuannya sehingga dapat berpikir kritis dalam menanggapi sebuah 

masalah), aspek afektif (aspek yang menuntut peserta didik untuk 

bersikap sesuai dengan karakter yang diajarkan pada saat pembelajaran, 

agar peserta didik dapat menyesuaikan sikap yang tepat dalam 

menghadapi permasalahan), dan aspek psikomotorik (pada aspek ini 

peserta didik akan didorong kreatif dalam melakukan sesuatu hal, 

sehingga menghasilkan sebuah karya dalam pembelajaran). Pembelajaran 

akan dikatakan berhasil jika mengandung ketiga aspek tersebut. 

       Poerwanto (dalam Hamdu, (2011: 83) memberikan pengertian 

prestasi belajar  yaitu hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha 

belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport, jadi prestasi peserta 

didik dapat dilihat dari  hasil pelaksanaan pembelajaran. Keberhasilan 
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pembelajaran diukur dengan soal tes untuk diketahui hasil prestasi 

peserta didik yang dituangkan dalam bentuk angka pada rapor. 

       Dari pengertian para ahli  dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah suatu bukti keberhasilan belajar peserta didik selama proses 

pembelajaran yang memenuhi 3 aspek pembelajaran (kognitif, afektif, 

dan psikomotorik) yang diukur menggunakan soal evaluasi. Hasil yang 

diperoleh dari nilai soal evaluasi prestasi peserta didik kemudian 

dinyatakan dalam bentuk angka pada rapor. Hasil dalam rapor tersebut 

yang disebut dengan prestasi belajar peserta didik. 

       Ilmu Pengetahuan Alam memiliki pengertian yang beragam menurut 

para ahli. Jenkins & Whitefield (dalam Praginda & Mariana, 2009: 15) 

mengatakan Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains merupakan rangkaian 

konsep dan skema konseptual yang saling berhubungan yang 

dikembangkan dari hasil eksperimentasi dan observasi serta sesuai untuk 

eksperimentasi dan observasi berikutnya. Ilmu Pengetahuan Alam setiap 

harinya selalu berkembang, karena dari waktu kewaktu alam selalu 

memberikan pengetahuan kepada setiap manusia, hanya saja manusia 

kurang menyadarinya. Para ahli selalu bereksperimen dari waktu ke 

waktu untuk mengikuti perkembangan jaman yang semakin pesat. 

Eksperimen akan menghasilkan konsep-konsep yang akan menguatkan 

Ilmu Pengetahuan Alam yang ada. 

       Praginda & Mariana (2009: 18) bahwa Ilmu Pengetahuan Alam 

adalah ilmu pengetahuan atau kumpulan konsep, prinsip, hukum          
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dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif yang sistematis melalui 

inkuari yang dilanjutkan dengan proses observasi secara terus menerus. 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan konsep yang dibentuk dari 

hasil eksperimentasi dan observasi yang dikembangkan secara terus-

menerus. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tingkat penguasaan pengetahuan peserta didik tentang kumpulan 

konsep yang dibentuk dari hasil eksperimentasi dan observasi yang 

dikembangkan terus menerus secara sadar sebagai usaha belajar yang 

ditentukan berdasarkan taraf ukur yang dinyatakan dalam rapor. 

2. Indikator Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 

       Untuk menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, 

pengembangannya menggunakan rujukan Taksonomi Bloom untuk 

mencari dan merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran. Taksonomi 

bloom dibagi menjadi 3 ranah atau kawaasan, yaitu pada kawasan 

kognitif, kawasan afektif, dan kawasan psikomotorik. Bloom (Akbar, 

2015: 11) kawasan kognitif terdiri dari enam tingkatan yang diuraikan 

satu persatu sebagai berikut ini: 

a. Pengetahuan. 

       Pengetahuan adalah kemampuan yang paling rendah tetapi paling 

dasar dalam kawasan kognitif. Kemampuan untuk mengetahui ialah 

kemampuan untuk mengenal atau mengingat kembali sesuatu objek, 

ide, prosedur, prinsip atau teori yang pernah ditem soalukan dalam 

pengalaman tanpa memanipulasikannya dalam bentuk atau simbol 
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lain, maksudnya dalam pembelajaran Ilmu Pengentahuan Alam 

seorang peserta didik sudah memiliki pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari. Kemudian dari pengalaman yang ada diberikan materi 

yang serupa untuk mempermudah peserta didik dalam memahami dan 

mengingat materi yang diajarkan. 

b. Pemahaman. 

       Kemampuan memahami dapat juga disebut dengan istilah 

“mengerti”. Kegiatan yang diperlukan untuk bisa sampai pada tujuan 

ini ialah kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi 

yang telah diketahui. Dalam proses ini, simbol-simbol komunikasi 

yang ada pada penemuan baru ditanggalkan dan mengambil maknanya 

kemudian diberi simbol baru yang sesuai dengan stok kognitif yang 

ada, maksudnya dari pengetahuan yang dimiliki peserta didik diolah 

menjadi simbol (penekanan materi) kemudian menjelaskan makna 

dari materi yang telah diajarkan dengan pemahaman peserta didik 

c. Penerapan. 

       Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan konsep, 

prinsip, prosedur atau teori tertentu pada situasi tertentu. Jika 

seseorang berhadapan dengan suatu masalah konkret, maka ia 

pertama-tama menyelidiki unsur-unsur yang ada didalam masalah 

yang dihadapi, menggolongkan-golongkannya, dan memilih konsep 

atau prinsip atau teori yang telah dimiliki (pada tahap pemahaman) 

untuk mencoba menyelesaikannya. Dari pemahaman yang dimiliki 
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oleh peserta didik, kemudian diterapkan untuk menyelesaikan soal-

soal Ilmu Pengentahuan Alam yang disediakan oleh guru. 

d. Analisis. 

       Ketiga taksonomi Bloom dikutip dalam Akbar (2015: 11)  yang 

sudah dibicarakan sebelumnya : pengetahuan, pemahaman, penerapan 

digolongkan dalam kemampuan intelektual taraf rendah tetapi 

mendasar. Sedangkan analisis adalah kemampuan utuk menguraikan 

suatu bahan (fenomena atau bahan pelajaran) kedalam unsur-

unsurnya, kemudian menghubung-hubungkan bagian dengan bagian 

dengan cara mana ia disusun dan diorganisasikan. Secara rinci Bloom 

mengemukakan tiga jenis kemampuan analisis : menganalisis unsur, 

menganalisis hubungan, menganalisis prinsip-prinsip organisasi. Pada 

tahap ini peserta didik akan menganalisisi atau menguraikan materi 

Ilmu Pengentahuan Alam yang telah diajarkan dan menghubungkan 

materi satu dengan yang lain sehingga peserta didik dapak memahami 

maknanya (materi yang telah diajarkan) 

e. Sintesis. 

       Sintesis adalah kemampuan untuk mengumpulkan dan 

mengorganisasikan semua unsur atau bagian, sehingga membentuk 

satu keseluruhan secara utuh. Dengan kata lain, kemampuan untuk 

menampilkan pikiran secara orisinal dan inovatif, maksudnya dari 

materi Ilmu Pengentahuan Alam yang telah diajarkan dikumpulkan 
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kemudian disusun secara utuh sesuai dengan pemahaman peserta 

didik. 

f. Evaluasi. 

       Evaluasi adalah kemampuan untuk mengambil keputusan, 

menyatakan pendapat atau memberi penilaian berdasarkan kriteria-

kriteria tertentu baik kualitatif maupun kuantitatif, maksudnya peserta 

didik akan mengambil keputusan yang akan meningkatkan prestasi 

belajar Ilmu Pengentahuan Alam sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Akbar, 2015: 11). 

      Akbar (2015: 11) kawasan afektif digolongkan kedalam lima jenis 

taksonomi, yaitu : 

a. Penerimaan. 

       Pada tahap ini terbatas pada adanya perhatian terhadap stimulus, 

yaitu adanya kesiapan untuk berinteraksi dengan stimulus. Kemudian 

mengalokasikan perhatian pada stimulus yang bersangkutan dan 

mengkhususkan perhatian pada bagian tertentu dari stimulus yang 

diperhatikan, maksudnya peserta didik menerima stimulus (materi 

pelajaran) Ilmu Pengetahuan Alam yang diberikan dengan 

memusatkan perhatiannya pada materi yang disampaikan dan 

memperhatikan penekanan materi-materi yang diajarkan untuk 

meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. 
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b. Penanggapan. 

       Pada tahap ini, peserta didik mulai mengadakan aksi terhadap 

stimulus, yaitu peserta didik mulai menanggapi atau merespon 

stimulus yag diberikan oleh guru dengan mengerjakan lembar kerja 

siswa (LKS) dan soal evaluasi yang disediakan guru untuk 

meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Soal evaluasi 

dan LKS yang diberikan oleh guru akan memberi penugasan 

kemudian peserta didik akan meresponnya dengan mengerjakan soal 

evaluasi dan LKS. 

c. Penilaian. 

       Pada tahap ini sudah mulai timbul proses internalisasi, yaitu 

proses untuk memiliki dan menghayati nilai dari stimulus yang 

dihadapi, maksudnya peserta didik menanggapi secara intensif suatu 

nilai dengan menyeleksi nilai yang baik serta menguntungkan bagi 

peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam, dengan kesetujuan terhadap suatu nilai melalui alasan-alasan 

tertentu yang muncul dari rangkaian pengalaman. Pada tahap ini 

peserta didik mengetahui nilai yang baik untuk diambil dan nilai yang 

harus ditinggalkan (buruk). 

d. Pengorganisasian. 

       Pada tahap ini peserta didik tidak hanya menginternalisasi satu 

nilai tertentu seperti pada tahap komitmen, tetapi mulai melihat 

beberapa nilai yang relevan untuk disusun menjadi satu sistem nilai. 
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Proses ini melihat suatu nilai bukan dari diri peserta didik akan tetapi 

melihat dari sudut pandang peserta didik lain. Peserta didik kemudian 

menyusun sistem nilai yang disenanginya dimulai dari nilai yang 

menurutnya baik, sedang, dan kurang baik sehingga akan didapatkan 

sistem nilai yang lebih baik. 

e. Karakterisasi. 

       Karakterisasi yaitu kemampuan untuk menghayati atau 

mempribadikan sistem nilai yang telah disusun sebelumnya yang 

dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi yang dihadapi. Pada tahap 

karakterisasi, sistem itu selalu konsisten pada nilai yang dianggapnya 

paling baik dan akan mengacu kepada karakter dan gaya hidup peserta 

didik (Akbar, 2015: 11). 

       Akbar (2015: 11) membagi kawasan psikomotorik ke dalam tujuh 

taksonomi, yaitu perception, set, Guided Rspond, Mechanism, Complex 

Overt Respond, Adaptation, dan Origination. Persepsi merupakan 

taksonomi yang pada umumnya tampak pada semua kawasan, baik 

kognitif maupun afektif. Taksonomi mekanisme dan merespon dengan 

terbuka dapat digabung menjadi satu taksonomi yaitu membiasakan atau 

memahirkan. Dengan demikian psikomotorik dapat disederhanakan 

menjadi lima tahap, yaitu : 

a. Kesiapan. 

       Kesiapan berhubungan dengan kesediaan untuk melatih diri 

tentang ketrampilan tertentu yang dinyatakan dengan usaha untuk 
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melaporkan kehadirannya, mempersiapkan alat, menyesuaikan diri 

dengan situasi, menjawab pertanyaan. Pada tahap ini peserta didik 

memiliki kesiapan untuk menerima ketrampilan yang akan diajarkan 

dalam mata pelajaran Ilmu Pengentahuan Alam. 

b. Meniru 

       Meniru adalah kemampuan untuk melakukan sesuai dengan 

contoh yang diamatinya walaupun belum mengerti hakikat atau makna 

dari ketrampilan itu, maksudnya menirukan apa yang sudah di 

jelaskan oleh guru sesuai langkah-langkah yang ada. Peserta didik 

mempunyai sifat meniru, sehingga pada metode Snowball Throwing 

peserta didik diminta untuk memperhatikan dan mengikuti langkah-

langkah untuk dapat mengkondisikan kelas. 

c. Membiasakan. 

       Pada tahap ini seseorang dapat melakukan sesuatu ketrampilan 

tanpa harus melihat contoh, maksudnya peserta didik harus mulai 

terbiasa melakukan ketrampilan tanpa arahan dari guru secara terus 

menerus. Pada tahap ini peserta didik didorong untuk mandiri tanpa 

arahan dari guru, seperti pada metode Snowball Throwing peserta 

didik diberi arahan terlebih dahulu kemudian dalam pembuatan 

Crossword Puzzle peserta didik lebih dibiarkan untuk berkreasi. 

d. Menyesuaikan. 

       Pada tahap ini peserta didik sudah mampu melakukan modifikasi 

untuk sesuai dengan kebutuhan atau situasi tempat. Setelah peserta 
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didik dapat membiasakan diri untuk mandiri, maka harus disesuaikan 

dengan kondisi kegiatan belajar mengajar (kerja kelompok atau 

individu). Pada tahap ini guru akan membagianya bekerja secara 

mandiri dan secara kelompok, jika pada saat dibentuk kelompok 

kebanyakan peserta didik menggantungkan pekerjaannya kepada 

peserta didik yang lain, sedangkan dalam bentuk individu atau mandiri 

peserta didik akan mengalami kesulitan untuk mengerjakan. Pada 

tahap ini peserta didik akan dibiasakan bekerja secara mandiri baik 

dalam bentuk kelompok ataupun dalam bentuk individu, agar 

kedepannya tidak bergantung kepada orang lain. 

e. Menciptakan. 

       Pada tahap ini peserta didik mampu menciptakan suatu karya 

sendiri untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam.  

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam pada materi sistem 

pencernaan akan menuntun peserta didik mampu menciptakan 

Crossword Puzzle sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta 

didik (Akbar, 2015: 11). 

       Jadi indikator Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 

penelitian ini, disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar yang hendak guru ajarkan pada pertemuan yang telah ditentukan. 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar diambil dari silabus yang 

sudah ditetapkan oleh dinas pendidikan, kemudian dari standar 

kompetensi dan kompetensi dasar dipecah kembali menjadi indikator-
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indikator untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Seorang 

peserta didik dapat dikatakan memiliki prestasi belajar baik apabila 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dijabarkan oleh guru. 

Bloom (Akbar, 2015: 11) kawasan kognitif terdiri dari enam tingkatan, 

yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan 

(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), dan evaluasi 

(evaluation), sehingga indikator prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

yang telah disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

menurut silabus pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V KTSP 

tahun 2006 (diunduh pada tanggal 2 april 2016): 

Standar Kompetensi : 

Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. 

Kompetensi Dasar : 

Ilmu Pengetahuan Alam 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ manusia dan hubungannya dengan 

makanan dan kesehatan. 

1.4 Mengidentifikasi organ peredaran darah manusia. 

1.5 Mengidentifikasi gangguan pada organ peredaran darah manusia 
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Indikator : 

a. Peserta didik dapat mendefinisikan tentang alat-alat pencernaan 

makanan pada manusia, makanan bergizi, menu makanan bergizi, 

kesehatan alat pencernaan, dan proses peredaran darah. 

b. Peserta didik mampu menunjukan alat-alat pencernaan dan alat 

peredaran darah manusia dengan alat peraga, dapat menggolongkan 

kandungan makanan bergizi. 

c. Peserta didik mampu menyebutkan fungsi zat makanan, macam-

macam penyakit pada alat pencernaan manusia, macam-macam 

gangguan pada peredaran darah, cara menjaga kesehatan alat 

peredaran darah. 

d. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi alat pencernaan manusia, 

proses pencernaan makanan pada manusia, cara mengelolah bahan 

makanan, cara pencegahan penyakit pada pencernaan manusia, 

fungsi alat peredaran darah serta perbedaan pembuluh nadi dan 

pembuluh balik. 

e. Peserta didik mampu membedakan makanan sehat dan makanan 

tidak sehat. 

f. Peserta didik dapat menyusun makan yang bergizi untuk dikonsumsi 

sehari hari. 

g. Peserta didik dapat mempraktikkan kebiasaan hidup sehat untuk 

menghindari penyakit yang berhubungan dengan alat peredaran 

darah manusia 
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h. Perserta didik dapat membuat Crossword Puzzle dengan materi 

sistem pencernaan manusia, sistem peredaran darah manusia, 

makanan dan kesehatan. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam 

       Slameto (2013: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar banyak jenisnnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 

saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 

a. Faktor Internal 

       Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi prestasi 

belajar diantaranya : 

1) Faktor Jasmani 

a) Faktor kesehatan 

       Sehat berati dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagian-bagiannya/bebas penyakit. Kesehatan adalah keadaan 

atau hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk, jika 

badannya lemah, kurang darah ataupun gangguan-

gangguan/kelainan-kelainan fungsi alat inderanya serta 

tubuhnya. 
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b) Cacat tubuh 

       Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 

atau kurang sempurna mengenai tubuh/badan. Peserta didik 

yang cacat belajarnya juga terganggu, jika hal ini terjadi 

hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau 

diusahakan alat bantu mengurangi pengaruh kecacatan itu 

(Slameto, 2013: 54). 

2) Faktor Psikologis 

       Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam 

faktor psikologis yang mempengaruhi belajar anak. Setiap individu 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal 

tersebut dapat mempengaruhi belajar peserta didik. Seorang 

pendidik seharusnya mengetahui kondisi setiap peserta didiknya, 

agar pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik sampai kepada 

peserta didik. Adapun faktor-faktor psikologis menurut Slameto 

(2013: 55) sebagai berikut : 

a) Inteligensi 

       Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam 

situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau 

menggunakan konsep-konsep abstrak secara efektik, mengetahui 

relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar 

pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, dalam situasi yang 
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sama. Peserta didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang 

tinggi akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat 

intelegensi lebih rendah, walaupun begitu peserta didik yang 

mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi belum pasti berhasil 

dalam belajarnya. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu 

proses yang mempengaruhinya, sedangkan intelegensi adalah 

salah satu faktor diantara faktor yang lain. Faktor lain itu dapat 

bersifat menghambat/berpengaruh negatif terhadap belajar, 

akhirnya peserta didik gagal dalam belajarnya, dan sebaliknya. 

b) Perhatian 

       Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 

itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan 

objek. Menjamin hasil belajar yang baik maka peserta didik 

harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang harus 

dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

peserta didik maka timbulah kebosanan sehingga ia tidak lagi 

minat belajar. 

c) Minat 

       Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang berapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai 

dengan rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, 

karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan 
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minat peserta didik, peserta didik tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Bahan 

pelajaran yang menarik minat peserta didik, lebih mudah 

dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan 

belajar. 

d) Bakat 

       Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa 

sejak lahir. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi 

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.Setiap 

individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan 

lebih mudah mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. 

Apabila seseorang harus mempelajari sesuatu yang tidak sesuai 

dengan bakatnya, ia akan cepat bosan, mudah putus asa dan 

tidak senang. Hal-hal tersebut akan tampak pada anak suka 

mengganggu kelompok, berbuat gaduh, tidak mau pelajaran 

sehingga nilainya rendah (Slameto, 2013: 55). 

e) Motif 

       Motif erat sekali hubunganya dengan tujuan yang akan 

dicapai. Didalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau 

tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 

sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu 

sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Dalam proses 

belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong peserta 
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didik agar dapat belajar dengan baik atau padanya mempunyai 

motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan 

dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan/menunjang 

belajar. 

f) Kematangan 

       Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan 

seseorang, dimana alat-alat tubuh sudah siap untuk 

melaksanakan kecakapan baru. Belajar akan lebih berhasil jika 

peserta didik sudah siap (matang), jadi kemajuan baru untuk 

memiliki kecakapan itu tergantung dari kematangan dan belajar. 

g) Kesiapan 

       Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau 

bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan 

juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan 

berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu 

perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika peserta 

didik belajar dan padanya suda ada kesiapan, maka hasil prestasi 

belajar peserta didik akan lebih baik (Slameto, 2013:55). 

3) Faktor Kelelahan 

       Slameto (2013: 59) kelelahan pada seseorang walaupun sulit 

untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmani terlihat dengan lelah lunglainya tubuh dan timbul 
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kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani 

terjadi karena pada terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di 

dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar bagian-bagian 

tertentu. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan 

dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan  untuk menghasilkan 

sesuatu hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala 

dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-

olah otak kehabisan daya untuk berkerja. 

b. Faktor Eksternal 

       Slameto (2013:60) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 

luar diri peserta didik, yang termasuk kedalam faktor eksternal yaitu : 

1) Faktor Keluarga. 

       Peserta didik yang belajar akan menerima pengaruh dari 

keluarga berupa:  

a) Cara orang tua mendidik 

       Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya 

terhadap belajar anak. Orang tua yang kurang/tidak 

memperhatikan pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Seorang anak sendiri 

sebetulnya pandai, tetapi karena cara belajaranya tidak 

teratur/salah, akhirnya kesukaran-kesukaran menumpuk 

sehingga mengalami ketertinggalan dalam belajar dan akhirnya 

anak malas belajar. 
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b) Relasi antara anggota keluarga 

       Demi kelancaran belajar seta keberhasilan anak, perlu 

diusahakan relasi yang baik dalam keluarga anak tersebut. 

Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian 

dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan dan bila perlu 

hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar anak sendiri. 

c) Suasana rumah 

       Suasana rumah juga merupakan faktor yang penting tidak 

termasuk faktor yang disengaja. Suasana rumah yang 

gaduh/ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan 

kepada anak yang belajar. Suasana tersebut dapat terjadi pada 

keluarga yang besar, terlalu banyak penghuninya. Suasana 

seperti itu menyebabkan anak menjadi bosan di rumah, lebih 

senang keluar rumah (ngluyur), akibatnya belajarnya kacau 

karena anak lebih banyak menghabiskan waktunya diluar 

rumah. 

d) Keadaan ekonomi keluarga. 

       Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan 

belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi 

kebutuhan pokoknya, juga membutuhkan fasilitas belajar. 

Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga 

mempunyai cukup uang, dengan fasilitas yang mendukung anak 

akan lebih tertarik dalam belajar. 
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e) Pengertian orang tua 

       Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila 

anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di 

rumah. kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang 

tua wajib memberi pengertian dan mendorongnya, membantu 

sedapat mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. 

f) Latar belakang kebudayaan 

       Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga 

mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Anak yang hidup 

dalam latar budaya yang baik atau berpendidikan maka hasilnya 

akan baik, tetapi jika anak hidup dengan latar budaya orang tua 

yang malas maka hasilnya pun juga akan mengikuti kedua orang 

tua ataupun orang sekitarnya yang buruk. Anak perlu 

ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik sejak dini, agar 

mendorong semangat anak untuk belajar. (Slameto, 2013:60). 

2) Faktor Sekolah. 

       Slameto (2013: 64) faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

ini mencakup: 

a) Metode mengajar 

       Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui 

di dalam mengajar. Metode mengajar itu mempengaruhi belajar, 

metode yang kurang baik akan mempengaruhi belajar peserta 

didik yang tidak baik pula. Agar peserta didik dapat belajar 
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dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang 

tepat, efisien, dan efektif mungkin. 

b) Kurikulum 

       Kurikulum dapat diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada peserta didik. Kegiatan itu sebagian besar 

adalah menyajikan bahan pelajaran agar peserta didik menerima, 

menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 

Kurikulum yang tidak baik berpengaruh tidak baik terhadapat 

belajar anak. 

c) Relasi guru dengan peserta didik 

       Proses belajar mengajar terjadi antara guru dan peserta 

didik. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada 

dalam proses itu sendiri. Jadi cara belajar peserta didik juga 

dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Didalam relasi 

(guru dengan peserta didik) yang baik, peserta didik akan 

menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikannya sehingga peserta didik berusaha mempelajari 

sebaik-baiknya, dan sebaliknya. 

d) Relasi peserta didik dengan peserta didik 

       Guru yang kurang mendekati peserta didik dan kurang 

bijaksana, tidak akan melihat bahwa di dalam kelompok ada 

grup yang saling bersaing secara tidak sehat. Jiwa kelompok 

tidak terbina , bahkan hubungan masing-masing peserta didik 
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tidak nampak. Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah 

perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap 

belajar peserta didik. 

e) Disiplin sekolah 

       Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajianan 

peserta didik dalam sekolah dan juga dalam belajar. Seluruh staf 

sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin 

membuat peserta didik menjadi disiplin pula, selain itu juga 

memberikan pengaruh positif terhadap belajar peserta didik. 

f) Alat pelajaran 

       Alat pelajaran erat hubungannya denga cara belajar peserta 

didik, karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 

mengajar dipakai pula oleh peserta didik untuk menerima bahan 

yang diajarkan. Alat perlajaran yang lengkap dan tepat akan 

memperlancar penerima bahan pelajaran yang diberikan kepada 

peserta didik. 

g) Waktu sekolah 

       Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 

mengajar di sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, 

sore/malam hari. Waktu sekolah juga berpengaruh terhadap 

belajar peserta didik, jika terjadi peserta didik terpaksa masuk 

sekolah di sore hari, sebenarnya kurang dapat 

dipertanggungjawabkan. Peserta didik pada waktu sore hari 
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harus beristirahatkan tetapi terpaksa masuk sekolah, hingga 

mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan 

sebagainya. Sebaiknya peserta didik belajar pada pagi hari, 

karena pagi hari pikiran peserta didik masih segar sehingga 

semangat dalam mengikuti pelajaran, serta jasmani dan 

kondisinya baik. Pemilih waktu sekolah yang tepat akan 

memberi pengaruh yang positif terhadap belajar. 

h) Standar pelajaran 

       Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, 

perlu memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya 

merasa kurang mampu dan takut kepada guru. Bila banyak 

peserta didik yang tidak berhasil dalam mempelajari mata 

pelajaran , guru semacam itu merasa senang. Berdasarkan teori 

belajar, yang mengingatkan perkembangan psikis dan 

kepribadian peserta didik yang berbeda-beda, hal tersebut tidak 

boleh terjadi. Guru dalam menuntut penguasaan materi harus 

sesuai dengan kemampuan peserta didik masing-masing, yang 

terpenting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai. 

i) Keadaan gedung 

       Dengan jumlah peserta didik yang banyak, serta variasi 

karakteristik mereka masing-masing menuntut keadaan gedung 

dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas. Gedung yang 

sempit dengan jumlah peserta didik yang terlalu banyak juga 
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kurang efisien untuk melakukan pembelajaran,karena setiap 

anak yang memiliki karakteristik belajar yang berbeda-beda 

menutut guru pintar-pintar dalam mengelola kelas. Pengelolaan 

kelas dengan ruangan yang sempit akan membuat kegaduhan 

saat pembelajaran berbeda jika keadaan gedung yang memadai 

peserta didik tidak akan mengalami kendala saat proses 

pembelajaran, contoh dalam membentuk kelompok diskusi, 

melakukan permainan, dan lain sebagaianya. Keadaan gedung 

dengan ruang kelas yang memadai dan menyediakan beberapa 

ruang untuk mengembangkan kreativitas peserta didik itu sangat 

baik untuk tumbuh kembang anak. 

j) Metode belajar 

       Banyak peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan 

cara yang salah. Peserta didik memerlukan pembinaan dari guru, 

dengan cara belajar yang cepat, dan akan efektif pula hasil 

belajar peserta didik. Perserta didik pada dasarnya memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda, sehingga metode belajarpun 

juga berbeda-beda. Guru yang ideal harus melakukan 

pendekatan untuk mengetahui karakteristik setiap peserta didik, 

sehingga metode pembelajaran yang akan diajarkan sesuai 

dengan kondisi peserta didik tidak hanya beracuan dari salah 

satu peserta didik. 
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k) Tugas rumah. 

       Waktu belajar terutama adalah di sekolah, di samping untuk 

belajar waktu di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-

kegiatab lain. Guru diharapkan tidak terlalu banyak memberi 

tugas yang harus dikerjakan dirumah, sehingga anak tidak 

mempunyai waktu lagi untuk kegiatan yang lain (Slameto, 2013: 

64). 

3) Faktor Masyarakat. 

       Menurut Slameto (2013: 69) masyarakat sangat berpengaruh 

terhadap belajar peserta didik karena keberadaannya peserta didik 

dalam masyarakat. Seperti berikut ini : 

a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat 

       Kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat 

menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika 

peserta didik ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang 

terlalu banyak belajarnya akan terganggu, lebih-lebih jika tidak 

bijaksana dalam mengatur waktu. 

b) Mass media 

       Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik 

terhadap peserta didik dan juga belajarnya. Sebaliknya mass 

media yang jelek juga berpengaruh terhadap peserta didik. Jika 

tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua (bahkan 

pendidik), pastilah semangat belajarnya menurun dan bahkan 
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mundur sama sekali. Maka perlulah kiranya peserta didik 

mendapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup bijaksana dari 

pihak orang tua dan pendidik baik di dalam keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. 

c) Teman bergaul 

       Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul peserta didik lebih 

cepat masuk dalam jiwanya daripada yang kita duga. Teman 

bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri peserta 

didik, sebaliknya jika teman bergaul jelek pasti mempengaruhi 

yang bersifat buruk juga. Agar peserta didik dapat belajar 

dengan baik, maka perlulah diusahakan agar peserta didik 

memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan 

pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan 

pendidik harus bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jangan 

lengah). 

d) Bentuk kehidupan masyarakat 

       Masyarakat terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, 

penjudi, suka mencuri mempunyai kebiasaan yang tidak baik, 

akan berpengaruh buruk kepada anak yang berada didaerah 

sekitarnya. Peserta didik tertarik untuk ikut berbuat seperti yang 

dilakukan orang-orang sekitar. Jika peserta didik tinggal 

didalam lingkungan yang buruk (preman, pemabuk, penjudi) 

maka peserta didik akan ikut terpengaruh dan menjadikan 
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semangat belajar peserta didik menurun, akan tetapi sebaliknya 

jika pesera didik tinggal didalam lingkungan orang-orang yang 

terpelajar maka semangat belajar peserta didik akan giat lagi. 

(Slameto, 2013: 69-72). 

       Sependapat dengan Slameto, menurut Irham (2016: 264) peserta 

didik tidak selamanya mampu menunjukan prestasi belajar yang baik dan 

maksimal seperti yang diharapkan guru dan orang tua maupun institusi 

pendidikan yang bersangkutan. Artinya prestasi belajar peserta didik 

tidak akan selamanya baik dan juga tidak selamanya buruk, secara garis 

besar faktor-faktor yang dapat menyebabkan prestasi belajar menurun 

dapat dikelompokan  menjadi 2 faktor, yaitu : 

a. Faktor internal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi peserta 

didik antara lain, kemampuan intelektual, perasaan, dan kepercayaan 

diri, motivasi, kematangan untuk belajar, usia, jenis kelamin, 

kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, serta kemampuan 

mengindra seperti melihat, mendengar, membau, dan merasakan. 

b. Faktor eksternal, yang dapat menyebabkan kesulitan belajar bagi 

peserta didik dapat berupa guru (cara mengajar yang tidak disesuaikan 

dengan tingkat kebutuhan setiap peserta didik), kualitas pembelajaran, 

instrumen (instrumen yang digunakan tidak sesuai dengan 

permbelajaran yang terjadi), dan fasilitas pembelajaran (hardware dan 

software) kurang memadai, serta lingkungan sosial dan alam yang 

kurang menukung terjadinya proses belajar (Irham, 2016: 264). 
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       Suryabrata (dalam Irham, 2016: 126) juga sependapat dengan 

Slameto, bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dalam dua 

golangan atau dua kelompok, yaitu : 

a. Faktor intern (faktor dalam diri peserta didik itu sendiri). 

       Faktor faktor intern yang menjadi penyebab kesulitan belajar 

pada peserta didik, yaitu faktor fisiologis dan psikologis peserta 

didik : 

1) Faktor fisiologis. 

       Faktor yang dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar 

pada peserta didik seperti kondisi peserta didik yang sedang sakit 

(seseorang yang sedang sakit akan mengalami kelemahan fisiknya, 

sehingga saraf sensoris dan motorisnya yang lemah), kurang sehat 

(anak yang kurang sehat akan mengakibakat mudah capek, 

mengantuk, pusing, daya konsentrasinya hilang, kurang semangat, 

pikiran terganggu), adanya kelemahan atau cacat tubuh, dan 

sebagainya. 

2) Faktor psikologis. 

       Faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar meliputi 

intelegensia pada umumnya yang rendah, bakat terhadap mata 

pelajaran yang rendah, perhatian dalam belajar, tidak adanya minat 

seseorang anak terhadap sesuatu pelajaran, motivasi yang rendah, 

kondisi kesehatan mental yang kurang baik (dalam belajar tidak 

hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga menyangkut segi 
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kesehatan mental dan emosional peserta didik), kepribadian peserta 

didik, serta tipe khusus peserta didik dalam belajar (visual, motoris, 

dan campuran). 

a. Faktor ekstern (faktor dari luar peserta didik itu sendiri). 

       Faktor eksternal yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar 

pada peserta didik yang bersumber dari segala sesuatu dan kondisi di 

luar. Suryabrata (dalam Irham, 2016: 128), faktor eksternal yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik meliputi : 

1) Faktor-faktor non-sosial. 

       Faktor-faktor yang termasuk kedalam kelompok non-sosial ini 

sangat banya dan tak terhingga jumlahnya. Misalnya cuaca, suhu 

udara, waktu belajar, dan pembelajaran (pagi, siang, sore, atau 

malam), tempat belajar (letak gedung atau tempat belajar, dan 

kondisi tata ruang), peralatan dalam belajar (alat tulis, alat peraga, 

buku-buku, dan perlengkapan belajar lainnya). 

2) Faktor-faktor sosial. 

       Faktor-faktor sosial adalah faktor manusia, baik manusia yang 

hadir secara langsung maupun yang tidak hadir, tetapi 

mempengaruhi proses belajar dan pembelajaran peserta didik. 

Faktor-faktor eksternal yang temasuk dalam kelompok faktor-

faktor sosial terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat dan budaya, dan lingkungan sekolah, serta lingkungan 

alam dan kondisinya (Irham, 2016: 128). 
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4. Upaya meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

       Peningkatan prestasi belajar anak dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, yang sering kita temui dimasyarakat, banyak orang tua atau guru 

memberikan jam tambahan belajar pada anak dan ada yang 

mengkarantina anak untuk belajar setiap saat. Masa sekolah dasar itu 

merupakan masa perkembangan anak. Anak berkembang dengan 

lingkunganya, mencari tahu hal-hal yang belum anak ketahui dengan 

caranya sendiri. Orang tua yang membatasi waktu bermain anak, maka 

perkembangan prestasi belajar anak akan terhambat dan ini dapat 

menjadikan anak jenuh dalam belajar. Musrofi (2010: 12) mengatakan 

bahwa : 

“untuk meningkatkan prestasi akademik peserta didik yang selalu 

dijadikan obyek perbaikan adalah para peserta didik, yang berarti 

bahwa ada yang salah atau ada yang kurang dari peserta didik. 

Meningkatkan prestasi akademik dengan menambah jam belajar 

peserta didik, sungguh-sungguh tidak layak dilakukan. Standar 

kurikulum pendidikan di indonesia cukup berat bagi anak-anak 

karena jumlah jam belajar mencapai lebih 1400 jam per tahun, 

padahal maksimal jam belajar yang ditetapkan organisasi pendidikan 

PBB (UNESCO) hanyalah 800 jam pertahun”. 

 

       Musrofi mengacu pada Peraturan Meteri Pendidikan Nasional 

(Permendiknas) no 22 tahun 2006, di dalam sistem pendidikan ada yang 

disebut dengan Standar Isi. Selain menetapkan materi yang harus 

dipelajari peserta didik, standar isi itu mengatur jumlah jam pelajaran di 

setiap jenjang pelajaran sekolah mulai tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Menurut Musrofi (2010: 27) cara 

meningkatakan prestasi akademi peserta didik adalah dengan 
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memanfaatkan berbagai sisi kekuatan yang dimiliki peserta didik, bukan 

memanfaatkan sisi kelemahan peseta didik. Meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik terdapat 3 pelaku dalam sistem pendidikan yang 

memiliki pengaruh besar pada anak atau peserta didik. Tiga pelaku 

tersebut adalah orang tua, guru, dan peserta didik atau anak. Perhatikan 

gambar berikut ini : 

 

 

 

 

  

 

 

 

       Ketiga unsur tersebut harus seimbang agar pendidikan anak lebih 

baik. Keseimbangan segitiga tersebut akan terjadi apabila : 

a. Orang tua. 

       Orang tua melakukan intropeksi diri, jika pertasi belajar anak 

rendah, sebagai orang tua harus mencari tahu apa penyebab rendahnya 

prestasi anak. Orang tua yang baik akan mengotrol perkembangan 

anaknya dalam belajar, jika anak mengalami kesulitan belajar maka 

orang tua adalah orang pertama yang harus mendekatinya dan 

mengenali permasalahan yang dihadapi anak. Orang tua tidak boleh 

Gambar 1. Segitiga Pendidikan 

Orang tua 

Intropeksi 

Guru 

Intropeksi 

Peserta 

didik 

sebagai 

subyek 
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menuduh anaknya bodoh atau kurang pintar, karena pada dasarnya 

anak terlahir pintar dengan keahliannya masing-masing, hanya saja 

peran orang tua kurang dalam mengasah bakat anak-anaknya. Usaha 

pertama yang dilakukan orang tua apabila mendapati seorang anak 

mengalami kesulitan belajar maka orang tua haru mengetahui 

penyebab anak tidak mau belajar, memberikan perhatian khusus saat 

mengajari anak, menggunakan metode belajar yang menarik. 

b. Guru 

       Guru juga perlu intropeksi diri, apakah metode mengajar sudah 

tepat atau belum. Seorang guru biasanya mengajar tanpa melihat 

kondisi peserta didik. Guru mengajar sesuai rencana pembelajaran 

yang sudah disediakan pemerintah tanpa mengembangkannya 

kembali, karena dianggap sudah sesuai dengan kurikulum. Rencana 

pembelajaran dari pemerintah sebenarnya sebagai acuan guru dalam 

mengajar karena pemerintah membuatnya untuk guru seluruh 

Indonesia sehingga tidak melihat karakteristik peserta didik diberbagai 

daerah. Guru yang ideal merupakan guru yang memahami kondisi 

peserta didiknya sebelum melakukan pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran guru harus mengetaui gaya belajar setiap anak yang 

berbeda-beda sehingga tidak bisa seluruh peserta didik harus 

menyesuaikan gaya belajar yang guru sukai, akan tetapi sebaliknya 

guru yang menyesuaikan gaya belajar peserta didiknya. Gaya/metode 
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belajar jika sudah sesuai maka pembelajaran akan berjalan efektif dan 

peserta didik akan mudah menerima materi yang diajarkan. 

c. Peserta didik 

       Anak atau peserta didik yang duduk di bangku sekolah dasar 

sebaiknya dianggap tidak pernah salah, sehingga orang tua dan guru 

tidak boleh menyalahkan peserta didik dalam masalah menurunya 

prestasi akademik peserta didik. Gambar segitiga pendidikan 

sebelumnya posisi anak adalah sebagai subjek, dalam hal ini anak 

memiliki keunikan yang tidak pernah anak tahu. Orang tua dan guru 

sebaiknya mencari tahu sisi kekuatan dan keunikan anak atau peserta 

didiknya terlebih dahulu, jangan menuduh anak bodoh atau kurang 

pintar. Menurunnya prestasi peserta didik bisa saja dipengaruhi 

dengan cara orang tua mendidiknya atau kurangnya perhatian dari 

orang tua yang telalu sibuk dengan hal lain. Guru juga dapat 

mempengaruhi menurunnya prestasi peserta didik, biasanya anak 

bosan dengan pembelajaran yang monoton kurangnya guru 

mengaplikasikan media ataupun metode yang bervariasi selama 

pembelajaran sehingga peserta didik enggak untuk memperhatikan 

guru. Orang tua dan guru sebaiknya saling mendukung peserta didik 

dalam belajar, memberi perhatian lebih bagi peserta didik yang 

mengalami permasalahan belajar, kemudian dalam meningkatkan 

prestasi akademik akan lebih mudah.  
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       Djamarah & Aswan (2010:41) mengklasifikasi beberapa upaya 

dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam, 

diantaranya : 

a. Tujuan 

       Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

suatu kegiatan. Kegiatan belajar mengajar tidak bisa dibawa sesuka 

hati, kecuali untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Setiap 

kegiatan memiliki tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 

seorang guru, karena berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran dapat 

diukur melalui sejauh mana kegiatan pembelajaran tersebut mencapai 

tujuannya. Meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

seharusnya seorang guru perlu menentukan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai dengan arah yang jelas serta mengandung nilai-nilai 

yang harus ditanamkan kepada peserta didik, sehingga tidak hanya 

meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 

tetapi juga mengajarkan peserta didik untuk bersikap di dalam 

lingkungan sosial, baik sekolah maupun di luar sekolah 

b. Bahan Pengajaran. 

       Bahan pengajaran  adalah substansi yang akan disampaikan dalam 

proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar 

mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru yang akan mengajar 

pasti memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan disampaikan 

pada peserta didiknya. Bahan pengajaran yang dipilih disesuaikan 
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dengan tingkat karakteristik peserta didik. Penyampaian bahan ajar, 

seorang guru juga harus mengetahui karakteristik peserta didik atau 

gaya belajar peserta didik, karena setiap peserta didik memiliki gaya 

belajar yang berdeda-beda dalam menyerap bahan ajar. Pemilihan 

bahan ajarjuga harus berpedoman pada tujuan pembelajaran, agar 

prestasi belajar peserta didik  meningkat. Upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam yang pertama dengan menentukan tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, kemudian menentukan bahan 

pembelajaran yang hendak disampaikan. 

c. Metode, Model, Media dan Alat 

       Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan belajar mengajar, metode 

digunakan untuk menarik minat belajar peserta didik, akan tetapi 

penggunaan metode dalam kegiatan belajar mengajar harus 

disesuaikan dengan kondisi psikologis peserta didik. Al-Tabany 

(2015: 23) mengatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang diguakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam 

tutorial. Model bertujuan sebagai pedoman bagi perancang pengajar 

dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Mengajarkan suatu 

konsep atau materi tertentu, tidak ada satu model pembelajaran yang 

lebih baik daripada model pembelajaran yang disesuaikan dengan 
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konsep yang lebih cocok dan dipadukan dengan model pembelajaran 

yang lainnya untuk meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik. 

       Menurut Uno (2008:65) media pembelajaran adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar 

atau instruktur kepada peserta belajar. Tentunya tanpa media yang 

baik pembelajaran tidak dapat disampaikan dengan baik pula. Salah 

satu media yang baik untuk digunakan dalam menyampaikan materi 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam oleh guru berupa gambar dan 

lembaran kertas Crossword Puzzle melalui model pembelajaran 

Snowball Throwing. Alat adalah segala sesuatu yang digunakan dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini alat sangat 

berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar, seperti contoh : 

kapur, penggaris, buku ajar, bolpoint, dan lain-lain. 

d. Evaluasi 

       Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk menentukan 

nilai dari suatu kegiatan pembelajaran dan untuk mengetahui sejauh 

mana metode, model serta alat pembeljaran yang digunakan sebagai 

alat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

Menentukan keberhasilan peningkatkan prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam, evaluasi sangat berpengaruh dalam proses 

kegiatan pembelajaran (Djamarah & Aswan, 2010:41). 
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B. Metode Snowball Throwing  Berbantu Media Crossword Puzzle 

1. Metode Pembelajaran Snowball Throwing. 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

       Proses belajar mengajar seringkali guru menggunakan 

pendekatan, metode, strategi maupun teknik pembelajaran yang 

menyenangkan dan inovatif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Pendekatan, metode, strategi maupun teknik pembelajaran 

memiliki pengertian yang berbeda-beda. Keempat aspek pembelajaran 

itu sangat penting dalam proses belajar mengajar. Implementasi 

rencana pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan agar dapat 

tercapai secara maksimal, maka diperlukan suatu metode yang 

digunakan untuk merealisasikan strategi pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Strategi berbeda dengan metode, dimana strategi 

menunjukan pada sebuah perencanaan untuk mencapai sesuatu, 

sedangkan metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan strategi. Istilah lain yang memiliki kemiripan dengan 

strategi adalah pendekatan. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik 

tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. 

Pendekatan sendiri dalam implementasinya membutuhkan strategi, 

agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai oleh guru. 

       Teknik pembelajaran lebih sering disebut sebagai metode 

pembelajaran, akan tetapi teknik merupakan suatu tindakan nyata 

yang dilakukan oleh seorang guru untuk mengarahkan peserta 
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didikuntuk mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Sedangkan Djamarah & Aswan (2010: 72) menyebutkan bahwa 

kedudukan metode adalah sebagai alat motivasi ekstrinsik, sebagai 

strategi pengajaran dan juga sebagai alat untuk mencapai tujuan. 

Motode berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat 

membangkitkan belajar seseorang, sehingga dalam pembelajaran guru 

harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan 

efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.  

       Sanjaya (2006: 145) menegaskan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 

disusun tercapai secara optimal. Metode pembelajaran tidak hanya 

wawancara, demostrasi, inkuiri, diskusi, tanya jawab, eksperimen, 

tutorial, atau observasi, tetapi juga metode yang dapat diciptakan 

sendiri. Pada prinsipnya metode tersebut memudahkan peserta didik 

untuk memahami materi pelajaran. Penggunakan metode juga harus 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Salah satu metode 

yang ada adalah Snowball Throwing. Prinsip pembelajaran dengan 

metode Snowball Throwing termuat di dalam prinsip pendekatan 

kooperatif yang didasarkan pada lima prinsip, yaitu prinsip belajar 

peserta didik aktif (student active learning), belajar kerja sama 

(cooperative learning), pembelajaran partisipatorik, mengajar reaktif 
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(reactive teaching), dan pembelajaran yang menyenangkan (joyfull 

learning) ( Hamdayana, 2015: 157). 

       Snowball Throwing adalah paradigma pembelajaran efektif yang 

merupakan rekomendasi UNESCO, yakni : belajar mengetahui 

(learning to know), belajar bekerja (learning to do), belajar hidup 

bersama (larning to live together), dan belajar menjadi diri sendiri 

(learning to be) . Depdiknas (dalam Hamdayana, 2015: 158). 

Sedangkan Arahman (dalam Hamdayana, 2015: 158) menegaskan 

bahwa Snowball Throwing adalah suatu metode pembelajaran yang 

diawali dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua 

kelompok untuk mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing 

peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 

pertanyaan) lalu dilempar ke peserta didik lain yang masing-masing 

peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh ( 

Hamdayana, 2015: 158). 

       Prayoga (2013: 2) menerangkan bahwa metode pembelajaran 

Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang memodifikasi dari 

teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan merumuskan 

pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang 

menyenangkan, yaitu saling melempar bola salju (Snowball Throwing) 

yang berisi pertanyaan kepada kelompok lain maupun kepada teman 

secara individu. Metode ini digunakan untuk memberikan konsep 

pemahaman materi yang sulit kepada peserta didik serta dapat juga 
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digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan peserta didik daam materi tersebut. 

       Pada pembelajaran Snowball Throwing, peserta didik dibagi 

menjadi beberapa kelompok  yang masing-masing kelompok diwakili 

seorang ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru. Masing-

masing peserta didik kemudian membuat pertanyaan pada selembar 

kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke 

peserta didik lain. peserta didik yang mendapatkan lemparan kertas 

harus menjawab pertanyaan dalam ketas yang diperolehnya. 

       Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan 

bahwa metode Snowball Throwing adalah suatu metode pembelajaran 

yang dibentuk dalam kelompok-kelompok. Kelompok-kelompok 

tersebut didalamnya terdapat anggota, dan setiap anggota diminta  

membuat pertanyaan di lembaran kertas. Pertanyaan yang telah dibuat 

kemudian digulung berbentuk bola, setelah itu dilemparkan kepada 

peserta didik lainnya untuk dijawab. Setelah mengetahui pengertian 

metode dari Snowball Throwing, maka dalam penerapannya 

membutuhkan sintak metode Snowball Throwing. 

b. Langkah-Langkah Metode Snowball Throwing. 

       Langkah-langkah metode pembelajaran Snowball Throwing 

menurut Hamdayama (2015: 159) adalah sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan materi yang akan disajikan, dan KD yang 

ingin dicapai. 
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2) Guru membentuk peserta didik berkelompok, lalu memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. 

3) Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya 

masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan 

oleh guru kepada temannya. 

4) Kemudian masing-masing peserta didik diberikan satu lembar 

kertas kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

5) Kemudian kertas yang berisi pertanyaan tersebut dibuat seperti 

bola dan dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang 

lainnya selama ± 10 menit 

6) Setelah peserta didikdapat satu bola/satu pertanyaan diberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan 

yang tertulis dalam kertas berbentuk bola tersebut secara 

bergantian 

7) Guru mengadakan evaluasi tentang materi yang baru saja 

dijelaskan. 

8) Guru menutup pembelajaran (Hamdayama, 2015: 159) 

c. Kelebihan  Metode Snowball Throwing. 

       Adapun kelebihan strategi pembelajaran Snowball Throwing 

adalah untuk melatih kesiapan peserta didik dan saling memberikan 

pengetahuan. (Huda, 2013: 226).Sedangkan menurut Hamdayama 
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(2015: 161) menyebutkan beberapa kelebihan dari metode Snowball 

Throwing : 

1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta 

didik seperti bermain dengan metode Snowball Throwing. Cara 

kerja metode ini hanya dengan melempar bola kertas kepada 

peserta didik lain, sehingga pembelajaran tergolong 

menyenangkan dan tidak membosankan. 

2) Peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat 

soal dan diberikan pada peserta didik lain 

3) Penerapan metode ini, peserta didik dituntut untuk dapat bisa 

terampil menjelaskan kepada teman lainnya tentang materi yang 

diajarkan guru. Masing-masing peserta didikdiminta untuk 

membuat soal dan teman lainnya menjawab soal yang mereka 

buat, sehingga peserta didik akan terlatih siap dalam membuat 

dan menjawab soal pertanyaan yang di lemparkan  teman mereka. 

4) Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, karena peserta 

didik ikut dalam metode Snowball Throwing, berbeda dengan 

metode yang konvensional yang kebanyakan peserta didik terlihat 

pasif dalam pembelajaran.  

5) Guru tidak terlalu repot membuat media karena peserta didik 

terjun langsung dalam praktik. Penggunakan mediapun 

disesuaikan dengan tingkat kebutuhan peserta didik dan 
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disesuaikan dengan materi yang diajarkan, jika materinya banyak 

makan media yang digunakan harus konkrit agar peserta didik 

ingat dengan materi yang diajarkan. Materi yang sedikit 

sebaiknya menggunakan media yang sederhana dan tidak 

merepotkan guru, sehingga tujuan pembelajaran yang ditentukan 

dapai tercapai dengan penggunakan media yang sederhana. 

Metode Snowball Throwing merupakan metode yang didalamnya 

menuntut peserta didik untuk membuat dan menjawab 

pertanyaan, sehingga metode ini cocok dipadukan dengan media 

Crossword Puzzle yang mana media ini juga sama-sama membuat 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan hanya dikemas lebih 

menantang dengan adanyan jawaban mendatar dan menurun. 

Media ini dapat mengasah kreatifitas peserta didik dalam 

membuat soal pertanyaan dan kolom untuk jawaban. 

6) Pembelajaran menjadi lebih efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang ditentukan, karena metode Snowball Throwing 

menerapkan metode pembelajaran secara kelompok. Setiap 

kelompok dituntuk untuk bertanggung jawab secara mandiri. 

Pembelajaran dikatakan lebih efektif karena guru hanya 

menjelaskan materi yang akan diajarkan pada ketua kelompok. 

Ketua kelompok bertanggung jawab penuh atas materi yang telah 

guru sampaikan, kemudian menyampaikan kembali kepada 

anggota 1 kelompoknya. Peserta didik akan lebih mudah 
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memahami materi jika teman sebayanya yang menyampaikan 

materi dengan bahasa sehari-hari mereka. 

7) Metode Snowball Throwing dapat mendukung ketercapaian aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena melalui metode ini 

anak mendapat pengetahuan kemudian setelah mendapatkan 

pengetahuan peserta didik menyampaikan materi yang didapatkan 

dengan percaya diri, dan dari materi yang didapatkan peserta 

didik dituangkan dalam bentuk soal yang dikemas dalam bentuk 

media Crossword Puzzle (Hamdayama, 2015: 161) 

2. Media Crossword Puzzle 

a. Pengertian Media Crossword Puzzle. 

       Uno (2008: 65) berpendapat media pembelajaran adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengajar 

atau instruktur kepada peserta belajar, sehingga dapat diartikan media 

merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran, karena 

tanpa bantuan media peserta didik akan sukar untuk memahami materi 

yang disampaikan, berbeda ketika guru menyampaikan materi ajar 

dengan menggunakan media pembelajarn yang inovatif dan 

menyenangkan dan sesuai dengan materi yang diajarkan, maka peserta 

didik akan lebih mudah dalam memahami materi yang telah diajarkan. 

       Susilana (2009: 4-6) menegaskan bahwa media merupakan bagian 

dari komunikasi, baik buruknya sebuah komunikasi ditunjang oleh 

penggunakan saluran dalam komunikasi tersebut. Sedangkan media 
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pembelajaran merupakan saranan fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti buku, film, video, slide dan sebagainya. 

Dikatakan komunikasi karena media dapat memberikan pesan yang 

bermakna kepada peserta didik tanpa guru harus memberi pengarahan-

pengarahan kembali, dengan adanya media peserta didik akan lebih 

mudah menerima pesan yang ingin guru sampaikan. 

       Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan sesuatu alat yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan informasi yang membuat peserta didik memperoleh 

pengetahuan, ketrampilan, atau sikap selama proses pembelajaran. 

Penggunakan media dalam proses pembelajaran dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas prestasi belajar peserta didk. Dengan kata lain, 

proses pembelajaran menjadi efektif, interaktif, dan efisien. Kehadiran 

media sangat positif asalkan dalam penerapannya tetap menggunakan 

pendekatan humanis, dan dapat mengambil manfaat dari media 

tersebut. 

       Lightner (dalam Sari, 2011: 23) Crossword Puzzle (teka-teki 

silang) adalah teka-teki silang adalah permainan kata dimana kata-kata 

yang disesuaikan dengan kunci/definisi disampaikan dan dicocokan 

sesuai dengan segi empat dan diisi satu huruf pada setiap kotaknya, 

dan kata-kata telah disusun secara horizontal atau vertikal sehingga 

sebagian besar untuk huruf terdiri dari dua kata. Said (2016: 101) 

menegaskan bahwa Crossword Puzzle (teka-teki silang) adalah 
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permainan mengisi kolom-kolom yang kosong yang diawali 

pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan menurun. Crossword 

Puzzle dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan tanpa menghilangkan esensi belajar yang sedang 

berlangsung. Media ini dapat melibatkan peserta didik berpartisipasi 

secara aktif saat pembelajaran. Langkah-langkah Crossword Puzzle 

menurut Zaini (2012: 73) antara lain : 

1) Tulislah kata-kata kunci, terminologi atau nama-nama yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan. 

2) Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah 

dipilih (seperti dalam teka-teki silang). Hitamkan bagian yang 

tidak diperlukan. 

3) Buat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannnya adalah kata-kata 

yang telah dibuat atau dapat juga hanya membuat pernyataan-

pernyataan mengarah kepada kata-kata tersebut. 

4) Bagikan teka-teki ini kepada peserta didik. Bisa individu atau 

kelompok (disesuaikan dengan metode maupun model 

pembelajaran yang digunakan). 

5) Batasi waktu mengerjakan Crossword Puzzle (agar tidak 

membuang banyak waktu). 

6) Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang mengerjakan 

paling cepat dan benar (Zaini, 2012: 73). 
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b. Kriteria Pemilihan Media Crossword Puzzle. 

       Adapun kriteria pemilihan media menurut Saifuddin (2014:140-

141) sebagai berikut : 

1) Media Crossword Puzzle dipilih sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan secara umum mengacu kepada aspek afektif, kognitif, 

dan psikomotorik. Tujuannya agar media pembelajaran sesuai 

dengan arahan dan tidak melenceng dari tujuan pembelajaran 

yang hendak dicapai. Media pembelajaran Crossword Puzzle juga 

bukan hanya mampu mempengaruhi aspek intelegensi peserta 

didik, namun juga aspek lain yaitu sikap dan ketrampilan, 

sehingga tidak hanya aspek intelegensi anak yang berkembang, 

akan tetapi melalui media dapat mengembangkan sikap dan 

ketrampilan peserta didik. 

2) Media Crossword Puzzle tepat untuk mendukung isi pelajaran 

yang sifatnya fakta, konsep, prinsip dan generalisasi media yang 

berbeda (sesuai kebutuhan peserta didik). Media Crossword 

Puzzle tidak dapat digunakan untuk menjelaskan semua materi, 

tetapi guru harus menyajikan materi dalam konsep atau simbol 

atau sesuatu yang lebih umum baru kemudian disertakan 

penjelasan. Media Crossword Puzzle yang dipilih hendaknya 

mampu diselaraskan menurut kemampuan dan kebutuhan peserta 

didik dalam mendalami isi materi. 
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3) Media Crossword Puzzle merupakn media pembelajaran yang 

praktis dan luwes. Media pembelajaran Crossword Puzzle yang 

dipilih tidak termasuk barang/bahan yang  mahal dan berbasis 

teknologi. Pemilihan media ini mengacu pada ketertarikan peserta 

didik dalam pembelajaran. Peserta didik suka dengan media 

pembelajar yang baru, sehingga pemilihan media Crossword 

Puzzle ini disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

Pemanfaatan lingkungan dan sesuatu yang sederhana namun 

secara tepat guna akan lebih efektif dibandingkan media 

pembelajaran yang mahal dan rumit tapi tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Media Crossword 

Puzzle ini tergolong media yang simpel dan mudah dalam 

penggunaan, harga terjangkau patut menjadi salah satu 

pertimbangan dalam memilih media pembelajaran. 

4) Guru harus terampil menggunakan media Crossword Puzzle 

dalam proses belajar mengajar karena media ini akan sukar 

diterima peserta didik tanpa intruksi dari guru. Nilai dan manfaat 

media Crossword Puzzle sangat ditentukan oleh bagaimana 

keterampilan guru menggunakan media pembelajaran tersebut. 

Keterampilan penggunaan media Crossword Puzzle ini juga 

nantinya akan berpengaruh dengan hasil pembelajaran yang di 

lakukan. 
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5) Media Crossword Puzzle efektif untuk pengelompokan, karena 

media Crossword Puzzle jika dilakukan perorangan akan 

memakan waktu yang lama, karena pemilihan soal pertanyaan 

untuk teman lainnya tidak boleh sama. Satu kelompok terdapat 20 

sampai 30 peserta didik, jika setiap peserta didik diminta untuk 

membuat 3-4 pertanyaan yang berbeda maka hasilnya akan lama 

dan memakan waktu pembelajaran. Media media Crossword 

Puzzle jika di terapkan dalam kelompok sedang maka dalam satu 

kelompok dapat tercipta 4 sampai 5 kelompok dan setiap 

kelompok dapat membuat soal yang berbeda antara kelompok 

satu dengan yang lain (Saifuddin, 2014: 140-141). 

 

C. Metode Snowball Throwing  Berbantu media Crosswors Puzzle. 

       Berdasarkan sintak dari metode Snowball Throwing yang telah 

dijabarkan, maka dalam menerapkan metode Snowball Throwing berbantu 

media Crossword Puzzle memiliki langkah-langkah pembelajaran. Pertama, 

guru memberikan pengarahan bahwa pembelajaran pada pertemuan kali ini 

akan membentuk kelompok 5-6 anak, kemudian setelah guru membagi 

peserta didik kedalam kelompok-kelompok yang di sesuaikan dengan nilai 

pretess, guru membentuk ketua kelompok sebagai orang yang akan 

bertanggungjawab pada setiap kelompok. Ketua kelompok yang sudah dipilih 

oleh guru diminta untuk maju kedepan kelompok, sedangkan anggota yang 

lainnya diminta untuk membentuk lingkaran/membentuk kelompoknya 
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masing-masing. Kedua, setiap ketua kelompok yang diminta oleh guru maju 

ke depan kelompok diberikan materi yang akan guru ajarkan pada peremuan 

hari itu. Materi yang diajarkan nantinya akan dijadikan acuan seberapa jauh 

ketua kelompok dapat menerima materi yang disampaikan oleh guru dan 

menyampaikannya ke anggota kelompoknya, sedangkan anggota 

kelompoknya akan diukur sejauh mana dapat mengerti materi yang 

disampaikan teman sejawatnya. Ketiga, masing-masing ketua kelompok 

kembali ke kelompoknya kemudian memberikan hasil materi yang telah 

disampaikan oleh guru/yang telah didapatkanya kepada anggotanya. Setiap 

ketua dalam penyampaian materi, guru memberi batas waktu sesuai kesepatan 

bersama, agar tidak ada yang membuang-buang waktu dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Keempat, guru menyediakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

peserta didik. LKS yang disediakan untuk peserta didik kemudian diminta 

untuk membuat Crossword Puzzle dengan materi yang didapatkan dari ketua 

kelompok. Kelima, setelah selesai membuat soal sesuai petunjuk yang 

terdapat di LKS (Lembar Kerja Siswa), peserta didik diminta menggulung 

kertas LKS tersebut menyerupai bola kecil kemudian dilemparkan secara 

acak dari satu peserta didik ke peserta didik lainnya (bola yang sudah 

dilempar kemudian menggambil bola yang lainnya yang berada disekitar 

mereka). Kegiatan melempar gulungan LKS dilakukan selama ± 10 menit, 

agar soal yang dibuat tidak mengarah pada peserta didik tertentu.  

       Keenam, setiap peserta didik mendapatkan satu bola/satu gulungan 

pertanyaan, lalu diberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 
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pertanyaan yang tertulis dalam kertas dengan sebaik mungkin dengan materi 

yang diperoleh dari ketua kelompok. Menurut sintak yang telah dijabarkan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle adalah metode pembelajaran dalam bentuk kelompok-

kelompok, Peserta memainkan gulungan kertas berbentuk bola, yang dibuat 

sendiri secara kreatif. 

 

D. Kerangka Berpikir 

       Berdasarkan kajian teori dan beberapa buku referensi dapat disusun suatu 

kerangka berpikir yang penulis kembangkan dalam peneltian ini. Peneliti 

ingin menyelidiki apakah faktor-faktor metode pembelajaran dan media 

efektif terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. Salah 

satu keberhasilan sebuah pembelajaran ditentukan oleh seberapa baik seorang 

guru dalam menyampaikan materi dan penerapan metode-metode 

pembelaajaran serta media yang digunakan baik didalam kelompok dan diluar 

kelompok. Untuk itu pada penelitian ini peneliti akan menerapkan metode 

Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle untuk mengetahui 

tingkat prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. 

       Penelitian eksperimen ini terdapat dua kelompok yang akan 

dibandingkan yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen merupakan kelompok yang akan diberikan perlakuan/treatment 

dan pada kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan khusus atau 

menggunakan metode yang biasa diajarkan guru/metode konvensional. 
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Sebelum diberikan perlakuan kedua kelompok tersebut terlebih dahulu 

diberikan pengukuran awal untuk mengetahui kemampuan peserta didik 

sebelun diberikan perlakuan dan sebagai pembanding untuk ditarik 

kesimpulan pada akhir pembelajaran. Kemudian diberikan perlakuan pada 

kelompok eksperimen, setelah diberikan treatment diberikan pengukuran 

akhir guna untuk mengetahui prestasi belajar peserta didik setelah diberikan 

perlakuan berupa metode Snowball Throwing berbantu media Crossword 

Puzzle. Kerangka berpikir yang penulis gunakan untuk mempermudah dalam 

melaksanakan penelitian dapat disajikan pada Gambar 2 berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Kontrol 

Pembelajaran pada 

peserta didik 

 

Kelas Eksperimen 

Pengaruh terhadap 

Prestasi IPA 

Metode Snowball 

Throwing Berbantu 

Media Crossword 

Puzzle 

Pembelajaran metode 

Konvensional 

Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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E. Hipotesis 

       Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara atas masalah 

yang diteliti. Mengacu dari berbagai konsep dan teori yang telah dipaparkan 

di atas maka dapat ditarik kesimpulan sementara penelitian adalah “Metode 

Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle berpengaruh terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

       Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu. Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditem soalukan, 

dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi 

masalah dalam bidang pendidikan. Metode penelitian dapat dilakukan dengan 

beberapa hal berikut ini : 

 

A. Desain Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi 

terhadap objek penelitian serta adanya kontrol. Penelitian ekperimen ini 

memiliki tujuan untuk menyelidiki ada tidaknya hubungan sebab akibat serta 

berapa besar hubungan sebab akibat tersebut dengan cara memberikan 

perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimen dan 

menyediakan kelompok kontrol untuk perbandingan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan True Experiment dengan model Pretest-Posstest 

Control Grup dengan satu macam perlakuan. Model ini memiliki persamaan 

dan perbedaan dalam kedua kelompok. Persamaannya yaitu sebelum dimulai 

perlakuan kedua kelompok diberikan pengukuran awal untuk mengukur 
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kondisi awal (  ). Selanjutnya perbedaannya adalah pada kelompok 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle  (X) dan pada kelompok kontrol 

tidak diberi perlakuan apapun (pembelajaran menggunakan metode 

konvensional atau metode yang biasa dipakai). Setelah diberikan perlakuan, 

kedua kelompok diberi tes kembali sebagai pengukuran akhir (  ). Tabel 

model penelitian ini adalah :  

Tabel 1. Desain Penelitian Pretest- Posttest Control Grup. 

Grup Pretest Treatment Posttest 

E    X    

P    -    

Keterangan :  

E = simbol untuk kelompok eksperimen 

P = simbol untuk kelompok kontrol 

x =  perlakuan  

   =  tes awal (Pretest) 

   =  tes akhir (Posttest) 

       Dengan tabel seperti itu dapat diketahui bahwa efektivitas perlakuan 

ditunjukan  oleh perbedaan antara (  dengan   ) pada kelompok eksperimen, 

dan (          ) pada kelompok terkontrol. Dari perbedaan tersebut akan 

diperoleh hasil perbandingan yang terjadi pada kedua kelompok. 
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B. Seting Penelitian 

       Seting penelitian merupakan latar atau tempat melaksanakan penelitian. 

Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kecamatan Secang Kabupaten Magelang tahun ajaran 2016/2017. Lokasi 

tersebut dipilih berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan di sekolah. 

Pertama, metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran masih 

terbatas, atau konvensional. Kedua, media yang digunakan kurang memadai, 

dan guru kurang terampil dalam memanfaatkan sarana dan prasarana yang 

ada. Ketiga, hasil nilai Ulangan Tengah Semeter (UTS) pada mata pelajaran 

Ilmu alam masih di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun 2016/2017. 

 

C. Identifikasi Variabel Penelitian 

       Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

subyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Setelah data dari responden 

terkumpul maka dilakukan analisis data. Penelitian eksperimen ini  

menggunakan dua variabel, yang terdiri dari variabel bebas dan variabel 

terikat, yaitu : 



66 
 

 

1.  Variabel Bebas : variabel yang mempengaruhi variabel lain yaitu 

metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle. 

2.  Variabel Terikat : variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 

yaitu prestasi belajar IPA 

 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

       Definisi operasional merupakan bagian yang sangat penting sebab akan 

menentukan instrumen penelitian. Ketidakjelasan definisi operasional akan 

mengakibatkan kelemahan pada instrumen, sedangkan kelemahan instrumen 

akan mengakibatkan kekeliruan hasil penelitian. Variabel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah : 

1. Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle. 

       Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

adalah metode pembelajaran dalam bentuk kelompok-kelompok, Peserta 

memainkan gulungan kertas berbentuk bola, yang dibuat sendiri secara 

kreatif. 

2. Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

       Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam adalah tingkat penguasaan 

pengetahuan peserta didik tentang kumpulan konsep yang dibentuk dari 

hasil eksperimentasi dan observasi sebagai usaha belajar berdasarkan 

taraf ukur yang dinyatakan dalam rapor. 
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E. Subyek Penelitian 

       Subyek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral 

karena pada subyek penelitian terdapat variabel yang akan diteliti dan diamati 

oleh peneliti. Penelitian ini menitikberatkan pada prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle. Populasi, sampel dan teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini, yaitu: 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas  obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik Sekolah Dasar Negeri 

Payaman 1 dengan jumlah 333 peserta didik. 

2. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Sampel dalam 

penelitian ini merupakan seluruh kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 

1 yang berjumlah 66  peserta didik.  
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3. Teknik Pengambilan Sampel 

       Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik Non-probability 

Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel. Peneliti dalam melakukan penelitian 

menggunakan Sampling Purposive, artinya teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, serta berdasarkan karakteristik 

tertentu yang sudah diketahui sebelum melakukan penelitian. Sampel 

pada penelitian ini ditentukan dalam dua kelompok yang dijadikan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

       Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di mana 

dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam instrumen, peserta didik 

didorong untuk menunjukan penampilan maksimalnya. Metode tes 

merupakan suatu metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 

tentang aspek pengetahuan/pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

telah diajarkan. Metode tes digunakan untuk memperoleh data tentang 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle. 

Hasil tes awal digunakan sebagai data tentang prestasi belajar sebelum 
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diberikan perlakuan dan hasil tes diakhir pertemuan digunakan sebagai data 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam setelah diberikan perlakuan. 

       Tes yang diberikan berupa tes tertulis secara obyektif (pilihan ganda) 

dengan empat alternatif jawaban yaitu A, B, C, dan D dengan berpedoman 

pada kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) yang dibatasi pada ranah kognitif yaitu aspek pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2), dan penerapan (C3) yang berjumlah 50 soal dengan materi 

pelajaran tentang sistem pencernaan manusia dan sistem peredaran darah.  

       Peneliti menyusun kisi-kisi instrumen lembar tes sebelum diujikan pada 

peserta didik. Kisi-kisi instrumen yang telah disusun kemudian diuji validitas 

dan reliabilitas butir-butir soal, sehingga diketahui bahwa layak atau tidaknya 

soal-soal tersebut untuk digunakan sebagai tes prestasi belajar. Soal tes 

diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk 

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

terhadap prestasi belajar IPA. 

G. Instrumen Penelitian 

       Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat ukur yang 

baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen penelitian, jadi 

instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

ini disebut variabel penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah lembar tes prestasi belajar untuk pengukuran awal dan pengukuran 

akhir. 
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        Instrumen pada penelitian ini berupa Lembar Tes seperangkat tes 

objektif (pilihan ganda) dengan empat alternatif jawaban, yaitu A, B, C, dan 

D. Lembar tes dibuat berdasarkan kisi-kisi soal dengan acuan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang dibatasi pada ranah kognitif yaitu 

aspek pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3). 

H. Validitas 

       Validitas isi adalah sejauh mana elemen-elemen dalam suatu instrumen 

ukur benar-benar relevan dan merupakan representasi dari konstrak yang 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Validitas atau kesahihan menunjukan 

sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.  

       Validitas adalah pertimbangan yang paling utama dalam mengevaluasi 

kualitas tes sebagai instrumen ukur. Kuesioner (instrumen penelitian) yang 

telah dibuat selanjutnya diujikan untuk diketahui kuesioner tersebut valid atau 

tidak. Cara menguji validitas konstruk dengan tenik korelasi Product Moment 

menggunakan Pengujian SPSS 23.0 for windows. Instrumen yang valid dan 

sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid 

mempunyai validitas rendah. Tinggi rendahnya validitas atau instrumen 

menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Uji signifikansi dilakukan dengan 

membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. rhitung jika memiliki nilai positif dan 

lebih besar dari rtabel maka butir soal atau pertanyaan tersebut dapat dikatakan 

valid. 
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       Uji validitas instrumen Lembar Tes dilakukan dengan cara memberikan 

lembar soal tes kepada subyek yang bukan subyek menjadi subyek penelitian 

yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 2 Temanggung dengan jumlah 20 

peserta didik. Waktu pelaksanaan uji validitas soal dilakukan  2x35 menit 

dalam 1 kali pertemuan dengan jumlah soal 50 item soal dengan jumlah 

subyek sebanyak 20 (jumlah sampel try out). Kriteria item soal soal 

dinyatakan valid atau sahih dengan nilai rhitung lebih dari rtabel pada taraf 

signifikan 5%. 

I. Hasil Uji Coba Validitas Instrumen 

       Uji validitas instrumen butir soal dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS for windows versi 23.00 item soal soal dapat 

dikatakan valid jika memiliki nilai rhitung lebih dari rtabel pada taraf signifikan 

5%. Uji validitas yang dilakukan pada 20 responden dengan 50 item soal soal 

diperoleh hasil nilai rtabel 0,444 diperoleh 36 item soal soal yang valid dan 14 

item soal soal yang tidak valid. Berikut hasil uji instrumen lembar yang valid 

dan tidak valid : 
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Tabel 2. Jumlah Item Soal Pengukuran Awal– 

Pengukuran Akhir Prestasi Ilmu Pengetahuan 

Alam Valid dan Tidak Valid 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 

Item soal soal valid 
item soal soal tidak valid 

Favourable 
Non-

Favourable 
Favourable 

Non-

Favourable 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1.3 Mengidentifikasi 

fungsi organ 

manusia dan 

hubungannya 

dengan makanan 

dan kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1. Proses 

Pencernaan 

Makanan 

 4, 5, 6, 9, 

30, 12 

2 1, 3, 8, 11 7 

2. Makanan 

Bergizi 

13, 14, 17, 

18, 19, 21, 

23 

- 15, - 

3. Menu Makanan 

Bergizi 

Seimbang 

20, 22, 24,  - 16, 25 - 

4. Kesehatan Alat 

Pencernaan 

29 28, 31, 32 26, 27 30, 

5. Alat Peredaran 

Darah 

33, 34, 38, 

39, 40, 41, 

42, 43, 44 

50 

48 35, 36, 37 - 

6. Gangguan 

Penyakit Darah 

Dan Pembuluh 

Darah 

45,46, 49 47  - 

Jumlah Item soal 30 6 12 2 

       Hasil uji validitas pada tabel 2 tidak dipaparkan secara runtut hasil dari 

rhitung dan rtabel. Berikut hasil rhitung dan rtabel yang valid dan tidak valid dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Lembar Pengukuran 

Awal – Pengukuran Akhir Prestasi Ilmu Pengetahuan Alam 

 
No 

Item 

soal 

r 

tabel 

r 

hitung 
Keterangan 

No 

Item 

soal 

r 

tabel 

r 

hitung 
Keterangan 

1 0,4 0,322 TidakValid 26 0,4 0,227 Tidak Valid 

2 0,4 0,848 Valid 27 0,4 0,044 Tidak Valid 

3 0,4 0,322 Tidak Valid 28 0,4 0,741 Valid 

4 0,4 0,687 Valid 29 0,4 0,665 Valid 

5 0,4 0,889 Valid 30 0,4 -0,159 Tidak Valid 

6 0,4 0,951 Valid 31 0,4 0,871 Valid 

7 0,4 0,323 Tidak Valid 32 0,4 0,951 Valid 

8 0,4 a Tidak Valid 33 0,4 0,951 Valid 

9 0,4 0,889 Valid 34 0,4 0,951 Valid 

10 0,4 0,880 Valid 35 0,4 0,125 Tidak Valid 

11 0,4 0,233 Tidak Valid 36 0,4 0,370 Tidak Valid 

12 0,4 0,951 Valid 37 0,4 0,335 Tidak Valid 

13 0,4 0,602 Valid 38 0,4 0,792 Valid 

14 0,4 0,951 Valid 39 0,4 0,749 Valid 

15 0,4 0,233 Tidak Valid  40 0,4 0,569 Valid 

16 0,4 0,233 Tidak Valid 41 0,4 0,569 Valid 

17 0,4 0,871 Valid 42 0,4 0,889 Valid 

18 0,4 0,687 Valid 43 0,4 0,889 Valid 

19 0,4 0,574 Valid 44 0,4 0,610 Valid 

20 0,4 0,811 Valid 45 0,4 0,799 Valid 

21 0,4 0,889 Valid 46 0,4 0,951 Valid 

22 0,4 0,595 Valid 47 0,4 0,610 Valid 

23 0,4 0,951 Valid 48 0,4 0,508 Valid 

24 0,4 0,856 Valid 49 0,4 0,889 Valid 

25 0,4 0,160 Tidak Valid 50 0,4 0,669 Valid 

       Berdasarkan jumlah item soal soal yang valid dan tidak valid, maka 36 

item soal instrumen lembar tes prestasi Ilmu Pengetahuan Alam yang valid 

akan dipergunakan sebagai bahan pengukuran awal dan pengukuran akhir, 

sedangkan 14 item soal instrumen lembar tes prestasi Ilmu Pengetahuan Alam 

yang tidak valid tidak dipergunakan pada penelitian. 
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J. Reliabilitas 

       Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut 

dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat itu digunakan 

maka akan memberikan hasil yang relatif sama. Uji reliabilitas digunakan 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji 

reliabilitas akan dilaksanakan dengan menggunakan bantuan program SPSS 

23.0 for windows. SPPS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 

dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.5. 

K. Hasil Uji Coba Reliabilitas Instrumen 

       Instrumen lembar tes yang sudah diuji validitasnya kemudian dicari 

konsisten atau keajegan soal tersebut dengan menggunakan bantuan program 

SPSS for windows versi 23.00.Item soal soal dapat dikatakan konsisten jika 

nilai Alpha (α)> 0.05 atau 5% dan item soal soal dikatan tidak konsisten jika 

nilai Alpha (α)< 0.05 atau 5%. Perhitungan ini menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji reliabilitas 

pada tabel 4 berikut ini : 
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Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

 Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

Cronbach Alpha (α)                                .971 

 

       Berdasarkan uji reliabilitas tersebut dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha (α) dari 20 responden dengan taraf signifikansi 5% dapat 

diketahui bahwa instrumen lembar tes Ilmu Pengetahuan Alam sudah reliabel 

atau konsisten. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai hasil pengujian 

reliabilitas bahwa rhitung > rtabel  yaitu  0.971> 0.444. 

L. Teknik Analisis Data 

       Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif yaitu dengan analisis uji hipotesis. Analisis ini digunakan untuk 

menghitung nilai masing-masing variabel terpisah, sehingga diketahui ciri 

masing-masing variabel. Untuk mengetahui pengaruh metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap prestasi belajar IPA 

peserta didik, pengujian dilakukan menggunakan uji-t. Pada taraf signifikansi 

α = 0,05. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Paired-Samples T Test.  

       Menurut Trihendradi (2013: 119) Paired-Samples T Test atau yang 

dikenal dengan Pre-Post Design adalah analisis dengan melibatkan dua 

pengukuran pada subyek yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan 

tertentu. Pengukuran pertama dilakukan sebelum diberi perlakuan  tertentu 
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dan pengukuran kedua dilakukan sesudahnya. Dasar pemikirannya sederhana, 

bahwa apabila suatu perlakuan tidak memberi pengaruh maka perbedaan rata-

ratanya adalah nol. Analisisi Paired-Samples T Test dapat dilakukan 

menggunakan Pengujian SPSS 23.0 for windows untuk mengetahui 

perbedaan nilai rata-rata tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. 

M. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan Penelitian 

a. Persiapan Materi dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran. 

       Materi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang digunakan 

pada penelitian yaitu tentang sistem pencernaan manusia dan sistem 

peredaran darah. Penelitian dengan rancangan eksperimen ini 

dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, dengan tiap kali pertemuan 2 × 

35 menit. Sebelum melaksanakan pembelajaran terlebih dahulu 

peneliti menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai berikut : 

1) Memilih standar kompetensi dan kompetensi dasar di dalam 

silabus untuk dimasukan ke dalam RPP yang disesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik. 

2) Menentukan indikator yang menggunakan kata kerja 

operasional, disesuiakan dengan aspek CAP (cognitif, afektif, 

psikomotorik) yang dapat diamati, dan diukur yang mencakup 

penilaian sikap, pengetahuan dan ketrampilannya. 
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3) Materi dirancang berdasarkan tujuan pembelajaran yang di ingin 

dicapai 

4) Mempersiapkan materi ajar sesuai dengan ranah Taksonomi 

Bloom yang ditekankan pada aspek kognitif (pengetahuan). 

Indikator yang digunakan dalam menyusun materi ajar sesuai 

dengan silabus Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

5) Menentukan model, metode, dan media  pembelajaran yang 

akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada penelitian 

ini metode yang digunakan yaitu metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi, dan penugasan pada kelompok kontrol, sedangkan pada 

kelompok treatment menggunakan model Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle. 

6) Menentukan langkah-langkah pembelajaran yaitu : pra-

pendahuluan, pendahuluan, kegiatan inti (pemberian materi, 

penugasan), dan penutup disesuaikan dengan indikator yang 

digunakan. Peneliti sebelum melakukan pembelajaran terlebih 

dahulu menentukan kelompok yang akan diberikan treatment 

dan menentukan kelompok kontrol. Kelompok treatment pada 

penelitian ini diberi perlakuan menggunakan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crosword Puzzle berjumlah 33 

subyek. Kelompok kontrol pada penelitian ini adalah 

pembelajaran menggunakan metode biasa diajarkan dengan total 

33 subyek. Penentuan sampel dilakukan secara acak atau 
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Random Assignment, yaitu randomisasi terhadap subyek 

menjadi kelompok dalam penelitian eksperimen, minimal ada 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan ada kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Random ini untuk 

menentukan subyek mana yang masuk ke dalam kelompok 

eksperimen dan subyek mana yang masuk ke dalam kelompok 

kontrol, akan tetapi kelompok subyek belum diberikan nama, 

mana yang kelompok kontrol dan mana yang kelompok 

eksperimen. Kedua kelompok yang dibagi dalam kondisi yang 

sama sehingga terdapat peserta didik yang pintar, sedang, dan 

kurang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode 

Snowball Throwing berbantu media Crosword Puzzle tidak 

terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. 

7) Memilih alat atau sumber belajar yang dapat menunjang 

kegiatan pembelajaran sehingga berjalan efektif yaitu buku 

paket Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah Dasar kelas V 

dengan penulis Choiril Azmiyawati, Heri Sulistyanto, Munawar 

Kholil dan Choirul Amin yang diterbitkan oleh Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008 dan 

2009. 

8) Menentukan alat penilaian yang dapat mengukur ketercapaian 

indikator sesuai dengan CAP (cognitif, afektif, psikomotorik). 
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Alat penilaian yang digunakan penelitian ini menekankan pada 

aspek kognitif peserta didik sehingga peneliti menggunakan tes 

objektif (pilihan ganda). 

       Penjabaran kegiatan pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) sebagai berikut : 

1) Pra-Pendahuluan 

       Pra-Pendahuluan dalam proses pembelajaran merupakan 

kegiatan sebelum memulai pembelajaran. Pada kegiatan ini guru 

memberi salam, berdoa, absen peserta didik. 

2) Kegiatan Awal 

       Kegiatan awal berisi penyiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran, apersepsi, menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan cakupan materi. 

3) Kegiatan Inti 

       Kegiatan inti dilakukan secara sistematis melalui 

pendekatan scientific pada kedua kelompok penelitian. Proses 

pembelajaran inti pada kelompok eksperimen menggunakan 

metode pembelajaran Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle. Guru mengawali kegiatan inti dengan 

menyampaikan materi yang akan dipelajari. Guru membentuk 

peserta didik berkelompok, lalu memanggil masing-masing 

ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. 

Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 
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kemudian menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya. Masing-masing kelompok 

diberikan satu lembar kerja siswa. Peserta didik membuat 3-5 

pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Lembar kerja tersebut dibuat menyerupai bola yang 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain 

selama ± 10 menit. Setiap kelompok akan memperoleh 1 bola 

dan diminta untuk menjawab pertanyaan. Pada ahkir 

pembelajaran dikoreksi bersama dan guru memberikan soal 

evaluasi. 

4) Penutup atau Kegiatan Akhir 

       Kegiatan akhir merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 

bentuk rangkuman atau kesimpulan, umpan balik, atau tindak 

lanjut. 

b. Persiapan Alat, Bahan dan Sumber Belajar. 

       Alat yang digunakan pada proses penelitian ini berupa alat tulis 

dan buku. Bahan belajar yang digunakan berupa lembar kerja siswa 

Crossword Puzzle yang disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan. Lembar kerja ini didesain seperti pada Gambar 3 berikut 

ini: 

 



81 
 

 

 

Gambar 3. Desain Lembar Kerja Siswa Crossword Puzzle 

       Lembar kerja siswa pada gambar 3 didesain dengan petunjuk 

pengerjaannya, yaitu peserta didik terlebih dahulu diminta 

membuatpertanyaan sesuai materi. Jawaban dari soal disimpan oleh 

peserta didik yang membuat soal. Menyediakan kolom jawaban untuk 

diisi oleh peserta didik lain. Kolom yang disediakan harus sesuai 

dengan jumlah huruf pada jawaban yang akan diisikan. Lebih jelasnya 

seperti gambar 4 berikut ini: 
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Gambar 4. Contoh Pengisian Lembar Kerja Siswa 

Crossword Puzzle 

       Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket Pengetahuan 

Alam untuk Sekolah Dasar kelas V penyusun Choiril Azmiyawati, 

Heri Sulistyanto, Munawar Kholil dan Choirul Amin yang diterbitkan 

oleh Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008 

dan 2009. 

c. Persiapan Instrumen Penelitian. 

       Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data.Instrumen pada penelitian ini berupa lembar tes 

seperangkat tes objektif (pilihan ganda) dengan empat alternatif 
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jawaban, yaitu A, B, C, dan D. Pada umumnya jumlah alternatif 

jawaban berkisar antara 2 (dua) atau 5 (lima). Tentu saja jumlah 

alternatif tersebut tidak boleh terlalu banyak, bila alternatif lebih dari 

lima maka akan sangat membingungkan peserta try out dan juga akan 

sangat menyulitkan penyusun butir soal. 

       Langkah-langkah dalam penyusunan instrumen lembar tes 

sebagai berikut: 

1) Menyusun spesifikasi tes 

       Langkah awal dalam mengembangkan tes adalah menyusun 

spesifikasi tes, yaitu yang berisi uraian yang menunjukan 

keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki suatu tes. 

Spesifikasi tes mencakup kegiatan: 

a) Menentukan tujuan tes 

       Ditinjau dari segi tujuannya, instrumen lembar tes yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan tes formatif yang 

bertujuan untuk memperoleh tingkat keberhasilan 

pelaksanaan proses pembelajaran. Materi tes dipilih 

berdasarkan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

b) Menyusun kisi-kisi tes 

       Kisi-kisi tes memuat materi pokok yang akan diteskan, 

aspek kognitif yang akan diukur, dan penentuan jumlah butir 

tes untuk setiap aspeknya.  
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c) Memilih bentuk tes 

       Pemilihan bentuk tes yang tepat ditentukan dengan tujuan tes, 

jumlah peserta tes, waktu yang tesedia untuk memeriksa lembar 

jawaban tes, cakupan materi, dan karakteristik mata pelajaran yang 

diujikan. Bentuk tes objektif pilihan ganda tepat digunakan bila 

jumlah peserta banyak, waktu koreksi singkat, dan cakupan materi 

yang diujikan banyak.  

d) Menentukan panjang tes 

       Penentuan panjang tes didasarkan pada cakupan materi ujian dan 

kelelahan peserta tes. Waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan tes 

ditentukan berdasarkan hasil perhitungan rata-rata waktu yang 

diperlukan peserta try out saat mengerjakan soal.  

2) Menulis soal tes 

       Penulisan soal tes dilakukan setelah langkah menyusun kisi-kisi 

lembar soal tes. Penulisan soal merupakan langkah penjabaran indikator 

menjadi pertanyaan-pertanyaan dengan langkah-langkah yang dilakukan 

secara hati-hati agar keseluruhan tes dapat berkualitas baik.  

3) Menelaah soal tes 

       Telaah soal tes Ilmu Pengetahuan Alam sebaiknya dilakukan oleh 

orang lain untuk mengetahui jika terdapat kesalahan dan kekurangan 

dalam pembuatan soal. Penelaah soal tes Ilmu Pengetahuan Alam pada 

penelitian ini dilakukan oleh Dosen PGSD (Ibu Astuti Mahardika, M.Pd) 

yang berkompeten pada bidang Ilmu Pengetahuan Alam. 
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4) Melakukan uji coba tes 

       Uji coba soal tes dilakukan untuk memperbaiki kualitas soal dan 

mengetahui sejauh mana alat ukur dapat digunakan dalam penelitian. Uji 

coba dilakukan pada subyek yang bukan menjadi subyek penelitian. Uji 

coba instrumen lembar tes dilakukan pada peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar Negeri 2 Temanggung II dengan jumlah subyek 20 peserta didik. 

Uji coba soal akan diperoleh data tentang reliabilitas, validitas, tingkat 

kesukaran, pola jawaban, efektivitas pengecoh daya beda. Soal yang 

telah disusun jika belum memenuhi kualitas yang diharapkan maka harus 

dilakukan  pembenahan atau perbaikan. 

5) Menganalisis butir soal tes 

       Setelah soal tes dilakukan uji coba lalu dilakukan analisis butir soal 

yang telah disusun untuk mengetahui reliabilitas, validitas, tingkat 

kesukaran, pola jawaban, dan efektivitas pengecoh daya beda. 

6) Memperbaiki tes 

       Setelah diuji coba dan kemudian dianalisis langkah selanjutnya 

dilakukan perbaikan soal. Soal yang dinyatakan valid digunakan sebagai 

bahan pengukuran awal dan pengukuran akhir prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik pada materi sistem pencernaan dan 

sistem peredaran darah. Sedangkan soal yang tidak valid tidak 

dipergunakan dalam penelitian. 
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7) Merakit tes 

       Setelah semua butir soal dianalisis dan diperbaiki langkah berikutnya 

adalah merakit butir-butir soal tersebut menjadi satu kesatuan tes yang 

disusun secara hati-hati.  

8) Melaksanakan tes 

       Setelah langkah menyusun tes selesai dan telah direvisi pasca uji 

coba, langkah berikutnya adalah melaksanakan tes. Pelaksanaan tes 

disesuaikan dengan waktu yang telah ditentukan dan diawasi agar tes 

tersebut benar-benar di kerjakan oleh peserta tes dengan jujur dan sesuai 

dengan ketentuan yang telah digariskan. 

9) Menafsir hasil tes 

        Hasil tes menghasilkan data kuantitatif yang berupa nilai. Nilai ini 

kemudian ditafsirkan sehingga menjadi nilai yaitu rendah, menengah, 

atau tinggi. 

       Pemberian tes ini dimaksudkan untuk mengetahui prestasi belajar peserta 

didik. Sebelum melakukan uji tes peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi 

instrumen lembar tes yangdibatasi pada ranah kognitif yaitu aspek 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3). Soal yang diujikan 

berjumlah 50 soal dengan materi sistem pencernaan manusia dan sistem 

peredaran darah. Kisi-kisi instrumen lembar dinyatakan pada tabel 5 berikut 

ini:  
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Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Lembar Tes Pengukuran Awal - 

Pengukuran Akhir 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Ranah 

Kognitif 

item soal soal Jumlah 

Item 

soal Favourable 
Non-

Favourable 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1.4 Mengidentifika

si fungsi organ 

manusia dan 

hubungannya 

dengan 

makanan dan 

kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1. Proses Pencernaan 

Makanan 

 

C1 

C2 

C3 

1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 

10, 11, 12 

2, 7 12 

2. Makanan Bergizi C1 

C2 

C3 

14, 13, 15, 17, 18, 

19, 21, 23 

- 8 

3. Menu Makanan 

Bergizi Dan 

Seimbang 

C1 

C2 

C3 

16, 20, 24, 25 22 5 

4. Kesehatan Alat 

Pencernaan 

C1 

C2 

C3 

26, 27, 28, 29 30, 31, 32 7 

5. Alat Peredaran Darah C1 

C2 

C3 

33, 34, 35, 36, 37, 

38, 39, 40, 41, 42, 

43, 44, 50 

48 14 

6. Gangguan Penyakit 

Darah Dan Pembuluh 

Darah 

C1 

C2 

C3 

45, 46, 49 47 4 

Jumlah Item soal 42 8 
50 

 

       Kisi-kisi instrumen yang telah disusun kemudian disesuaikan dengan 

tingkat kesukaran soal. Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk 

menjawab benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Tingkat kesukaran soal  dibedakan menjadi 

3 kategori seperti pada tabel berikut: 

Tabel 6. Kategori Tingkat Kesukaran 

Nilai (p) Kategori  

P < 0.3 Sukar 

0.3 ≤ p ≥ 0.7 Sedang 

P > 0.7 Mudah  

 

       Tingkat kesukaran soal dapat diperoleh dengan cara penghitungannya 

menggunakan Microsoft Office Excel 2010. Berdasarkan hasil uji coba soal 
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dan perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh perbandingan tingkat 

kesukaran siswa antara soal mudah, sedang dan sukar adalah 10% mudah, 

42% sedang, 48% sukar. Berikut ini tingkat kesukaran soal yang  telah 

diujikan dapat dilihat pada tabel 7 yaitu : 

Tabel 7. Hasil Tingkat Kesukaran Soal 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Ranah 

Kognitif 

item soal soal 

Mudah Sedang  Sukar  

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1.5 Mengidentifikasi 

fungsi organ 

manusia dan 

hubungannya 

dengan makanan 

dan kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Proses Pencernaan 

Makanan 

 

C1 

C2 

C3 

1, 2, 4, 5, 

7, 8, 9, 10, 

11 

3, 4, 6, 12  

2. Makanan Bergizi C1 

C2 

C3 

15, 21,  13, 14,17, 

18, 19, 23 

 

3. Menu Makanan 

Bergizi Dan 

Seimbang 

C1 

C2 

C3 

16,  20, 22, 24, 

25 

 

4. Kesehatan Alat 

Pencernaan 

C1 

C2 

C3 

26, 27, ,  28, 29, 30, 

31, 32 

 

5. Alat Peredaran Darah C1 

C2 

C3 

35, 38, 40, 

41, 42,43 

33, 34, 36, 

39, 44, 48, 

50 

37 

6. Gangguan Penyakit 

Darah Dan Pembuluh 

Darah 

C1 

C2 

C3 

49 45, 46, 47,  

Jumlah Item soal 21 29 1 

Prosentase 40% 58% 2% 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Eksperimen 

1) Pengukuran awal 

       Pengukuran awal diberikan kepada kelompok eksperimen 

sebelum diberikan perlakuan dengan metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle. Pengukuran awal 

bertujuannya untuk mengetahui kondisi awal peserta didik 

tentang prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. 
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Pengukuran awal pada kelompok eksperimen dilakukan satu kali 

petemuan pada peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri 

Payaman 1 Magelang, yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 

11 Maret 2017 pada pukul 07.30 WIB hingga Pukul 08.30 WIB.  

       Pengukuran awal dilakukan dengan cara peneliti 

membagikan soal tes objektif (pilihan ganda) yang berjumlah 36 

soal kepada peserta didik kelompok eksperimen yang berjumlah 

33 subyek dengan waktu yang ditentukan. Pengumpulan data 

diperoleh setelah peserta didik mengerjakan soal tes yang 

disediakan peneliti. Data yang diperoleh diolah dengan teknik 

analisis yang digunakan peneliti. Kendala dalam pelaksanaan 

Pengukuran awal yaitu Pertama, peserta didik saat mengerjakan 

soal tidak jujur. Kedua, kelas gaduh. Ketiga, terdapat beberapa 

siswa yang lamban dalam mengerjakan soal, dan keempat, 

terdapat siswa yang tidak serius dalam mengerjakan. 

       Berdasarkan kendala tersebut maka peneliti memberikan cara 

untuk mengatasi kejadian tersebut, antara lain: 

a) Dibuat peraturan jika ada yang tidak jujur lembar soal akan 

diambil dan dinyatakan selesai. 

b) Setiap peserta didik yang telah menyelesaikan soal dapat 

meninggalkan ruangan. 

c) Soal akan diambil setelah waktu dinyatakan berakhir. 
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2) Proses Perlakuan (Treatment) 

       Kelompok eksperimen merupakan kelompok penelitian yang 

akan diteliti, untuk diketahui pengaruh metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. Pelaksanaan 

treatment dilakukan pada kelompok eksperimen selama 2 minggu 

sebanyak 6 kali pertemuan yang disajikan dalam jadwal berikut: 

Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan Treatment Kelompok Eksperimen 

No 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Treatment 

Metode Materi 

Kegiatan 

1.  

Selasa, 14 

Maret 2017 
Treatment 1 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Sistem 

Pencernaan 

Manusia 

2.  

Kamis, 16 

Maret 2017 
Treatment 2 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Makanan 

Bergizi 

3.  

Jumat,  17 

Maret 2017 
Treatment 3 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Menu Makanan 

Bergizi 

Seimbang 

4.  

Selasa,  21 

Maret 2017 
Treatment 4 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Kesehatan Alat 

Pencernaan 

5.  

Kamis,  23 

Maret 2017 
Treatment 5 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Alat Peredaran 

Darah 

6.  

Jumat,   24 

Maret 2017 
Treatment 6 

Snowball Throwing 

berbantu media 

Crossword Puzzle 

Gangguan 

Penyakit Darah 

dan Peredaran 

Darah 
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a) Perlakuan 1 (Treatment1) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. 

Perlakuan dilakukan pada hari Selasa, tanggal 14 Maret 2017 pukul 

09.15 sampai 10.25 WIB. Pemberian treatment yang pertama ini 

peneliti menyampaikan materi tentang Sistem Pencernaan Manusia. 

Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, 

kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa 

peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi 

sebelum memulai pembelajaran.  

       Kedua, pendahuluan yang dimulai dengan menyampaikan tema 

materi, tujuan pembelajaran, dan melakukan apersepsi (meminta 

siswa untuk memakan sesuatu). Ketiga, memasuki kegiatan inti 

dimulai dengan pemberian materi sistem pencernaan manusia. 

kemudian memasuki perlakuan peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok sedang (5-6 peserta didik). Guru membentuk peserta didik 

berkelompok, lalu memanggil masing-masing ketua kelompok untuk 

memberikan penjelasan tentang materi. Masing-masing ketua 

kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian menjelaskan materi 

yang telah disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya. 

Masing-masing kelompok diberikan satu lembar kerja siswa. Peserta 

didik membuat 3-5 pertanyaan menyangkut materi yang sudah 

dijelaskan oleh ketua kelompok. Lembar kerja tersebut dibuat 



92 
 

 

menyerupai bola yang dilempar dari satu peserta didik ke peserta 

didik yang lain selama ± 10 menit. Setiap kelompok akan 

memperoleh 1 bola dan diminta untuk menjawab pertanyaan. Pada 

ahkir pembelajaran dikoreksi bersama. Memasuki tahap evaluasi 

peserta didik diberikan soal evaluasi sebanyak 5 soal Essay sistem 

pencernaan manusia. 

       Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran.Pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

yang dihadapi saat melakukan treatment 1, yaitu: 

(1) Peserta didik dalam berkelompok bersifat homogen 

(2) Dalam pelaksanaan metode Snowball Throwing peserta didik 

cenderung mengarahkan lembar kerja siswa Crossword Puzzle 

yang dilempar kepada kelompok yang diincar. 

(3) Peserta didik tidak memperhatikan petunjuk guru dalam 

penggunaan lembar kerja siswa Crossword Puzzle sehingga 

peserta didik bertanya kembali. 

(4) Pembuatan Crossword Puzzle masih banyak yang salah. 

(5) Kelompokgaduh. 

(6) Memerlukan waktu panjang untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 
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       Dari kendala tersebut, maka peneliti menggunakan beberapa 

cara untuk mengatasinya, sebagai berikut : 

(1) Kelompok dibagi secara heterogen 

(2) Pelemparan gulungan Crossword Puzzle dilakukan berkali-kali 

selama ± 5menit. 

(3) Pemberian peringatan kepada peserta didik yang tidak 

memperhatikan penjelasan dari guru tidak akan mendapat 

penjelasan ulang. 

(4) Pembuatan Crossword Puzzle dibahas bersama. 

(5) Diberikan Ice Breaking supaya siswa fokus kembali dengan 

pelajaran yang sedang terjadi. 

(6) Kelompok yang belum menyelesaikan lembar kerja siswa 

Crossword Puzzle, akan diambildan dinyatakan selesai. 

b) Perlakuan 2 (Treatment2) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. 

Perlakuan dilakukan pada hari Kamis, tanggal 16 Maret 2017 pukul 

09.15 sampai 10.25 WIB. Pemberian treatment yang pertama ini 

guru menyampaikan materi tentang Makanan Bergizi. Pembelajaran 

dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, kegiatan pra-

pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa peserta didik, 

berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi sebelum memulai 

pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai dengan 
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menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan melakukan 

apersepsi (menunjukan gambar makanan).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi makanan bergizi yaitu, mengetahui pengertian dari makanan 

bergizi, fungsi dari makanan bergizi. Memasuki perlakuan peserta 

didik dibagi ke dalam kelompok sedang (5-6 peserta didik). Guru 

membentuk peserta didik berkelompok, lalu memanggil masing-

masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang 

materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, 

kemudian menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh guru 

kepada teman kelompoknya. Masing-masing kelompok diberikan 

satu lembar kerja siswa. Peserta didik membuat 3-5 pertanyaan 

menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. 

Lembar kerja tersebut dibuat menyerupai bola yang dilempar dari 

satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 10 menit. 

Setiap kelompok akan memperoleh 1 bola dan diminta untuk 

menjawab pertanyaan. Pada ahkir pembelajaran dikoreksi bersama. 

Memasuki tahap evaluasi peserta didik diberikan soal evaluasi 

sebanyak 5 soal Essay makanan bergizi.  

       Keempat, masuk ke dalam kegiatan penutup yang deskripsi 

kegiatannya adalah mengulas kembali materi yang diajarkan dengan 

beberapa pertanyaan sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran pada hari Kamis tanggal 16 Maret 2017, dan diakhiri 
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dengan membaca doa. Adapun kendala yang dihadapi selama proses 

pembelajaran, adalah : 

(1) Ditemukan kesalahan dalam pembuatan Crossword Puzzle. 

(2) Pelaksanaan metode Snowball Throwing, cenderung 

mengarahkan lembar kerja siswa Crossword Puzzle yang 

dilempar kepada kelompok yang diincar. 

(3) Peserta didik mengandalkan teman satu kelompok dalam 

mengerjakan lembar kerja siswa Crossword Puzzle. 

(4) Kelompok gaduh saat berdiskusi lembar kerja siswa Crossword 

Puzzle. 

(5) Memerlukan waktu panjang untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 

      Cara yang diberikan oleh peneliti saat melakukan Treatment 

adalah : 

(1) Peneliti memantau peserta didik dalam pembuatan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 

(2) Melempar gulungan secara berulang ± 5 menit. 

(3) Ketua kelompok mencatat anggotanya yang tidak ikut 

berdiskusi. 

(4) Guru memberikan peringatan jika melebihi 3 kali maka lembar 

kerja siswa Crossword Puzzle akan diambil dan dianggap sudah 

selesai. 
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(5) Kelompok yang belum menyelesaikan lembar kerja siswa 

Crossword Puzzle, akan diambil dan dinyatakan selesai. 

c) Perlakuan 3 (Treatment 3) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. 

Perlakuan dilakukan pada hari Jumat, tanggal 17 Maret 2017 pukul 

07.50 sampai 09.00 WIB. Pemberian treatment, pertama guru 

menyampaikan materi tentang Menu Makanan Bergizi Seimbang. 

Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, 

kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa 

peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi 

sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai 

dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi (menunjukan gambar makanan).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi menu makanan bergizi seimbang yaitu, mengetahui 

pengertian dari menu makanan seimbang. Memasuki perlakuan 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok sedang (5-6 peserta didik). 

Guru membentuk peserta didik berkelompok, lalu memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang telah disampaikan 

oleh guru kepada teman kelompoknya. Masing-masing kelompok 
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diberikan satu lembar kerja siswa. Peserta didik membuat 3-5 

pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Lembar kerja tersebut dibuat menyerupai bola yang 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 

10 menit. Setiap kelompok akan memperoleh 1 bola dan diminta 

untuk menjawab pertanyaan. Pada ahkir pembelajaran dikoreksi 

bersama dan guru memberikan soal evaluasi. Memasuki tahap 

evaluasi peserta didik diberikan soal evaluasi sebanyak 5 soal Essay 

menu makanan bergizi seimbang.  

       Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran. Pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

yang dihadapi peneliti saat melakukan treatment adalah : 

(1) Kelompok gaduh saat berdiskusi lembar kerja siswa Crossword 

Puzzle. 

(2) Dalam pelaksanaan metode Snowball Throwing peserta didik 

cenderung mengarahkan lembar kerja siswa Crossword Puzzle 

yang dilempar kepada kelompok yang diincar. 

(3) Memerlukan waktu panjang untuk menyelesaikan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 

(4) Ditemukan kesalahan dalam pembuatan Crossword Puzzle. 
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      Cara yang diberikan peneliti dalam menyikapi kendala tersebut 

adalah : 

(1) Guru memberikan peringatan jika melebihi 3 kali maka lembar 

kerja siswa Crossword Puzzle akan diambil dan dianggap sudah 

selesai. 

(2) Melempar gulungan secara berulang ± 5 menit. 

(3) Kelompok yang belum menyelesaikan lembar kerja siswa 

Crossword Puzzle, akan diambil dan dinyatakan selesai. 

(4) Peneliti memantau peserta didik dalam pembuatan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 

d) Perlakuan 4 (Treatment 4) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. 

Perlakuan dilakukan pada hari Selasa, tanggal 21 Maret 2017 pukul 

09.15 sampai 10.25 WIB. Pemberian treatment dilakukan dengan 

guru menyampaikan materi tentang kesehatan alat pencernaan. 

Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, 

kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa 

peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi 

sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai 

dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi (menceritakan penyakit).  
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       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi kesehatan alat pencernaan yaitu, mengetahui pengertian dari 

penyakit, macam-macam penyakit pencernaan. Memasuki perlakuan 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok sedang (5-6 peserta didik). 

Guru membentuk peserta didik berkelompok, lalu memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang telah disampaikan 

oleh guru kepada teman kelompoknya. Masing-masing kelompok 

diberikan satu lembar kerja siswa. Peserta didik membuat 3-5 

pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Lembar kerja tersebut dibuat menyerupai bola yang 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 

10 menit. Setiap kelompok akan memperoleh 1 bola dan diminta 

untuk menjawab pertanyaan. Pada ahkir pembelajaran dikoreksi 

bersama dan guru memberikan soal evaluasi. Memasuki tahap 

evaluasi peserta didik diberikan soal evaluasi sebanyak 5 soal Essay 

kesehatan alat pencernaan.  

       Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran. pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

yang dihadapi peneliti saat melakukan treatment adalah : 
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(1) Kelompok gaduh saat berdiskusi lembar kerja siswa Crossword 

Puzzle 

(2) Dalam pelaksanaan metode Snowball Throwing  peserta didik 

cenderung mengarahkan lembar kerja siswa Crossword Puzzle 

yang dilempar kepada kelompok yang diincar. 

(3) Penyelesaian pembuatan lembar kerja siswa Crossword Puzzle 

yang lama. 

       Cara yang diberikan peneliti dalam menyikapi kendala tersebut 

adalah : 

(1) Guru memberikan peringatan jika melebihi 3 kali maka lembar 

kerja siswa Crossword Puzzle akan diambil (dianggap sudah 

selesai) 

(2) Melempar gulungan secara berulang ± 5 menit. 

(3) Kelompok yang belum menyelesaikan lembar kerja siswa 

Crossword Puzzle, akan diambil dan dinyatakan selesai. 

e) Perlakuan 5 (Treatment 5) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Payaman 1 Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. 

Perlakuan dilakukan pada hari Kamis, tanggal 23 Maret 2017 pukul 

09.15 sampai 10.25 WIB. Pemberian treatment yang pertama guru 

menyampaikan materi tentang alat peredaran darah. Pembelajaran 

dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, kegiatan pra-

pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa peserta didik, 
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berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi sebelum 

memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai dengan 

menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan melakukan 

apersepsi (menunjukan gambar orang jatuh).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi menu alat peredaran darah yaitu, mengetahui pengertian dari 

peredaran darah, proses peredaran darah. Memasuki perlakuan 

peserta didik dibagi ke dalam kelompok sedang (5-6 peserta didik). 

Guru membentuk peserta didik berkelompok, lalu memanggil 

masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan 

tentang materi. Masing-masing ketua kelompok kembali ke 

kelompoknya, kemudian menjelaskan materi yang telah 

disampaikan oleh guru kepada teman kelompoknya. Masing-masing 

kelompok diberikan satu lembar kerja siswa. Peserta didik membuat 

3-5 pertanyaan menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua 

kelompok. Lembar kerja tersebut dibuat menyerupai bola yang 

dilempar dari satu peserta didik ke peserta didik yang lain selama ± 

10 menit. Setiap kelompok akan memperoleh 1 bola dan diminta 

untuk menjawab pertanyaan. Pada ahkir pembelajaran dikoreksi 

bersama dan guru memberikan soal evaluasi. Memasuki tahap 

evaluasi peserta didik diberikan soal evaluasi sebanyak 5 soal Essay 

alat peredaran darah.  
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       Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran. pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

pada treatment ini, yaitu: 

(1) kelompok gaduh dalam membuat lembar kerja siswa Crossword 

Puzzle. 

(2) Peserta didik masih lama dalam menyelesaikan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle. 

       Adapun cara yang diberikan peneliti dengan membuat perjanjian 

kepada peserta didik jika terdapat kelompok yang ramai dan sudah 

diperingatkan 3 kali maka lembar kerja siswa Crossword Puzzle 

akan diambil. Kelompok yang belum menyelesaikan lembar kerja 

siswa Crossword Puzzle, akan diambil dan dinyatakan selesai. 

f) Perlakuan 6 (Treatment 6) 

       Perlakuan diberikan kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 

Negeri Payaman 1 Kabupaten Magelang dengan jumlah 33 peserta 

didik. Perlakuan dilakukan pada hari Jumat, tanggal 24 Maret 2017 

pukul 07.50 sampai 09.00 WIB. Pemberian treatment yang pertama 

guru menyampaikan materi tentang gangguan penyakit darah dan 

peredaran darah. Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya 

yaitu Pertama, kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan 

menyapa peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi 

motivasi sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang 
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dimulai dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, 

dan melakukan apersepsi (menceritakan penyakit).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi gangguan penyakit darah dan peredaran darah yaitu, 

mengetahui pengertian dari penyakit, macam-macam dalam darah 

dan peredaran darah. Memasuki perlakuan peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok sedang (5-6 peserta didik). Guru membentuk 

peserta didik berkelompok, lalu memanggil masing-masing ketua 

kelompok untuk memberikan penjelasan tentang materi. Masing-

masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, kemudian 

menjelaskan materi yang telah disampaikan oleh guru kepada teman 

kelompoknya. Masing-masing kelompok diberikan satu lembar kerja 

siswa. Peserta didik membuat 3-5 pertanyaan menyangkut materi 

yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompok. Lembar kerja tersebut 

dibuat menyerupai bola yang dilempar dari satu peserta didik ke 

peserta didik yang lain selama ± 10 menit. Setiap kelompok akan 

memperoleh 1 bola dan diminta untuk menjawab pertanyaan. Pada 

ahkir pembelajaran dikoreksi bersama dan guru memberikan soal 

evaluasi. Memasuki tahap evaluasi peserta didik diberikan soal 

evaluasi sebanyak 5 soal Essay gangguan penyakit darah dan 

peredaran darah.  

       Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 
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pembelajaran. pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

pada treatment 6 tidak sebanyak sebelum-sebelumnya, pada 

treatment 6 kendala yang ditem soalukan adalah dalam pengerjaan 

kerja siswa Crossword Puzzle peserta didik lama menyelesaikannya, 

sehingga peneliti memberikan cara dalam mengatasinya dengan 

meminta peserta didik mempergunakan waktu yang disediakan 

sebaik mungkin jika terdapat kelompok yang belum selesai tetap 

harus dikumpulkan untuk dicocokkan bersama-sama. 

       Treatment yang telah dilakukan dari treatment 1 sampai 

treatment 6 diperoleh perbedaan-perbedaan dalam pembelajaran. 

Pada treatment 1 penerapan metode Snowball Throwing berbantu 

media Crossword Puzzle belum berjalan dengan kondusif, peserta 

didik dalam berkelompok masih suka memilih-milih teman. Pada 

treatment 2 peneliti membagi peserta didik ke dalam kelompok 

sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik, cara ini bertujuan 

agar pembagian kelompok merata. Pada treatment 3 peserta didik 

sudah bisa berkeja sama dengan baik dengan anggota kelompok, 

peserta didik tidak mengandalkan temannya dalam menyelesaikan 

tugas kelompok. Pada treatment ke 4 siswa sudah mahir dalam 

pembuatan Crossword Puzzle seseuai arahan guru. Pada treatment 5 

peserta didik dalam melempar gulungan bola (metode Snowball 

Throwing) tidak mengarah kepada peserta didik lain yang dituju, 

sehingga gulungan bola teracak. Pada treatment 6 kelas kondusif 
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dalam mengerjakan tugas kelompok dan penerapan metode Snowball 

Throwing . 

3) Pengukuran Akhir (Posttest) 

       Pada kegiatan akhir peserta didik diberi soal untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman mereka tentang materi yang telah diajarkan atau 

pengukuran akhir yang diberikan kepada kelompok eksperimen setelah 

diberikan perlakuan metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle. Pengukuran akhir dilakukan satu kali pertemuan pada 

peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten 

Magelang yang dilaksanakan padahari Sabtu tanggal 25 Maret 2017 

pukul 08.00  WIB sampai 09.00 WIB. 

       Pengukuran akhir dilakukan dengan cara peneliti memberikan soal 

tes objektif (pilihan ganda) yang berjumlah 36 soal kepada peserta didik 

kelompok eksperimen yang berjumlah 33 peserta didik. Nilai tes yang 

telah diperoleh kemudian dianalisis untuk diketahui perbedaan pengaruh 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam melakukan pengukuran akhir 

kendala yang dihadapi adalah lama waktu siswa dalam pengerjaan soal. 

Cara mengatasi permasalahan tersebut dengan peneliti meminta lembar 

soal sesuai waktu yang ditentukan dan dinyatakan selesai. 
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b. Pelaksanaan Penelitian pada Kelompok Kontrol 

1) Pengukuran awal 

       Pengukuran awal diberikan kepada kelompok kontrol, dengan tujuan 

untuk mengetahui kondisi awal peserta didik tentang prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik. Pengukuran awal pada kelompok 

kontrol dilakukan satu kali petemuan pada peserta didik kelas V di 

Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten Magelang yang berjumlah 

33 peserta didik. Pengukuran awal dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 

11 Maret 2017 pukul 07.30 WIB hingga Pukul 08.30 WIB. Pengukuran 

awal dilakukan dengan cara peneliti membagikan soal tes objektif 

(pilihan ganda) yang berjumlah 36 soal kepada peserta didik kelompok 

kontrol. 

       Pengumpulan data diperoleh setelah peserta didik mengerjakan soal 

tes yang disediakan peneliti. Data yang diperoleh selanjutnya diolah 

dengan teknik analisis yang digunakan peneliti. Kendala yang ditemukan 

peneliti saat melakukan Pengukuran awaladalah : 

(1) Peserta didik saat mengerjakan soal tidak jujur. 

(2) Kelas gaduh. 

(3) Memerlukan waktu yang panjang dalam menyelesaikan soal. 

       Berdasarkan kendala tersebut maka peneliti memberikan cara untuk 

mengatasi kejadian tersebut, antara lain: 
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(1) Memberikan perjanjian sebelum memulai pengukuran awal jika 

peserta didik tidak jujur akan dicatat, jika lebih dari 3x lembar soal 

diambil. 

(2) Setiap peserta didik yang telah menyelsaikan soal diminta keluar 

ruangan. 

(3) Peserta didik yang tidak menyelesaikan soal dengan waktu yang 

disediakan maka akan diambil dan dinyatakan selesai. 

2) Pelaksanaan Perlakuan (Treatment) 

       Kelompok kontrol digunakan sebagai kelompok pembanding, 

sehingga pada kelompok kontrol peserta didik tidak diberikan perlakuan 

dengan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada kelompok ini menggunakan 

metode konvensional. Pelaksanaan perlakuan pada kelompok kontrol 

dilakukan pada peserta didik kelas V di Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kabupaten Magelang yang berjumlah 33 peserta didik. Perlakuan 

dilakukan selama dua minggu sebanyak 6 kali pertemuan sama dengan 

kelompok eksperimen, adapun jadwal pelaksanaan  terdapat dalam tabel 

berikut ini: 
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Tabel 9. Jadwal Pelaksanaan Treatment Kelompok Kontrol 

 

No 
Waktu 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan 

Treatment 

Metode  Materi Kegiatan 

1.  

Selasa, 14 

Maret 2017 
Treatment 1 

konvensional Sistem Pencernaan 

Manusia 

2.  

Kamis, 16 

Maret 2017 
Treatment 2 

konvensional Makanan Bergizi 

3.  

Jumat,  17 

Maret 2017 
Treatment 3 

konvensional Menu Makanan 

Bergizi Seimbang 

4.  

Selasa,  21 

Maret 2017 
Treatment 4 

konvensional Kesehatan Alat 

Pencernaan 

5.  

Kamis,  23 

Maret 2017 
Treatment 5 

konvensional Alat Peredaran 

Darah 

6.  

Jumat,   24 

Maret 2017 
Treatment 6 

konvensional Gangguan Penyakit 

Darah dan 

Peredaran Darah 

 

a) Perlakuan 1 (Treatment 1) 

       Kelompok perlakuan 1 diberikan pada hari Selasa, tanggal 14 

Maret 2017 pukul 09.15 sampai 10.25 WIB. Perlakuan diberikan 

pada kelas V kelompok kontrol Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kabupaten Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang 

diajarkan pada pertemuan peelakuan 1 adalah Sistem Pencernaan 

Manusia. Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu 

Pertama, kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan 

menyapa peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi 

motivasi sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang 

dimulai dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, 

dan melakukan apersepsi (meminta siswa untuk memakan sesuatu). 
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       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi sistem pencernaan manusia yaitu, guru bersama peserta didik 

mengidentifikasi pengertian pencernaan makanan, mengidentifikasi 

macam-macam alat pencernaan manusia, mengidentifikasi fungsi 

dari organ pencernaan manusia. Peserta didik dibagi ke dalam 

kelompok sedang dengan 5-6 peserta didik. Setiap kelompok diminta 

menghafalkan bagian-bagian pencernaan manusia dan fungsinya. 

Setiap kelompok tampil didepan kelas untuk diberikan pertanyaan 

sesuai materi yang dihafalkan secara acak. Kemudian dilanjutkan 

pemberian soal evaluasi tentang sistem pencernaan manusia. 

Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya adalah 

mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah kesimpulan 

pembelajaran. Pembelajaran dan diakhiri dengan membaca doa. 

Kendala yang dihadapi guru adalah : 

(1) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

(2) Peserta didik cenderung tidak memperhatikan penjelasan dari 

peneliti atau mengobrol sendiri. 

(3) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam hafalan materi. 

(4) Peserta didik tidak dapat menghafalkan materi. 

(5) Saat diminta diskusi, tidak menggunakan waktu sebaik 

mungkin. 

(6) Suasana kelompok gaduh. 

(7) Peserta didik dalam pengerjaan soal evaluasi tidak jujur. 
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       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Guru menunjuk siswa setiap melontarkan pertanyaan. 

(2) Guru memberikan perjanjian kepada peserta didik yang tidak 

memperhatikan akan menjelaskan didepan 

(3) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(4) Peserta didik yang tidak bisa menjawab tidak diperbolehkan 

untuk duduk. 

(5) Siswa diminta sportif dalam berdiskusi sesuai waktu yang 

ditentukan. 

(6) Memberikan ice breaking atau menarik perhatian siswa untuk 

fokus kembali pada pelajaran yang sedang terjadi. 

(7) Jika ada siswa yang ketahuan tidak jujur akan ditegur, 2x tidak 

jujur soal evaluasi diambil dan dinyatakan selesai. 

b) Perlakuan 2 (Treatment 2) 

       Kelompok perlakuan 2 diberikan pada hari Kamis, tanggal 16 

Maret 2017 pukul 09.15 sampai 10.25 WIB. Perlakuan diberikan 

pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten Magelang 

dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang diajarkan pada 

pertemuan perlakuan 2 ini adalah Makanan Bergizi. Pembelajaran 

dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, kegiatan pra-

pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa peserta didik, 
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berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi sebelum memulai 

pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai dengan 

menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan melakukan 

apersepsi (menunjukan gambar makanan).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi makanan bergizi yaitu mengidentifikasi pengertian makanan 

bergizi, menyebutkan zat-zat yang terkandung dalam makanan 

bergizi, mencari tahu fungsi zat-zat makanan bergizi. Peserta didik 

kemudian dibagi ke dalam kelompok sedang dengan 5-6 peserta 

didik setiap kelompok kemudian setiap kelompok diminta 

menghafalkan kandungan makanan bergizi. Setiap kelompok 

selanjutnya diminta tampil kedepan kelas untuk diberikan pertanyaan 

sesuai materi yang dihafalkan secara acak untuk semua anggotanya, 

setelah selesai dilanjutkan pemberian soal evaluasi tentang makanan 

bergizi. Keempat, kegiatan penutup yang deskripsi kegiatannya 

adalah mengulas kembali materi sehingga membentuk sebuah 

kesimpulan pembelajaran. Pembelajaran diakhiri dengan membaca 

doa. Kendala yang dihadapi guru adalah : 

(1) Peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran. 

(2) Peserta didik cenderung tidak memperhatikan penjelasan dari 

guru atau mengobrol sendiri. 

(3) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menghafal materi. 

(4) Peserta didik tidak bisa memaparkan materi yang dihafalkan. 
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(5) Saat diminta diskusi, tidak menggunakan waktu sebaik 

mungkin. 

(6) Suasana kelompok gaduh. 

       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Guru menunjuk siswa setiap melontarkan pertanyaan. 

(2) Guru memberikan perjanjian kepada peserta didik yang tidak 

memperhatikan akan menjelaskan didepan 

(3) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(4) Peserta didik yang tidak hafal tidak diperbolehkan duduk. 

(5) Diskusi dinyatakan berakhir sesuai waktu yang disediakan. 

(6) Memberikan ice breaking untuk menarik perhatian peserta 

didik. 

c) Perlakuan 3 (Treatment 3) 

       Kelompok perlakuan 3 diberikan pada hari Jumat, tanggal 17 

Maret 2017 pukul 07.50 sampai 09.00 WIB. Perlakuan ini diberikan 

pada kelas V kelompok perlakuan Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kabupaten Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang 

disampaikan pada perlakuan 3 adalah Menu Makanan Bergizi 

Seimbang. Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu 

Pertama, kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan 

menyapa peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi 
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motivasi sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang 

dimulai dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, 

dan melakukan apersepsi (menunjukan gambar makanan).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi menu makanan bergizi seimbang yaitu, mengidentifikasi 

pengertian menu makanan bergizi seimbang, membedakan makanan 

sehat dan makanan tidak sehat. Peserta didik kemudian dibagi ke 

dalam kelompok sedang dengan 5-6 peserta didik setiap kelompok 

kemudian setiap kelompok diminta menghafalkan kandungan 

makanan bergizi. Setiap kelompok selanjutnya diminta tampil 

kedepan kelas untuk diberikan pertanyaan sesuai materi yang 

dihafalkan secara acak untuk semua anggotanya, setelah semua 

peserta didik tampil kedepan kelas dilanjutkan pemberian soal 

evaluasi tentang menu makanan bergizi seimbang. Keempat,kegiatan 

penutup yang deskripsi kegiatannya adalah mengulas kembali 

materisehingga membentuk sebuah kesimpulan pembelajaran. 

pembelajaran diakhiri dengan membaca doa. Kendala yang dihadapi 

guru adalah : 

(1) Peserta didik ngobrol sendiri. 

(2) Memerlukan waktu yang panjang untuk hafalan. 

(3) Peserta didik banyak yang tidak hafal.  

(4) Saat diminta diskusi, tidak menggunakan waktu sebaik 

mungkin. 
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(5) Suasana kelompok gaduh. 

       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Peserta didik yang tidak memperhatikan akan menjelaskan 

didepan. 

(2) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(3) Peserta didik yang tidak bisa menjawab tidak diperbolehkan 

untuk duduk. 

(4) Diskusi dinyatakan berakhir sesuai waktu yang disediakan. 

(5) Memberikan ice breaking untuk menarik perhatian peserta 

didik. 

d) Perlakuan 4 (Treatment 4) 

       Kelompok perlakuan 4 diberikan pada hari Selasa, tanggal 21 

Maret 2017 pukul 09.15 sampai 10.25 WIB. Perlakuan pada kelas V 

kelompok perlakuan Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten 

Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang diajarkan 

pada perlakuan ke 4 adalah kesehatan alat pencernaan. Pembelajaran 

dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, kegiatan pra-

pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa peserta didik, 

berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi sebelum memulai 

pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai dengan 
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menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan melakukan 

apersepsi (menceritakan penyakit).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi kesehatan alat pencernaan yaitu, mengetahui pengertian dari 

penyakit, mrngidentifikasi macam-macam penyakit organ 

pencernaan. mengidentifikasi penyebab penyakit, Peserta didik 

kemudian dibagi ke dalam kelompok sedang dengan 5-6 peserta 

didik setiap kelompok kemudian setiap kelompok diminta mencari 

tahu cara menjaga kesehatan tubuh manusia dan ciri-ciri makanan 

tidak layak dikonsumsi. Setiap kelompok selanjutnya diminta tampil 

kedepan kelas untuk diberikan pertanyaan sesuai materi yang 

dihafalkan secara acak untuk semua anggotanya, setelah selesai 

dilanjutkan pemberian soal evaluasi tentang Kesehatan Alat 

Pencernaan. Keempat, masuk ke dalam kegiatan penutup yang 

deskripsi kegiatannya adalah mengulas kembali materi yang telah 

diajarkan dengan memberikan beberapa pertanyaan sehingga 

membentuk sebuah kesimpulan pembelajaran pada hari Selasa, 

tanggal 21 Maret 2017 dan diakhiri dengan membaca doa. Kendala 

yang dihadapi guru adalah : 

(1) Peserta mengobrol sendiri. 

(2) Memerlukan waktu yang panjang untuk hafalan. 

(3) Peserta didik banyak yang tidak hafal. 
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(4) Saat diminta diskusi, tidak menggunakan waktu sebaik 

mungkin. 

       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Peserta didik yang tidak memperhatikan akan menjelaskan 

didepan 

(2) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(3) Peserta didik yang tidak bisa menjawab tidak diperbolehkan 

untuk duduk. 

(4) Diskusi dinyatakan berakhir sesuai waktu yang disediakan. 

e) Perlakuan 5 (Treatment5) 

       Kelompok perlakuan 5 diberikan pada hari Kamis, tanggal 23 

Maret 2017 pukul 09.15 sampai 10.25 WIB. Perlakuan diberikan 

pada kelas V kelompok perlakuan Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kabupaten Magelang dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang 

diajarkan pada perlakuan 5 adalah Alat Peredaran Darah. 

Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, 

kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa 

peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi 

sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai 

dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi (menunjukan gambar orang jatuh).  
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       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi menu alat peredaran darah yaitu mencari pengertian 

peredaran darah, mengidentifikasi proses peredaran darah pada 

manusia, menyebutkan macam-macam alat peredaran manusia. 

Setiap peserta didik diminta untuk menghafalkan fungsi dari alat 

peredaran darah pada manusia, kemudian setiap peserta didik 

diminta tampil ke depan kelompok untuk menyampaikan hafalannya. 

Peserta didik kemudian dibagi ke dalam kelompok sedang dengan 5-

6 peserta didik setiap kelompok kemudian setiap kelompok diminta 

menjelaskan pembuluh nadi dan pembuluh balik. Setiap kelompok 

menukar hasil diskusinya dan dicocokan bersama dengan guru, 

kemudian dikumpulkan dan dilanjutkan pemberian soal evaluasi 

tentang alat peredaran darah. Keempat, masuk ke dalam kegiatan 

penutup yang deskripsi kegiatannya adalah mengulas kembali materi 

yang telah diajarkan dengan memberikan beberapa pertanyaan 

sehingga membentuk sebuah kesimpulan pembelajaran pada hari 

Kamis, tanggal 23 Maret 2017 dan diakhiri dengan membaca doa. 

Kendala yang dihadapi guru berikut ini adalah : 

(1) Peserta didik cenderung tidak memperhatikan penjelasan dari 

guru atau mengobrol sendiri. 

(2) Memerlukan waktu yang panjang untuk hafalan 

(3) Saat diminta menghafalkan banyak siswa yang tidak bisa. 
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       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Peserta didik yang tidak memperhatikan akan menjelaskan 

didepan. 

(2) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(3) Peserta didik yang tidak bisa menjawab tidak diperbolehkan 

untuk duduk. 

f) Perlakuan 6 (Treatment 6) 

       Kelompok perlakuan 6 diberikan pada hari Jumat, tanggal 24 

Maret 2017 pukul 07.50 sampai 09.00 WIB. Perlakuan diberikan 

pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten Magelang 

dengan jumlah 33 peserta didik. Materi yang diajarkan pada 

perlakuan ke enam adalah gangguan penyakit darah dan peredaran 

darah. Pembelajaran dilakukan seperti pada umumnya yaitu Pertama, 

kegiatan pra-pendahuluan dengan deskripsi kegiatan menyapa 

peserta didik, berdoa, melakukan absensi, dan memberi motivasi 

sebelum memulai pembelajaran. Kedua, pendahuluan yang dimulai 

dengan menyampaikan tema materi, tujuan pembelajaran, dan 

melakukan apersepsi (menceritakan penyakit).  

       Ketiga, memasuki kegiatan inti dimulai dengan pemberian 

materi gangguan penyakit darah dan peredaran darah yaitu, 

mengetahui pengertian kesehatan dan penyakit, menyebutkan 
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macam-macam penyakit pada darah dan peredaran darah. setiap 

peserta didik diminta menuliskan gejala yang ditimbulkan dari 

penyakit pada darah dan peredaran darah manusia. Peserta didik 

kemudian dibagi ke dalam kelompok sedang dengan 5-6 peserta 

didik setiap kelompok, kemudian setiap kelompok diminta 

mencocokan hasil tulisan masing-masing peserta didik dan diminta 

melengkapinya. Setiap kelompok menukar hasil diskusinya dan 

dicocokan bersama dengan guru, kemudian dikumpulkan dan 

dilanjutkan pemberian soal evaluasi tentang gangguan penyakit 

darah dan peredaran darah. Keempat, kegiatan penutup yang 

deskripsi kegiatannya adalah mengulas kembali materi sehingga 

membentuk sebuah kesimpulan pembelajaran. pembelajaran diakhiri 

dengan membaca doa. Kendala yang dihadapi guru adalah : 

(1) Memerlukan waktu yang panjang untuk menghafal. 

(2) Saat diminta menghafalkan banyak siswa yang tidak bisa. 

       Peneliti memberikan beberapa cara dalam menghadapi 

permasalahan tersebut. Adapun cara yang diberikan adalah : 

(1) Pemberian batasan waktu untuk hafal tidak boleh melebihi 

waktu yang ditentukan. 

(2) Peserta didik yang tidak bisa menjawab tidak diperbolehkan 

untuk duduk. 

       Treatment yang telah dilakukan pada kelompok perlakuan dari 

treatment 1 sampai treatment 6 diperoleh perbedaan-perbedaan dalam 



120 
 

 

pembelajaran. Pada treatment 1 peserta didik dalam mengerjakan soal 

evaluasi tidak jujur, sehingga pada treatment 2 peneliti memberi kontrak 

perjanjian sebelum memulai pembelajaran jika ada peserta didik yang 

tidak jujur dalam mengerjakan soal evaluasi sampai 3x maka soal akan 

diambil dan dinyatakan selesai. Pada treatment 3 peserta didik sudah 

terlihat lebih aktif dibandingkan pada treatment 2 dan pada treatment ke 

4 suasana kelompok dapat dikondisikan sehingga pembelajaran berjalan 

efektif. Pada treatment 5 peserta didik dapat mempergunakan waktu 

diskusi dengan baik sehingga pembelajaran berlangsung efektif. Pada 

treatment 6 peneliti memberikan kontrak perjanjian sebelum memulai 

pembelajaran, jika terdapat peserta didik yang berbicara sendiri dan tidak 

memperhatikan maka akan diminta menjelaskan didepan kelompok. 

Berdasarkan treatment yang telah dilakukan masih mendapatkan 

kesulitan pada siswa dalam proses menghafalkan materi yang disediakan 

3) Pengukuran Akhir (Posttest) 

       Pada kegiatan akhir kelompok perlakuan diberi soal untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman mereka tentang materi yang telah diajarkan. 

Pengukuran akhir ini diberikan satu kali pertemuan pada peserta didik 

kelas V di Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 Kabupaten Magelang. 

Pengukuran akhir dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 25 Maret 2017 

pukul 08.00  WIB sampai 09.00 WIB. 

       Pengukuran akhir dilakukan dengan memberikan soat tes objektif 

(pilihan ganda) yang berjumlah 36 soal kepada peserta didik kelompok 
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perlakuan yang berjumlah 33 peserta didik. Nilai tes yang telah diperoleh 

dianalisis untuk diketahui perbedaan antara kelompok perlakuan dan 

kelompok eksperimen. Kendala yang dihadapi pada pengukuran akhir 

adalah peserta didik dalam pengerjaan soal Pengukuran akhir 

membutuhkan waktu yang lama. Cara peneliti untuk mengatasi kendala 

tersebut dengan mengambil soal peserta didik sesuai waktu yang 

ditentukan dan dinyatakan selesai. 

N. Metode Analisis Data 

       Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan analisis stastitik uji-t, karena data yang dimiliki adalah data 

kuantitatif. 

1. Uji Hipotetis 

       Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik dengan perbedaan 

nilai tes prestasi belajar awal dan nilai tes prestasi belajar akhir yang 

dilakukan pada kelompok perlakuan maupun kelompok eksperimen. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t, pada taraf 

signifikansi α = 0.05. Pengujian ini dilakukan menggunakan analisis 

Paired Sample T-Test dengan bantuan program SPSS for Windows versi 

23.00. Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah : 

Ho : tidak ada pengaruh metode Snowball Throwing berbantu 
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media Crossword Puzzle terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik. 

Hi : ada pengaruh metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik. 

       Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis 

dengan taraf signifikansi α = 0.05 atau 5% adalah jika nilai sig > 0.05 

maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig < 0.05 maka Ho ditolak. 

a. Uji Prasyarat 

       Data tes Ilmu Pengetahuan Alam yang diperoleh akan diolah 

dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis 

peneliti. Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum uji hipotesis 

dilakukan, yaitu : 

1) Uji Normalitas 

       Penggunakan statistik parametris, bekerja dengan asumsi 

bahwa data setiap variabel penelitian yang akan dianalisis 

membentuk distribusi normal. Peneliti sebelum menggunakan 

teknik stastik parametris, maka kernomalan data harus diuji 

terlebuh dahulu. Apabila data tidak normal, maka statistik 

parametris tidak dapat digunakan, untuk itu perlu digunakan 

statistik nonparametris. Uji analisis data pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 23.00. Alat uji 

kenormalan distribusi data menggunakan Kolmogrov Smirnov 
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yaitu uji normalitas untuk sampel besar. Kriteria pengambilan 

keputusan dengan membandingkan data distribusi yang diperoleh 

pada tingkat signifikan 5% sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data distribusi normal 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka data distribusi tidak normal. 

2) Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah 

variansi data yang diamati sama atau tidak. Uji statistik yang 

dapat dilakukan untuk menguji kesamaan variansi dengan 

menggunakan uji Levene dengan bantuan program SPSS for 

Windows versi 23.00. Data dikatakan homogen jika data memiliki 

nilai sig lebih besar sari nilai Alpha (α) pada taraf signifikansi 5% 

atau 0.05. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig > 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah sama 

b. Jika nilai sig < 0.05, maka dikatakan bahwa varian dari dua 

atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Hasil Pelaksanaan Penelitian Kelompok Kontrol. 

       Penelitian ini termasuk jenis penelitian True Eksperiment yang 

dilaksanakan pada kelas V kelompok kontrolyang terdiri dari 33 peserta 

didik dengan 16 laki-laki dan 17 perempuan. Kelompok kontrol 

merupakan kelompok pembanding dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. Deskripsi data penelitian akan memaparkan 

variabel penelitian secara deskriptif yang meliputi nilai tinggi, nilai 

terendah dan nilai rata-rata sebelum dan sesudah deberikan perlakuan 

a. Pengukuran Awal 

       Pelaksanaan pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. Pengukuran 

awal dilakukan pada materi sistem pencernaan manusia dan sistem 

peredaran darah. Berdasarkan hasil pelaksanaan pengukuran awal 

peserta didik kelompok kontrol diperoleh data dan dianalisis, data 

disajikan pada tabel 10 berikut ini : 
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Tabel 10. Hasil Pengukuran Awal Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelompok Kontrol 

Kelompok Kontrol 

No 

Absen 
NamaPeserta Didik Nilai 

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 
Nilai 

1 DRS 44 18 DNAL 44 

2 DNS 64 19 FLH 58 

3 MPWSA 50 20 IEP 61 

4 PYK 56 21 LAP 64 

5 YFK 53 22 MHK 56 

6 AVDS 53 23 MRA 64 

7 FA 64 24 NAC 58 

8 BS 53 25 NIK 67 

9 IW 56 26 NS 56 

10 IRA 58 27 NF 69 

11 YS 50 28 PNK 61 

12 YTH 69 29 SAY 50 

13 YES 61 30 TTU 50 

14 DAA 61 31 WS 67 

15 AA 50 32 ZNP 58 

16 ANS 72 33 MR 56 

17 AF 56   
 

 

       Pemahaman awal kelompok perlakuan dipaparkan melalui tabel 

distribusi frekuensi pengukuran awal pada kelompok perlakuan berikut ini: 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Pengukuran Awal Kelompok 

Kontrol 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ( >80 ) 0 0% 

Cukup(70 –79 ) 1 3% 

Rendah ( 60 –69) 12 36% 

Sangat Rendah (< 59) 20 61% 

Total  33 100% 

Rata-rata  58 

Nilai Tertinggi 72 

Nilai Terendah 44 
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      Hasil analisis data distribusi frekuensi pada tabel 11, diketahui bahwa 

hasil nilai pengukuran awal pada kelompok kontrol diperoleh nilai rata-

rata sebesar 58, nilai tertinggi 72 dengan kategori tinggi dan nilai terendah 

44 dengan kategori sangat rendah. Hasil persentase frekuensi pengukuran 

awal diperoleh peserta didik yang termasuk dalam cukup ada 3%, kategori 

rendah mencapai 36%, serta kategori sangat rendah ada 61%. Untuk 

memperjelas sebaran data nilai pengukuran awal pada kelompok perlakuan 

berikut ini merupakan pengukuran awal kelompok perlakuan yang 

disajikan dalam bentuk grafik: 

 
Gambar 5. Distribusi Frekuensi Pengukuran Awal Kelompok 

Perlakuan 

 

b. Pengukuran Akhir 

       Pelaksanaan pengukuran akhir diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir peserta didik. Pengukuran akhir 

diberikan setelah adanya perlakuan. Hasil data dari pengukuran akhir 

kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 12 berikut ini : 
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Tabel 12. Hasil Pengukuran Akhir Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelompok Kontrol. 

KelompokPerlakuan 

No 

Absen 

NamaPeserta 

Didik 
Nilai  

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 

Nilai  

1 DRS 42 18 DNAL 56 

2 DNS 67 19 FLH 56 

3 MPWSA 58 20 IEP 67 

4 PYK 72 21 LAP 76 

5 YFK 44 22 MHK 45 

6 AVDS 67 23 MRA 56 

7 FA 56 24 NAC 69 

8 BS 53 25 NIK 75 

9 IW 44 26 NS 53 

10 IRA 50 27 NF 64 

11 YS 64 28 PNK 72 

12 YTH 75 29 SAY 56 

13 YES 61 30 TTU 64 

14 DAA 44 31 WS 81 

15 AA 56 32 ZNP 47 

16 ANS 75 33 MR 53 

17 AF 53    

       Hasil data pengukuran akhir pada kelompok kontrol dapat 

diketahui distribusi frekuensi pada tabel 13 berikut ini : 

Tabel 13. Data Distribusi Frekuensi Pengukuran Akhir Pada 

Kelompok Kontrol 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ( >80 ) 1 3% 

Cukup(70 –79 ) 6 18% 

Rendah ( 60 –69) 9 27% 

Sangat Rendah (< 59) 17 52% 

Total  33 100% 

Rata-rata  67 

Nilai Tertinggi  81 

Nilai Terendah 42 
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       Berdasarkan tabel 13 diketahui hasil olah data pengukuran akhir 

pada kelompok kontrol, dengan nilai rata-rata sebesar 60, nilai 

tertinggi 81 dengan kategori cukup dan nilai terendah 42 dengan 

kategori sangat rendah. Hasil persentase frekuensi Pengukuran akhir 

diperoleh peserta didik yang termasuk dalam tinggi terdapat 3%, 

kategori cukup ada 18%, kategori rendah mencapai 27%, serta 

kategori sangat rendah ada 52%. Untuk memperjelas sebaran data 

nilaiPengukuran akhir pada kelompok perlakuan berikut ini 

merupakan Pengukuran akhir kelompok kontrol yang disajikan 

dalam gambar 7 berikut ini: 

 
Gambar 6. Distribusi Frekuensi Pengukuran Akhir kelompok 

Kontrol 

 

2. DeskripsiData Hasil Pelaksanaan Penelitian Kelompok Eksperimen. 

       Pelaksanaan penelitian padakelas V kelompok eksperimenyang terdiri 
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eksperimen merupakan kelompok yang diberikan perlakuan dengan 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle. 

a. Pengukuran Awal 

       Pelaksanaan pengukuran awal dilakukan untuk mengetahui 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. Hasil 

pelaksanaan Pengukuran awal peserta didik kelompok kontrol dapat 

disajikan pada tabel 14 berikut ini : 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Awal Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelompok Eksperimen. 

Kelompok Eksperimen 

No 

Absen 
NamaPeserta Didik Nilai 

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 
Nilai 

1 PNS 61 18 IMV 64 

2 AAS 58 19 IFK 56 

3 AS 53 20 LNF 61 

4 DSA 56 21 MTS 69 

5 AH 64 22 MNA 67 

6 LRA 56 23 NWP 61 

7 NF 67 24 NN 44 

8 RR 61 25 NJP 64 

9 ASA 56 26 RS 64 

10 AWW 61 27 STW 50 

11 AF 47 28 SN 64 

12 AP 67 29 VAWP 42 

13 AMA 58 30 WMS 44 

14 BS 56 31 ZAF 53 

15 FN 72 32 GDS 44 

16 FN2 56 33 VRZ 50 

17 FJP 61   
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       Pemahaman awal kelompok eksperimen dipaparkan melalui tabel 

distribusi frekuensi pengukuran awal pada berikut ini: 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Pengukuran Awal  Pada 

Kelompok Eksperimen 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ( >80 ) 0 0% 

Cukup(70 –79 ) 1 3% 

Rendah ( 60 –69) 15 45% 

Sangat Rendah (< 59) 17 52% 

Total  33 100% 

Rata-rata  58 

Nilai Tertinggi 72 

Nilai Terendah 42 

 

       Hasil analisis data distribusi frekuensi pada tabel 15, diketahui 

bahwa hasil nilai pengukuran awal pada kelompok eksperimen 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 58, dengan nilai tertinggi 72 dengan 

kategori tinggi dan nilai terendah 42 dengan kategori sangat rendah. 

Hasil persentase frekuensi pengukuran awal diperoleh peserta didik 

yang termasuk dalam cukup ada 3%, kategori rendah mencapai 46%, 

serta kategori sangat rendah ada 51%. Untuk memperjelas sebaran data 

nilai pengukuran awal pada kelompok eksperimen berikut ini 

merupakan pengukuran awal kelompok eksperimen yang disajikan 

dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 7. Distribusi Frekuensi Pengukuran Awal Kelompok 

Eksperimen 

b. Pengukuran Akhir 

       Pelaksanaan pengukuran akhir diberikan dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir peserta didik. Pengukuran akhir 

diberikan setelah adanya perlakuan metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle dengan materi yang diujikan sama 

dengan materi soal pada pengukuran awal. Hasil data dari pengukuran 

akhir kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 16 berikut ini : 
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Tabel 16. Hasil Pengukuran Akhir Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam Kelompok Eksperimen. 

Kelompok Eksperimen 

No 

Absen 

NamaPeserta 

Didik 
Nilai 

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 
Nilai 

1 PNS 72 18 IMV 78 

2 AAS 69 19 IFK 75 

3 AS 75 20 LNF 69 

4 DSA 75 21 MTS 72 

5 AH 83 22 MNA 81 

6 LRA 78 23 NWP 83 

7 NF 78 24 NN 72 

8 RR 78 25 NJP 75 

9 ASA 72 26 RS 81 

10 AWW 75 27 STW 78 

11 AF 78 28 SN 72 

12 AP 81 29 VAWP 75 

13 AMA 75 30 WMS 72 

14 BS 78 31 ZAF 83 

15 FN 81 32 GDS 64 

16 FN2 78 33 VRZ 72 

17 FJP 75   
 

 

       Hasil data pengukuran akhir dianalisis untuk mengetahui 

distribusi frekuensi pengukuran akhir pada kelompok eksperimen: 
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Tabel 17. Distribusi Frekuensi Pengukuran Akhir Kelompok 

Eksperimen 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi ( >80 ) 7 21% 

Cukup(70 –79 ) 23 70% 

Rendah ( 60 –69) 3 9% 

Sangat Rendah (< 59) 0 0% 

Total  33 100% 

Rata-rata  76 

Nilai Tertinggi  83 

Nilai Terendah 64 

       Berdasarkan tabel 17 diketahui hasil olah data pengukuran akhir 

pada kelompok perlakuan, dengan nilai rata-rata sebesar 76, nilai 

tertinggi 83 dengan kategori tinggi dan nilai terendah 64 dengan 

kategori rendah. Hasil persentase frekuensi pengukuran akhir 

diperoleh peserta didik yang termasuk dalam cukup ada 3%, serta 

kategori rendah mencapai 36%. Untuk memperjelas sebaran data 

nilai pengukuran akhir pada kelompok perlakuan berikut ini 

merupakan pengukuran akhir kelompok perlakuan yang disajikan 

dalam gambar berikut ini: 
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Gambar 8. Distribusi Frekuensi Pengukuran Akhir Kelompok 

Eksperimen 

 

3. Hasil Pengukuran Awal dan Pengukuran Akhir Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

       Pengukuran awal diberikan kepada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan. Perlakuan diberikan 

sebanyak 6 kali pertemuaan kepada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword 

Puzzle. Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

merupakan metode pembelajaran dengan sistem permainan. Peserta didik 

akan dibagi kedalam kelompok. Setiap kelompok akan memiliki ketua 

yang diminta untuk memahami materi secara dari guru kemudian 

diberitahukan kepada anggota kelompoknya. Setiap kelompok 

mengerjakan lembar kerja siswa kemudian dibentuk bulatan menyerupai 

bola untuk melakukan lemparan kepada kelompok lain. Pada kelompok 

kontrol dilakukan pengontrolan sebanyak 6 kali pertemuan akan tetapi 
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tanpa pemberian metode yang inovatif atau menggunakan metode 

konvensional. Pengukuran akhir diberikan setelah kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol diberikan perlakuan. Rincian data prestasi belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam pengukuran awal dan pengukuran akhir pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 18 

berikut ini : 

Tabel 18. Data Perbandingan Pengukuran Awal dan 

Pengukuran Akhir Kelompok Eksperimen-Kelompok Kontrol 

 
NilaiTerendah Nilai Tertinggi Rata – rata  

Awal Akhir Awal Akhir Awal  Akhir  

Eksperimen 42 64 72 83 57 76 

Kontrol 44 42 72 81 58 60 

(Sumber: Data primer yang diolah) 

       Berdasarkan tabel 18, dapat dilihat bahwa prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik dari kelompok eksperimen sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan metode Snowball Throwing berbantu 

media Crossword Puzzle dan kelompok kontrol sebelum diberi perlakuan 

menggunakan metode konvensional memiliki nilai hampir sama. Nilai 

terendah kelompok eksperimen sebesar 42 dan nilai tertinggi sebesar 72, 

sedangkan nilai terendah kelompok kontrol sebesar 44 dan nilai tertinggi 

72. Setelah diberikan perlakuan menggunakan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle dan kelompok kontrol 

sebelum diberi perlakuan menggunakan metode konvensional dan 

dilakukan pengukuran akhir terdapat perbedaan pada nilai akhir. nilai 
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terendah kelompok eksperimen 64 dan nilai tertinggi 83, sedangkan nilai 

terendah pada kelompok kontrol sebesar 42 dan nilai tertinggi 81. Dari 

kedua data dihasilkan nilai rata-rata yang berbeda. Nilai rata-rata 

kelompok eksperimen sebesar 76 dan kelompok kontrol sebesar 60. 

       Dapat dinyatakan bahwa nilai rata-rata pada kelompok eksperimen 

maupun kontrol mengalami kenaikan. Hal ini ditunjukan dengan adanya 

perubahan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen yang semula atau 

pengukuran awal berjumlah 57 menjadi 76. Kelompok eksperimen 

mengalami kenaikan nilai sebesar 19, sedangkan pada kelompok 

perlakuan yang semula atau pengukuran awal 58 menjadi 60. Kelompok 

perlakuan mengalami kenaikan sebesar 2. Perbedaan hasil nilai rata-rata 

pengukuran awal dan pengukuran akhir kelompok kontrol maupun 

eksperimen dapat dilihat pada hasil pengukuran prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam berikut ini: 

 
Gambar 9. Hasil pengukuran Awal dan Pengukuran Akhir 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelompok 
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B. Uji Prasyarat Analisis 

1. Uji Normalitas 

       Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berasal dari sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS for 

Windows versi 23.00 dengan teknik analisis Kolmogrov Smirnov. Berikut 

tabel hasil uji normalitas data pengukuran awal - pengukuran akhir kedua 

kelompok : 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas Pengukuran Awal-Pengukuran 

Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Uji Normalitas 

Keterangan 
 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

stastitik df 
signifikansi 

stastitik df signifikansi. 

Nilai Pengukuran awal 

eksperimen ,144 33 ,080 ,953 33 ,163 Normal 

Pengukuran  akhir 

eksperimen 
,139 33 ,104 ,946 33 ,105 Normal 

Pengukuran awal 

kontrol 
,097 33 ,200* ,973 33 ,567 Normal 

Pengukuran akhir 

kontrol 
,142 33 ,090* ,960 33 ,255 Normal 

 (Sumber: Data primer yang diolah) 

       Berdasarkan data yang telah diuji normalitasnya dapat dilihat semua 

data Kolmogrov-Smirnov menunjukan bahwa angka signifikansi > 0,05 

dan Shapiro-Wilk menunjukan bahwa angka signifikansi > 0,05 dengan 

jumlah sampel 33 pada kelas eksperimen dan 33 pada kelas kontrol. 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua data dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas dilakukan guna mengetahui variasi data bersifat 

homogen atau tidak. Uji homogen dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS for Windows versi 23.00 dengan teknik One Way 

Anova. Data dikatakan homogen jika data memiliki nilai sig lebih besar 

sari nilai Alpha (α) pada taraf signifikansi 5% atau 0.05. 

Tabel 20. Hasil Uji Homogenitas Pengukuran awal dan 

Pengukuran Akhir 

Data Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 

Levene 

Statistic 
signifikansi. 

Hasil 

Keterangan Kesimpulan  

Pengukuran awal 1,735 0,143 Sig. >0,05 Homogen 

Pengukuran Akhir 0,502 0,779 Sig. >0,05 Homogen 

(Sumber: Data primer yang diolah) 

       Berdasarkan Tabel 20 hasil uji homogenitas data prestasi belajar 

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,143 pada pengukuran awal dan 0,779 pada 

pengukuran akhir, sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari data 

tersebut memiliki populasi data yang sama dan berdistribusi normal. 

 

C. Uji Hipotesis 

       Penelitian ini menggunakan analaisis statistik parametris dengan 

menggunakan uji Paired Sample T Test. Peneliti menggunakan uji parametris 

karena sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 66 peserta didik, 

sehingga dalam menganalisis data menggunakan parametris karena jumlah 
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sample lebih dari 30. Pengujian data pada penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS for Windows versi 23.00 dengan teknik Paired-

Sample T Test dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengambilan 

keputusan dalam uji hipotesis yaitu Ho ditolak apabila sig < 0,05. Apabila 

signifikansi probabilitas (sig) < 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) ditolak, 

sebaliknya apabila nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) 

diterima. 

       Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu metode Snowball Throwing  

berbantu media Crossword Puzzle berpengaruh terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik. Berikut ini hasil perhitungan uji Paired 

Sample T Test  pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

1. Uji Paired Sample T Test pada Pengukuran awal dan pengukuran 

akhir pada kelompok eksperimen. 

       Uji Paired Sample T Test  dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir 

pada kelompok eksperimen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

statistik uji-t, pada taraf signifikansi α = 0.05. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan analisis Paired Sample T Test dengan bantuan program 

SPSS for Windows versi 23.00. 

       Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis 

dengan taraf signifikansi α = 0.05 atau 5% adalah jika nilai sig > 0.05 

maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig < 0.05 maka Ho ditolak. 

Hasil uji Paired Sample T Test pada kelompok eksperimen menghasilkan 
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3 output data. Data yang pertama berupa data Statistik deskriptif 

kelompok eksperimen pengukuran awal dan pengukuran akhir yang 

dapat dilihat pada tabel 21 berikut ini : 

Tabel 21. Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen 

Stastistik Paired Sampel 

 Rata-rata 

Jumlah 

Subyek Standar deviasi 

Pengukuran awal eksperimen 57,79 33 7,825 

Pengukuran akhir eksperimen 75,85 33 4,473 

 

       Berdasarkan tabel 21, menyatakan bahwa nilai Pengukuran awal 

sebelum dilakukan perlakuan menggunakan metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle menghasilkan nilai rata-rata sejumlah 

57,79 dan Pengukuran akhir setelah dilakukan perlakuan menggunakan 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

menghasilkan nilai rata-rata sejumlah 75,85. Dengan jumlah sampel 33 

peserta didik pada kelompok eksperimen dan 33 peserta didik pada 

kelompok kontrol. Berikut ini tabel hasil korelasi pengukuran awal dan 

pengukuran akhir pada kelompok eksperimen adalah : 

Tabel 22. Hasil Korelasi Pengukuran awal Dan Pengukuran 

Akhir Pada Kelompok Eksperimen 

Korelasi Paired Sampel 

 Jumlah Subyek Korelasi signifikansi 

Pengukuran awaleksperimen dan 

Pengukuran akhireksperimen 33 ,388 ,026 
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       Berdasarkan hasil korelasi pengukuran awal dan pengukuran akhir 

pada kelompok eksperimen dengan jumlah subyek 33 pada tabel 22, hasil 

nilai korelasi antara kedua variabel yang menghasilkan 0,388 > 0.05 dan 

nilai signifikan output  0.026 < 0.05. Hal ini menyatakan bahwa korelasi 

antara pengukuran awal dan pengukuran akhir kelompok eksperimen 

adalah ada hubungan secara nyata. Hasil output yang ketiga pada uji 

Paired Sample T Test Pengukuran awal dan pengukuran akhir pada 

kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 23 sebagai berikut : 

Tabel 23. Hasil Uji Paired Samples T-Test Kelompok 

Eksperimen 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Rata-

rata 

Standar 

deviasi 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Batas 

bawah 

Batas 

Atas 

Pengukuran awal 

eksperimen -

Pengukuran akhir 

eksperimen 

-18,061 7,352 1,280 -20,668 -15,454 -14,111 32 ,000 

 

       Berdasarkan Tabel 23, diperoleh hasil uji Paired Samples T Test 

pengukuran awal dan pengukuran akhir pada kelompok eksperimen 

dengan analisis sebagai berikut : 

a. Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan nilai prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik pada pengukuran awal dan 

pengukuran akhir setelah dilakukan perlakuan metode 

Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 
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Ha : Ada perbedaan nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik pada pengukuran awal dan pengukuran 

akhir setelah dilakukan perlakuan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

b. Pengambilan Keputusan 

       Pengambilan keputusan pada penelitian ini berdasarkan nilai 

probabilitas sebagai berikut :  

1) Jika nilai sig (2-tailed) (0.000) < α (0.05) maka Ho ditolak 

2) Jika nilai sig (2-tailed) (0.000) > α (0.05) maka Ho diterima 

       Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 27, t hitung dari output 

adalah -14,111 sedangkan pada tabel t diperoleh 2,0369 dengan 

probabilitas nilai nilai sig (2-tailed) (0.000) < α (0.05) maka Ho 

ditolak. Dengan kata lain, ada perbedaan yang signifikan antara nilai 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik pada 

pengukuran awal dan pengukuran akhir setelah diberikan perlakuan 

dengan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

diperoleh nilai rata-rata-18,061. Angka ini berasal dari rata-rata 

pengukuran awal - rata-rata pengukuran akhir (57,79-75,85= -18,061).  

dengan range antara batas bawah sebesar -20,668 sampai batas atas -

15,454. 
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2. Uji Paired Sample T Testpada Pengukuran awal dan Pengukuran 

Akhir pada Kelompok Kontrol 

       Uji Paired Sample T Test  dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan yang signifikan antara pengukuran awal dan pengukuran akhir 

pada kelompok kontrol. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

statistik uji-t, pada taraf signifikansi α = 0.05. Pengujian ini dilakukan 

menggunakan analisis Paired Sample T Test dengan bantuan program 

SPSS for Windows versi 23.00. 

       Kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan hipotesis 

dengan taraf signifikansi α = 0.05 atau 5% adalah jika nilai sig > 0.05 

maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai sig < 0.05 maka Ho ditolak. 

Hasil uji Paired Sample T Test pada kelompok kontrol menghasilkan 3 

output data. Data yang pertama berupa data Statistik deskriptif kelompok 

kontrol pengukuran awal dan pengukuran akhir yang dapat dilihat pada 

tabel 24 berikut ini : 

Tabel 24. Statistik Deskriptif Kelompok Kontrol 

 Rata-rata Jumlah sampel Standar deviasi 
Pengukuran awal perlakuan 

57,85 33 7,049 

Pengukuran akhir perlakuan 
60,27 33 10,572 

 

       Berdasarkan tabel 24, menyatakan bahwa nilai Pengukuran awal 

sebelum dilakukan perlakuan dengan jumlah sampel 33 menghasilkan 

nilai rata-rata sejumlah 57,85 dan Pengukuran akhir setelah dilakukan 

perlakuan menghasilkan nilai rata-rata sejumlah 60,27. Berikut ini tabel 
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hasil korelasi pengukuran awal dan pengukuran akhir pada kelompok 

kontrol adalah : 

Tabel 25. Hasil Korelasi Pengukuran Awal dan Pengukuran 

Akhir Pada Kelompok Kontrol 

Paired Samples Correlations 

 Jumlah Subyek Korelasi signifikansi. 

Pengukuran awal kontrol & Pengukuran  

akhir kontrol 33 ,539 ,001 

 

       Berdasarkan hasil korelasi pengukuran awal dan pengukuran akhir 

pada kelompok kontrol dengan jumlah sampel 33 pada tabel 23, 

menghasilkan nilai korelasi 0,539 > 0.05 dan nilai signifikan output 0.01 

< 0.05. Hal ini menyatakan bahwa korelasi antara pengukuran awal dan 

pengukuran akhir kelompok kontrol adalah ada hubungan secara nyata. 

Hasil output yang ketiga pada uji Paired Sample T Test pengukuran awal 

dan pengukuran akhir pada kelompok kontol dapat dilihat pada Tabel 26 

sebagai berikut : 

Tabel 26. Hasil Uji Paired Samples T-Test Kelompok Kontrol 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

Rata-

rata 

Standar 

deviasi 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Pengukuran  awal 

perlakuan 

Pengukuran  akhir 

perlakuan 

-2,424 9,004 1,567 -5,617 ,768 -1,547 32 ,132 

 

       Berdasarkan Tabel 27, diperoleh hasil uji Paired Samples T-Test 

pengukuran awal dan pengukuran akhir pada kelompok kontrol dengan 

analisis sebagai berikut : 
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a. Hipotesis 

Ho : Tidak ada perbedaan nilai prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik pada pengukuran awal dan 

pengukuran akhir. 

Ha : Ada perbedaan nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik pada pengukuran awal dan pengukuran 

akhir. 

b. Pengambilan Keputusan 

       Pengambilan keputusan pada penelitian ini berdasarkan nilai 

probabilitas sebagai berikut :  

3) Jika nilai sig (2-tailed) (0.000) < α (0.05) maka Ho ditolak 

4) Jika nilai sig (2-tailed) (0.000) > α (0.05) maka Ho diterima 

       Berdasarkan hasil analisis data pada tabel 27, t hitung dari output 

adalah -1,547 sedangkan pada tabel t diperoleh 2,0369 dengan 

probabilitas nilai nilai sig (2-tailed) (0.132) > α (0.05) maka Ho 

diterima, jadi tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik pada pengukuran awal 

dan pengukuran akhir. Diperoleh nilai rata-rata -2,424, angka ini 

berasal dari rata-rata pengukuran awal - rata-rata pengukuran akhir 

(57,85-60,27= -2,424) dengan range antara batas bawah sebesar -

5,617 sampai batas atas 0,768. 
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D. Pembahasan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari metode 

Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle terhadap prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas V Sekolah Dasar Negeri Payaman 

1 dengan jumlah sampel 66 peserta didik. Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 

kali pertemuan pada kelompok eksperimen dan 6 kali pertemuan pada 

kelompok kontrol. Setiap treatment diberikan soal evaluasi, yang hasilnya 

menunjukan perubahan nilai dari setiap treatment yang diberikan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Winkel (dalam Hamdu, 2011: 83) bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya. 

       Penerapan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

juga berdampak positif terhadap kemampuan anak dalam memahami materi 

yang sulit. Sejalan dengan pendapat Prayoga (2013: 2) menerangkan bahwa 

metode pembelajaran Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang 

memodifikasi dari teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan 

merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang 

menyenangkan, yaitu saling melempar bola salju (Snowball Throwing) yang 

berisi pertanyaan kepada kelompok lain maupun kepada teman secara 

individu. Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

memberikan suasana belajar yang menyenangkan, aktif, dan tidak 

membutuhkan media yang merepotkan, hal ini sesuai dengan kelebihan 
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menerapkan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

yang dinyatakan oleh Hamdayama (2015: 161), yaitu : 

1. Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan karena peserta didik 

seperti bermain dengan metode Snowball Throwing. Cara kerja metode 

ini hanya dengan melempar bola kertas kepada peserta didik lain, 

sehingga pembelajaran tergolong menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

2. Peserta didik mendapat kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan 

pada peserta didik lain 

3. Penerapan metode ini, peserta didik dituntut untuk dapat bisa terampil 

menjelaskan kepada teman lainnya tentang materi yang diajarkan guru. 

Masing-masing peserta didikdiminta untuk membuat soal dan teman 

lainnya menjawab soal yang mereka buat, sehingga peserta didik akan 

terlatih siap dalam membuat dan menjawab soal pertanyaan yang di 

lemparkan  teman mereka. 

4. Peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran, karena peserta didik ikut 

dalam metode Snowball Throwing, berbeda dengan metode yang 

konvensional yang kebanyakan peserta didik terlihat pasif dalam 

pembelajaran.  

5. Guru tidak terlalu repot membuat media karena peserta didik terjun 

langsung dalam praktik. Penggunakan mediapun disesuaikan dengan 

tingkat kebutuhan peserta didik dan disesuaikan dengan materi yang 
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diajarkan, jika materinya banyak makan media yang digunakan harus 

konkrit agar peserta didik ingat dengan materi yang diajarkan. Materi 

yang sedikit sebaiknya menggunakan media yang sederhana dan tidak 

merepotkan guru, sehingga tujuan pembelajaran yang ditentukan dapai 

tercapai dengan penggunakan media yang sederhana. Metode Snowball 

Throwing merupakan metode yang didalamnya menuntut peserta didik 

untuk membuat dan menjawab pertanyaan, sehingga metode ini cocok 

dipadukan dengan media Crossword Puzzle yang mana media ini juga 

sama-sama membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan hanya 

dikemas lebih menantang dengan adanyan jawaban mendatar dan 

menurun. Media ini dapat mengasah kreatifitas peserta didik dalam 

membuat soal pertanyaan dan kolom untuk jawaban. 

6. Pembelajaran menjadi lebih efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang ditentukan, karena metode Snowball Throwing menerapkan metode 

pembelajaran secara kelompok. Setiap kelompok dituntuk untuk 

bertanggung jawab secara mandiri. Pembelajaran dikatakan lebih efektif 

karena guru hanya menjelaskan materi yang akan diajarkan pada ketua 

kelompok. Ketua kelompok bertanggung jawab penuh atas materi yang 

telah guru sampaikan, kemudian menyampaikan kembali kepada anggota 

1 kelompoknya. Peserta didik akan lebih mudah memahami materi jika 

teman sebayanya yang menyampaikan materi dengan bahasa sehari-hari 

mereka. 
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7. Metode Snowball Throwing dapat mendukung ketercapaian aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, karena melalui metode ini anak 

mendapat pengetahuan kemudian setelah mendapatkan pengetahuan 

peserta didik menyampaikan materi yang didapatkan dengan percaya diri, 

dan dari materi yang didapatkan peserta didik dituangkan dalam bentuk 

soal yang dikemas dalam bentuk media Crossword Puzzle. 

       Hasil analisis hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji Paired-

Sample T Test diperoleh data bahwa terdapat perbedaan antara prestasi belajar 

kelompok eksperimen dengan menggunakan metode  Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle dan kelompok kontrol yang menggunakan 

metode belajar konvensional. Kedua kelompok sama-sama menunjukan 

peningkatan nilai yang berbeda. 

       Sebelum diberikan perlakuan peserta didik diberikan pengukuran awal 

terlebih dahulu agar peneliti dapat mengetahui seberapa jauh peserta didik 

memiliki pemahaman mengenai pelajaran yang akan diikutinya yaitu sistem 

pencernaan manusia dan sistem peradaran darah. Hasil tes ini digunakan 

untuk memperkirakan pada materi yang dianggap sukar oleh peserta didik 

harus diajarkan lebih mendalam, sehingga pembelajaran akan efektif. Hasil 

penelitian nilai rata-rata pengukuran awal prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam pada kelompok eksperimen sebesar 58 dan pada kelompok kontrol 

sebesar 58. 

       Pengukuran awal prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen masih tergolong pada kriteria 
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sangat rendah, hal ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu proses pembelajaran 

yang digunakan oleh guru kelompok yang bersifat monoton atau metode 

dalam mengajar konvensional sehingga membuat peserta didik cepat merasa 

jenuh untuk mengikuti proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan 

analisis statistik parametrik dengan uji Paired Samples T-Test . Pengujian 

parametrik digunakan pada sampel cukup besar untuk menguji hipotesis 

asosiatif (hubungan antar variabel). Teknik parametrik tidak terdapat 

ketentuan batasan besar kecilnya jumlah sample, namun hanya sebagai 

pedoman bahwa jumlah sampel diatas 30 sudah dianggap sampel yang besar. 

Penelitian ini menggunakan metode parametrik karena sampel yang diambil 

berjumlah 66 peserta didik sehingga lebih dari 30 jumlah sampelnya. 

       Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle berpengaruh 

dalam meningkatkan prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional. Hal 

ini dibuktikan melalui hasil analisis uji Paired Samples T-Test pada kelompok 

eksperimen dengan probabilitas nilai sig (2-tailed) 0,000< 0.05 yang artinya 

ada perubahan nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 

setelah menggunakan metode Snowball Throwing  berbantu media Crossword 

Puzzle. Berbeda dengan hasil analisisi uji Paired Samples T-Test pada 

kelompok kontrol dengan pobabilitas nilai sig (2-tailed) 0,132 < 0.05 yang 

artinya tidak ada perubahan nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

peserta didik setelah menggunakan metode konvensional. 
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       Peningkatan nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik 

ditunjukan dengan nilai rata-rata pengukuran awal kelompok eksperimen 

yang berjumlah 58 setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata pengukuran 

akhir pada kelompok eksperimen menjadi 76. Peningkatan nilai rata-rata pada 

kelompok eksperimen berjumlah 18 diperoleh dari nilai pengukuran akhir – 

nilai pengukuran awal (76-58 = 18). Peningkatan nilai prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam peserta didik juga terjadi pada kelompok kontrol 

ditunjukan dengan nilai rata-rata pengukuran awal kelompok kontrol yang 

berjumlah 58 setelah dilakukan perlakuan meningkat menjadi 67. 

Peningkatan nilai rata-rata pada kelompok kontrol berjumlah 9 yang 

diperoleh dari nilai pengukuran akhir – nilai pengukuran awal (67-58 = 9). 

Nilai rata-rata pengukuran akhir prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

peserta didik pada kelompok eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata pengukuran akhir prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik pada kelompok kontrol. Kriteria pada data distribusi 

frekuensi pengukuran akhir juga diperoleh data pada kelompok eksperimen 

sudah tidak ada peserta didik yang masuk dalam kategori nilai sangat rendah, 

sedangkan pada kelompok kontrol masih diperoleh nilai dengan kategori 

sangat rendah sejumlah 7 peserta didik. 

       Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle memiliki kelebihan dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle merupakan 
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metode pembelajaran yang dibuat untuk membantu peserta didik berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran di kelompok. Metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle melatih peserta didik untuk bekerja sama 

dengan peserta didik lainnya dalam satu kelompok diskusi, melatih peserta 

didik untuk menyampaikan materi yang mereka pahami kepada peserta didik 

lain sehingga peserta didik terlatih untuk berbicara tentang wawasan atau 

pemahaman mereka dalam suatu pelajaran yang diharapkan akan lebih mudah 

dipahami oleh peserta didik lain karena penyampaian materi menggunakan 

bahasa yang lebih sederhana, dan melatih kreativitas peserta didik dalam 

pembuatan atau pengerjaan lembar kerja siswa media Crossword Puzzle. 

       Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Muis (2012) dengan 

judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Snowball Throwing  Terhadap Prestasi 

Belajar” yang hasilnya menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel yaitu 4,87 > 2,00 

yang artinya ada pengaruh metode pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

prestasi belajar fisika materi besaran dan satuan pada siswa kelas X SMA 

negeri 1 Masbagik tahun ajaran 2011/2012. 

       Penelitian lain yang dilakukan oleh Setiawati, dkk (2015) dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Snowball Throwing 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelompok VIII SMP Negeri 2 

Rambah Hilir” yang hasilnya menunjukan bahwa nilai thitung = 2,915 dan ttabel 

= 2,00 pada taraf nyata 5%. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel 

sehingga metode Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Rambah Hilir. 



153 
 

 

       Penelitian yang lain dilakukan oleh Zulaikha, dkk (2014) dengan judul 

“Pengaruh Snowball Throwing Berbantuan Media Sederhana Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 1 Kuta Bandung” yang 

hasilnya menunjukan bahwa nilai thitung = 2,41 dan ttabel = 2,00 pada taraf 

nyata 5%. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel sehingga metode 

Snowball Throwing berbantu media sederhana berpengaruh terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas V SD Gugus 1 Kuta Bandung. 

       Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu bahwa penggunakan metode 

Snowball Throwing pada peserta didik tingkat Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas sama-sama memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui hasil 

analisis tersebut, peneliti menjawab hipotesis yang diajukan yaitu “ada 

perbedaan yang signifikan antara nilai prestasi belajar Ilmu Pengetahuan 

Alam peserta didik pada pengukuran awal dan pengukuran akhir setelah 

diberikan perlakuan dengan metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle”, dengan kata lain metode Snowball Throwing berbantu 

media Crossword Puzzle lebih baik untuk diterapkan dalam pembelajaran 

dari pada menggunakan metode konvensinal. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan nilai prestasi belajar peserta didik pada pengukuran akhir 

sehingga metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan Teori 

       Metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle adalah 

metode pembelajaran dalam bentuk kelompok-kelompok, Peserta 

memainkan gulungan kertas berbentuk bola, yang dibuat sendiri secara 

kreatif. 

       Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam adalah tingkat penguasaan 

pengetahuan peserta didik tentang kumpulan konsep yang dibentuk dari 

hasil eksperimentasi dan observasi sebagai usaha belajar berdasarkan taraf 

ukur yang dinyatakan dalam rapor. 

2. Kesimpulan Hasil Penelitian 

       Hasil dari penelitian menunjukan bahwa metode Snowball Throwing 

berbantu media Crossword Puzzle berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan 

nilainilai rata-rata pada kelompok eksperimen yang mengalami 

peningkatan dandari hasil uji-t yang menunjukan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0.000. Nilai signifikasi yang menunjukan kurang dari 0.05 maka 

metode Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

peserta didik.  
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan metode Snowball 

Throwing berbantu media Crossword Puzzle memiliki pengaruh dengan 

prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam peserta didik, maka saran peneliti 

sebagai berikut : 

1. Bagi lembaga pendidikan sekolah dasar 

       Kepala Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar sebaiknya selalu 

menghimbau guru untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan 

metode mengajar guru. Khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dapat diterapkan metode Snowball Throwing berbantu media 

Crossword Puzzle. 

2. Bagi pendidik tingkat sekolah dasar 

       Sebaiknya guru dalam melakukan proses pembelajaran harus 

memperhatikan karakteristik peserta didik dan kebutuhan peserta didik, 

sehingga dalam penerapan metode pembelajaran.Pendidik diharapkan 

menerapakan metode Snowball Throwing berbantu media Crossword 

Puzzle dalam proses pembelajaran, sehingga prestasi belajar peserta didik 

akan meningkat khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode  

Snowball Throwing berbantu media Crossword Puzzle pada mata pelajaran 

lain untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik  
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rangka penyelesaian tugas akhir skripsi berjudul: 

”PENGARUH METODE SNOWBALL THROWING BERBANTU MEDIA 
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INSTRUMEN VALIDASI SOAL 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Payaman 

Kelas/Semester : V/1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok : 1. Sistem Pencernaan Manusia 

2. Makanan Bergizi 

3. Menu  Makanan Bergizi Seimbang 

4. Kesehatan Alat Pencernaan 

5. Alat Peredaran Darah 

6. Gangguan Penyakit Darah dan Peredaran Darah 

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai 

validator terhadap kualitas soal tes yang dirancang. 

2. Saran dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan soal 

tes yang disusun ini. Oleh karena itu dimohon kesedian dari Bapak/Ibu 

memberikan tanda (√) pada kolom yang telah disediakan mengacu pada 

kesesuaian soal tes yang Bapak/Ibu validasi dengan teori atau pedoman 

penyusunan soal tes yang berlaku, dengan kriteria sebagai berikut : 

Ya  =  sesuai aspek yang dinilai. 

Tidak  =  tidak sesuai dengan aspek yang dinilai. 

3. Pada lembar validasi ini jika terdapat Saran dan komentar Bapak/Ibu, mohon 

tuliskan pada lembar yang telah disediakan. Jika terdapat temuan berupa 

kesalahan mohon dituliskan pada tabel yang tersedia, dan tuliskan jenis kesalahan 

beserta saran perbaikannya. 

Atas bantuan Bapak/Ibu saya mengucapkan terimakasih. 

No Aspek yang ditelaah 
Pernyataan 

Keterangan 
Ya Tidak 

A Materi     

1 Pertanyaan soal sesuai dengan rumusan indikator dalam 

kisi-kisi 

   

2 Aspek yang diukur pada setiap pertanyaan sesuai 

dengan ranah yang ditentukan dalam kisi-kisi. 

   

B Konstruksi     

3 Pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas.    

4 Kalimatnya merupakan pernyataan yang diperlukan.     

5 Kalimat yang bebas dari pertanyaan yang bersifat 

negatif ganda. 

   

6 Kalimat bebas dari pernyataan yang mengacu pada 

masa lalu 

   

7 Kalimat bebas dari pertanyaan yang mungkin disetujui 

atau dikosongkan oleh hampir semua responden. 

   

8 Setiap pertanyaan hanya berisi satu gagasan secara 

lengkap. 

   

9 Kalimatnya bebas dari pertanyaan yang tidak pasti 

seperti semua, selalu, kadang-kadang, tidak satupun, 
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INSTRUMEN VALIDASI RPP 

 

Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Payaman 

Kelas/Semester : V/1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok : 1. Sistem Pencernaan Manusia 

Petunjuk Pengisian : 

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu sebagai 

validator terhadap kualitas RPP yang dirancang. 

2. Saran dan komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan RPP 

yang disusun ini. Oleh karenan itu dimohon kesedian dari Bapak/Ibu memberikan 

tanda (√) pada kolom yang telah disediakan mengacu pada kesesuaian RPP yang 

Bapak/Ibu validasi dengan teori atau pedoman penyusunan RPP yang berlaku, 

dengan kriteria sebagai berikut : 

Ya  =  sesuai aspek yang dinilai. 

Tidak  =  tidak sesuai dengan aspek yang dinilai. 

3. Pada lembar validasi ini jika terdapat Saran dan komentar Bapak/Ibu, mohon 

tuliskan pada lembar yang telah disediakan. Jika terdapat temuan berupa 

kesalahan mohon dituliskan pada tabel yang tersedia, dan tuliskan jenis kesalahan 

beserta saran perbaikannya. 

Atas bantuan Bapak/Ibu saya mengucapkan terimakasih. 

No 
Aspek 

Penilaian 
Deskriptor 

Penilaian 
 Ket  

Ya Tidak 

A Kesesuaian KI, 

KD, indikator, 

dan alokasi 

waktu 

1 
Indikator disusun sesuai dengan KI dan 

KD, serta Standar Isi. 
   

2 Rumusan indikator berisi perilaku untuk 

mengukur tercapainya KD. 
   

3 Rumusan indikator berupa kata kerja 

operasional. 
   

4 Kesesuaian alokasi waktu.    

B Tujuan 

Pembelajaran 

 

1 Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan KD. 
   

2 Rumusan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan aspek ABCD. 
   

3 Rumusan tujuan pem belajaran mencakup 

aspek, kognitif, afektif dan psikomotorik 
   

C Pengembangan 

materi dan 

bahan ajar 

 

 

1 Materi pembelajaran benar secara teoritis.    

2 Materi pembelajaran mendukung 

pencapaian KD (Sesuai dengan KD). 
   

3 Materi pembelajaran dijabarkan dalam 

bahan ajar secara memadai dan 

kontekstual. 

 

 

  

D Metode 

Pembelajaran 

 

1 Metode pembelajaran bervariasi dan 

tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran. 

   

2 Mengaplikasikan pendekatan 

pembelajaran saintifik. 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Deskriptor 

Penilaian 
 Ket  

Ya Tidak 

3 Mengaplikasikan model pembelajaran 

inovatif 
   

E Langkah 

pembelajaran 
1 Kegiatan awal berisi pengaitan 

kompetensi yang akan dibelajarkan 

dengan konteks kehidupan siswa atau 

kompetensi sebelumnya. 

   

2 Alokasi waktu jelas dan rinci    

3 Kegiatan inti dituliskan secara rinci untuk 

menjabarkan tahapan pencapaian KD 

disertai alokasi waktu yang 

mengimplementasikan pendekatan 

saintifik. 

   

4 Inti pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada siswa dan memberi 

kesempatan siswa bekerja sama dengan 

teman dan berinteraksi dengan 

lingkungan. 

   

5 Inti pembelajaran yang dirancang 

berfokus pada metode dan karakter yang 

rinci 

   

6 Kegiatan akhir pembelajaran berisi 

kesimpulan/refleksi/ tindak lanjut (tugas 

pengayaan). 

   

F Sumber 

Belajar 

 

1 Sumber belajar sesuai untuk mendukung 

tercapainyaKD. 
   

2 Sumber rujukan sesuai dengan tata tulis 

ilmiah 

   

3 Sumber belajar bervariasi terbagi atas 

sumber rujukan, media pembelajaran dan 

alat pelajaran 

   

G Penilaian 1 Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh indicator kognitif, afektif dan 

psikomotorik 

   

2 Rancangan penilaian menggambarkan 

penilaian otentik 

   

3 Rubrik/pedoman penyekoran/kunci 

jawaban 

dicantumkan secara jelas dan tepat 

   

Jumlah Skor Total   
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LAMPIRAN 3  

Daftar Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar Negeri Payaman 1 
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Daftar Siswa Kelompok V Sekolah Dasar Negeri Kemirirejo 3 

 

 

 

Kelas Kontrol 

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 

Jenis 

Kelamin 

1 DRS L 

2 DNS P 

3 MPWSA L 

4 PYK L 

5 YFK L 

6 AVDS L 

7 FA L 

8 BS L 

9 IW L 

10 IRA P 

11 YS P 

12 YTH P 

13 YES P 

14 DAA P 

15 AA L 

16 ANS P 

17 AF P 

18 DNAL L 

19 FLH L 

20 IEP L 

21 LAP P 

22 MHK L 

23 MRA L 

24 NAC P 

25 NIK P 

26 NS L 

27 NF P 

28 PNK P 

29 SAY P 

30 TTU P 

31 WS P 

32 ZNP P 

33 MR L 

 

Kelas Eksperimen 

No 

Absen 

Nama Peserta 

Didik 

Jenis 

Kelamin 

1 PNS L 

2 AAS L 

3 AS P 

4 DSA L 

5 AH P 

6 LRA P 

7 NF P 

8 RR L 

9 ASA L 

10 AWW L 

11 AF L 

12 AP L 

13 AMA P 

14 BS L 

15 FN P 

16 FN2 L 

17 FJP L 

18 IMV P 

19 IFK L 

20 LNF P 

21 MTS P 

22 MNA P 

23 NWP P 

24 NN P 

25 NJP L 

26 RS P 

27 STW L 

28 SN P 

29 VAWP L 

30 WMS L 

31 ZAF L 

32 GDS L 

33 VRZ P 
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LAMPIRAN 4  

Kisi-Kisi Instrumen Lembar 

Soal Prestasi Belajar Sebelum 

Try Out dan Sesudah Try Out 
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Kisi-Kisi Instrumen Lembar Soal Prestasi Belajar Sebelum Try Out 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 
Ranah 

Kognitif 

item soal soal Jumlah 

Item 

soal Favourable 
Non-

Favourable 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1.6 Mengidentifikasi 

fungsi organ 

manusia dan 

hubungannya 

dengan makanan 

dan kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

7. Proses 

Pencernaan 

Makanan 

 

C1 

C2 

C3 

1, 3, 4, 5, 6, 

8, 9, 10, 11, 

12 

2, 7 12 

8. Makanan 

Bergizi 

C1 

C2 

C3 

14, 13, 15, 

17, 18, 19, 

21, 23 

- 8 

9. Menu Makanan 

Bergizi Dan 

Seimbang 

C1 

C2 

C3 

16, 20, 22, 

24, 25 

- 5 

10. Kesehatan Alat 

Pencernaan 

C1 

C2 

C3 

26, 27, 29 28, 30, 31, 

32 

7 

11. Alat Peredaran 

Darah 

C1 

C2 

C3 

33, 34, 35, 

36, 37, 38, 

39, 40, 41, 

42, 43, 44, 

50 

48 14 

12. Gangguan 

Penyakit Darah 

Dan Pembuluh 

Darah 

C1 

C2 

C3 

45, 46, 49 47 4 

Jumlah Item soal 42 8 50 

 



 

172 
 

Kisi-Kisi Instrumen Lembar Soal Prestasi Belajar Sesudah Try Out 

Kompetensi Dasar Materi Pokok 

Item soal soal valid 
item soal soal tidak valid 

Favourable 
Non-

Favourable 
Favourable 

Non-

Favourable 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

1.7 Mengidentifikasi 

fungsi organ 

manusia dan 

hubungannya 

dengan makanan 

dan kesehatan. 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

13. Proses 

Pencernaan 

Makanan 

 4, 5, 6, 9, 

30, 12 

2 1, 3, 8, 11 7 

14. Makanan 

Bergizi 

13, 14, 17, 

18, 19, 21, 

23 

- 15, - 

15. Menu Makanan 

Bergizi 

Seimbang 

20, 22, 24,  - 16, 25 - 

16. Kesehatan Alat 

Pencernaan 

29 28, 31, 32 26, 27 30, 

17. Alat Peredaran 

Darah 

33, 34, 38, 

39, 40, 41, 

42, 43, 44 

50 

48 35, 36, 37 - 

18. Gangguan 

Penyakit Darah 

Dan Pembuluh 

Darah 

45,46, 49 47  - 

Jumlah Item soal 30 6 12 2 
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LAMPIRAN 5  

Lembar Soal Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Sebelum Try Out 
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SOAL TES ILMU PENGETAHUAN ALAM 

 

Mata Pelajara   : IPA 

Kelas/Semester: V/1 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

 

Nama  : .............................. 

No. Absen : .............................. 

Kelas  : .............................. 

Hari/Tanggal : .............................. 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan terlebih dahulu soal yang kamu anggap 

mudah! 

3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar dengan memilih a, b, c, atau d! 

4. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan kepada guru! 

5. Dilarang bekerjasama dengan teman! 

 

1. Proses pemecahan makanan menjadi 

sari-sari makanan sehingga dapat 

digunakan oleh tubuh disebut .... 

a. Proses penghancuran 

b. Pencernaan makanan 

c. Proses eskresi 

d. Proses Gizi makanan 

 

2. Berikut ini organ pencernaan 

makanan pada manusia, kecuali.... 

a. Lambung   c. Ginjal  

b. Mulut    d. Usus 

halus 

 

Perhatikan gambar berikut ini untuk 

menjawab soal nomor 3 dan 4! 

 
 

 

 

3. Alat pencernaan yang ditunjuk x 

adalah lambung. Bagian x berfungsi 

untuk ... 

a. Menyalurkan makanan 

b. Mengancurkan makan secara 

mekanis 

c. Mengatur letak makanan 

d. Mengaduk makanan 

 

4. Bagian y merupakan alat pencernaan 

yang berfungsi untuk .... 

a. Mengunyah makanan 

b. Membunuh kuman 

c. Menyerap sari-sari makanan 

d. Melakukan gerak peristlatik 

 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

5. Jenis gigi yang diberi tanda X pada  

Gambar disamping berfungsi 

untuk .... 

a. Memotong makanan 

b. Mengoyak makanan 

c. Mengunyah makanan 

d. Membalik makanan 

 

x 

y 

 

 

X 
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6. Alat pencernaan makanan yang 

menghasilkan enzim untuk membantu 

dalam proses pencernaan makanan 

secara kimiawi disebut .... 

a. Lambung c. Kerongkongan 

b. Mulut d. Pankreas  

 

7. Berikut ini merupakan fungsi lidah, 

kecuali.... 

a. Melicinkan makan agar mudah 

ditelan 

b. Mengatur letak makanan saat 

dikunyah. 

c. Membantu menelan makanan 

d. Mengecap rasa makanan 

 

8. Gerak gelombang pada tenggorokan 

yang mendorong makanan menuju ke 

lambung disebut .... 

a. Gerak nasti    

b. Gerak Kontraksi 

c. Gerak reflek 

d. Gerak peristaltik 

9. Makanan setelah dicerna akan 

diserap dan disalurkan ke seluruh 

bagian tubuh. Penyerapan sari-sari 

makanan terjadi pada .... 

a. Usus halus  c. Kerongkongan 

b. Lambung   d. Hati 

 

10. Berikut ini enzim yang berfungsi 

membunuh kuman yang masuk ke 

lambung bersama makanan adalah ... 

a. Pepsin c. Lipase 

b. Renin d. Asam klorida 

 

11. Untuk membantu proses pencernaan 

makanan, lambung mengeluarkan 

enzim ... 

a. Tripsin, amilase, dan renin 

b. Lipase, amilase, dan renin 

c. Renin, lipase, dan asam klorida 

d. Pepsin, lipasen, dan ptialin 

12. Urutan sistem pencernaan manusia 

yang benar adalah ... 

a. Usus besar – usus kecil – 

lambung – kerongkongan – 

mulut 

b. Mulut – kerongkongan – 

lambung – usus besar – usus 

halus 

c. Usus halus – lambung – 

keronkongan – mulut- ususr 

besar 

d. Mulut – kerongkongan – 

lambung – usus halus – usus 

besar 

 

13. Makanan yang mengandung zat-zat 

yang dibutuhkan oleh tubuh disebut 

.... 

a. Menu seimbang  

b. Makanan seimbang 

c. Makanan bergizi 

d. Makanan Berserat 

 

14. Zat dalam makanan yang diperlukan 

oleh tubuh manusia adalah .... 

a. Zat nabati, zat besi, zat kapur, 

dan zat asam klorida 

b. Mineral, zat besi, vitamin, dan 

karbohidrat 

c. Lemak, karbohidrat, protein, 

mineral, dan vitamin 

d. Karbohidrat, protein, air, dan 

zat tepung 

 

15. Tomat dan wortel merupakan sayuran 

yang mengandung banyak vitamin. 

Oleh karena itu, sebaiknya tomat dan 

wortel dimakan dalam keadaan .... 

a. Segar 

b. Kotor 

c. Matang 

d. Setengah matang 
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16. Menurut ahli gizi menu makanan yang 

sehat terdiri dari empat sehat lima 

sempurna. Menu makanan yang 

mengandung gizi seimbang yaitu .... 

a. Sepiring nasi, semangkuk kecil 

sayur kacang panjang, sebutir 

telur asin, dan sebuah pisang 

b. Sepiring nasi, sepotong dendeng, 

sepotong tempe goreng, dan 

sebuah apel 

c. Sepiring nasi, semangkuk kecil 

sayur bayam, dan sepotong 

semangka 

d. Sepiring nasi, sepotong singkong 

goreng, sepotong rendang 

daging, dan sebuah jeruk 

17. Pada menu makanan bergizi 

seimbang, yang berfungsi sebagai 

pelengkap adalah .... 

a. Buah-buahan  

b. Sayuran 

c. Lauk Pauk 

d. Susu 

 

18. Fungsi lemak bagi ubuh kita adalah ... 

a. Makanan cadangan 

b. Zat pembangun tubuh 

c. Zat pengatur tubuh 

d. Zat pelindung tubuh 

 

19. Zat makan yang berfungsi sebagai zat 

pembangun adalah .... 

a. Karbohidrat  

b. Protein 

c. Lemak 

d. Air 

 

 

 

 

 

 

20. Kecambah kacang hijau mempunyai 

nilai gizi yang lebih baik jika dimakan 

.... 

a. mentah, karena kandungan 

mineralnya tinggi 

b. masak, karena vitaminnya 

bertambah 

c. masak, karena mineralnya tidak 

rusak  

d. mentah, karena vitaminnya tidak 

rusak 

 

21. Vitamin C berfungsi untuk mencegah 

... 

a. Pertumbuhan tulang 

b. Penyakit beri-beri 

c. Sariawan dan gusi berdarah 

d. Pembentukan darah 

 

22. Makanan yang sehat adalah makanan 

yang ... 

a. Enak  c. Mahal 

b. Bergizi  d. Diimpor 

 

23. Pada kondisi normal, tubuh manusia 

membutuhkan air dalam setiap 

harinya, berapa liter normalnya kita 

akan mebutuhan air sehari ... 

a. 2,5 liter  

b. 4 liter 

c. 1,5 liter 

d. 2 liter 

 

24. Usia anak SD adalah masa 

pertumbuhan, untuk itu alangkah 

baiknya agar pertumbuhannya bisa 

maksimal harus rajin mengkonsumsi 

makanan yang berupa ... 

a. Karbohidrat   

b. Vitamin  

c. Protein 

d. Lemak 
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25. Ketika mencuci beras sebelum 

dimasak, sebaiknya jangan diremas-

remas telalu keras, tindakan ini 

bertujuan agar ... 

a. Vitamin B1 tidak rusak 

b. Vitamin B1 tidak larut dalam air 

c. Karbohidrat tidak rusak 

d. Karbohidrat tidak larut dalam air 

 

26. Ayah Lina akhir-akhir ini 

mengeluhkan perutnya mual, perih, 

dan kembung semua itu terjadi ketika 

ia merasa lapar. Hal ini menunjukan 

bahwa ia menderita penyakit .... 

a. Diare c. Radang lambung 

b. Tifus d. Hepatitis 

 

27. Berikut ini yang tidak termasuk 

dalam pola hidup sehat adalah .... 

a. Merokok   

b. Makan bergizi 

c. Olahraga teratur 

d. Menjaga kebersihan 

 

28. Berikut ini beberapa penyakit yang 

menyerang alat pencernaan manusia, 

kecuali .... 

a. Mag  c. Usus buntu 

b. Diare d. Batu Ginjal 

29. Kekurangan hormon Insulin dapat 

mengakibatkan penyakit ... 

a. Konstipasi c. Hepatitis 

b. Tifus d. Kencing manis 

 

30. Cara merawat alat pencernaan agar 

terhidar dari penyakit, kecuali ... 

a. Makan makanan instan. 

b. Makan secara teratur 

c. Biasakan menguyah sampai 

halus agar mudah dicernah oleh 

lambung 

d. Minum air putih dalam jumlah 

yang cukup 

 

31. Berikut ini bukan termasuk cara 

menjaga kesehatan gigi adalah ... 

a. Menggosok gigi secara teratur. 

b. Tidak memakan makanan yang 

terlalu panas 

c. Mengurangi makan makanan 

yang terlalu manis 

d. Tidak makan buah-buahan 

 

32. Ciri-ciri makanan yang layak untuk 

dikonsumsi, kecuali ... 

a. Makanan disimpan dalam 

kaleng bersih 

b. Sudah membusuk 

c. Batas kadaluwarsa masih lama 

d. Makanan yang bersih dari lalat 

 

33. Pada gambar jantung dibawah ini, bilik 

kiri ditunjukan oleh nomor ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

34. Bagian darah yang berfungsi dalam 

pembekuan darah adalah ... 

a. Eriktrosit  c. Hemoglobin 

b. Trombosit   d. Leukosit 

  

35. Tekanan darah yang normal adalah 

sekitar ... 

a. 120 / 100 mmHg c. 100 / 400 mmHg 

b. 80 / 120 mmHg d. 120 / 80 mmHg 

 

36. Sel darah merah dibuat di ... 

a. Sumsum tulang belakang 

b. Kelenjar anak ginjal 

c. Kelenjar empedu 

d. Pankreas  

 

37. Darah putih berfungsi untuk ... 

a. Menyerap sari makanan 

b. Membunuh bibit penyakit 

c. Membantu pembekuan darah 

d. Mengedarkan oksigen 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

  

3 

4 

1 

2 
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38. Organ peredaran darah manusia 

terdiri atas ... 

a. Jantung dan ginjal 

b. Jantung dan hati 

c. Jantung dan pembuluh darah 

d. Hati dan pembuluh darah 

 

39. Jantung manusia dibagi menjadi atas 

... 

a. 2 bilik dan 3 serambi 

b. 3 bilik dan 1 serambi 

c. 2 serambi dan 1 bilik 

d. 2 serambi dan 2 bilik 

 

40. Darah mengalir dari jantung ke 

seluruh tubuh melalui ... 

a. Bilik kanan    c. Serambi Kanan 

b. Bilik kiri        d. Serambi kiri 

 

41. Pembuluh nadi merupakan pembuluh 

darah yang menyalurkan darah dari ... 

a. Otak          c. Paru-paru 

b. Seluruh tubuh      d. Jantung 

 

42. Urutan peredaran darah manusia yang 

benar adalah ... 

a. Jantung – paru-paru – jantung 

– seluruh tubuh 

b. Paru-paru – seluruh tubuh – 

jantung – paru-paru 

c. Seluruh tubuh – jantung – 

paru-paru – seluruh tubuh 

d. Seluruh tubuh – paru-paru – 

jantung – paru-paru 

 

43. Otot-otot penyusun jantung disebut ... 

a. Arteri       c. Miokardia 

b. Perikarditis       d. Perikardium 

 

44. Pembuluh darah yang paling kecil 

disebut pembulu ... 

a. Nadi  c. Vena 

b. Kapiler  d. Aorta 

 

 

 

45. Penyakit yang disebabkan jumlah sel 

darah putih yang tidak terkendali 

adalah ... 

a. Jantung koroner c. Leukemia 

b. Anemia  d. Hipertensi 

 

46. Andi setiap minggu pagi melakukan 

lari-lari di sekitar desa, sedangkan 

adiknya yang benama Lola malas 

untuk berolah raga. Kegiatan yang 

menghasilkan denyut nadi paling 

rendah adalah ... 

a. Makan  c. Berlari 

b. Berjalan  d. Tidur   

47. Cara mencegah penyumbatan 

pembuluh darah, kecuali ... 

a. berekreasi. 

b. Tidur tidak teratur 

c. Olahraga scara teratur 

d. Pola makan seimbang 

 

48. Berikut ini yangbukan termasuk ciri-

ciri pembulu nadi adalah ... 

a. Denyut tidak terasa 

b. Bila luka darah memancar 

c. Dinding tebal, kuat dan 

elastis 

d. Letaknya jauh dari 

permukaan  

 

49. Pembuluh darah pada betis kaki 

kanan pak herlambang tampak 

menonjol. Keadaan ini sangat berbeda 

dengan pembulu darah pada kaki 

kirinya. Kemungkinan pak 

herlambang mengalami ... 

a. Varises c. Wasir 

b. Ambeien d. 

Perikarditis 

 

50. Pembuluh darah yang membawa 

darah bersih adalah ... 

a. Pembuluh nadi  

b. Pembuluh balik 

c. Pembuluh kapiler 

d. Vena paru-paru 
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LAMPIRAN 6  

Hasil Uji Validitas dan Uji 

Reliabilitas 
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Hasil Uji Validitas Lembar Soal Prestasi Belajar 

No 

Item 

soal 

r 

tabel 

r 

hitung 
Keterangan 

No 

Item 

soal 

r 

tabel 

r 

hitung 
Keterangan 

1 0,4 0,322 TidakValid 26 0,4 0,227 Tidak Valid 

2 0,4 0,848 Valid 27 0,4 0,044 Tidak Valid 

3 0,4 0,322 Tidak Valid 28 0,4 0,741 Valid 

4 0,4 0,687 Valid 29 0,4 0,665 Valid 

5 0,4 0,889 Valid 30 0,4 -0,159 Tidak Valid 

6 0,4 0,951 Valid 31 0,4 0,871 Valid 

7 0,4 0,323 Tidak Valid 32 0,4 0,951 Valid 

8 0,4 a Tidak Valid 33 0,4 0,951 Valid 

9 0,4 0,889 Valid 34 0,4 0,951 Valid 

10 0,4 0,880 Valid 35 0,4 0,125 Tidak Valid 

11 0,4 0,233 Tidak Valid 36 0,4 0,370 Tidak Valid 

12 0,4 0,951 Valid 37 0,4 0,335 Tidak Valid 

13 0,4 0,602 Valid 38 0,4 0,792 Valid 

14 0,4 0,951 Valid 39 0,4 0,749 Valid 

15 0,4 0,233 Tidak Valid  40 0,4 0,569 Valid 

16 0,4 0,233 Tidak Valid 41 0,4 0,569 Valid 

17 0,4 0,871 Valid 42 0,4 0,889 Valid 

18 0,4 0,687 Valid 43 0,4 0,889 Valid 

19 0,4 0,574 Valid 44 0,4 0,610 Valid 

20 0,4 0,811 Valid 45 0,4 0,799 Valid 

21 0,4 0,889 Valid 46 0,4 0,951 Valid 

22 0,4 0,595 Valid 47 0,4 0,610 Valid 

23 0,4 0,951 Valid 48 0,4 0,508 Valid 

24 0,4 0,856 Valid 49 0,4 0,889 Valid 

25 0,4 0,160 Tidak Valid 50 0,4 0,669 Valid 
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Hasil Uji Realibilitas 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

N of Item 

soals 

,971 50 
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LAMPIRAN 7  

Lembar Soal Tes Prestasi 

Belajar IPA Sesudah Try Out 
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SOAL TES ILMU PENGETAHUAN ALAM 

 

Mata Pelajara   : IPA 

Kelas/Semester: V/1 

Alokasi Waktu  : 45 menit 

 

Nama  : .............................. 

No. Absen : .............................. 

Kelas  : .............................. 

Hari/Tanggal : .............................. 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan terlebih dahulu soal yang kamu anggap 

mudah! 

3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap benar dengan memilih a, b, c, atau d! 

4. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum dikumpulkan kepada guru! 

5. Dilarang bekerjasama dengan teman! 

 

1. Berikut ini organ pencernaan makanan 

pada manusia, kecuali.... 

a. Lambung    

b. Mulut 

c. Ginjal 

d. Usus halus 

 

Perhatikan gambar berikut ini untuk 

menjawab soal nomor 3 dan 4! 

 
 

2. Bagian y merupakan alat pencernaan 

yang berfungsi untuk .... 

a. Mengunyah makanan 

b. Membunuh kuman 

c. Menyerap sari-sari makanan 

d. Melakukan gerak peristlatik 

 

 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

3. Jenis gigi yang diberi tanda X pada 

Gambar disamping berfungsi untuk .... 

a. Memotong makanan 

b. Mengoyak makanan 

c. Mengunyah makanan 

d. Membalik makanan 

 

4. Alat pencernaan makanan yang 

menghasilkan enzim untuk membantu 

dalam proses pencernaan makanan 

secara kimiawi disebut .... 

a. Lambung c. Kerongkongan 

b. Mulut d. Pankreas  

 

5. Makanan setelah dicerna akan diserap 

dan disalurkan ke seluruh bagian tubuh. 

Penyerapan sari-sari makanan terjadi 

pada .... 

a. Usus halus    

b. Lambung  

c. Kerongkongan 

d. Hati  

x 

y 

 

 

X 
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6. Berikut ini enzim yang berfungsi 

membunuh kuman yang masuk ke 

lambung bersama makanan adalah ... 

c. Pepsin   

d. Renin 

e. Lipase 

f. Asam klorida 

 

7. Urutan sistem pencernaan manusia yang 

benar adalah ... 

e. Usus besar – usus kecil – lambung 

– kerongkongan – mulut 

f. Mulut – kerongkongan – lambung 

– usus besar – usus halus 

g. Usus halus – lambung – 

keronkongan – mulut- ususr besar 

h. Mulut – kerongkongan – lambung 

– usus halus – usus besar 

 

8. Makanan yang mengandung zat-zat 

yang dibutuhkan oleh tubuh disebut .... 

a. Menu seimbang  

b. Makanan seimbang 

c. Makanan bergizi 

d. Makanan Berserat 

 

9. Zat dalam makanan yang diperlukan 

oleh tubuh manusia adalah .... 

a. Zat nabati, zat besi, zat kapur, 

dan zat asam klorida 

b. Mineral, zat besi, vitamin, dan 

karbohidrat 

c. Lemak, karbohidrat, protein, 

mineral, dan vitamin 

d. Karbohidrat, protein, air, dan zat 

tepung 

 

10. Pada menu makanan bergizi seimbang, 

yang berfungsi sebagai pelengkap adalah .... 

a. Buah-buahan 

b. Sayuran 

c. Lauk pauk 

d. Susu 

11. Fungsi lemak bagi ubuh kita adalah ... 

e. Makanan cadangan 

f. Zat pembangun tubuh 

g. Zat pengatur tubuh 

h. Zat pelindung tubuh 

 

12. Zat makan yang berfungsi sebagai zat 

pembangun adalah .... 

e. Karbohidrat   

f. Protein  

g. Lemak 

h. Air 

 

13. Kecambah kacang hijau mempunyai nilai 

gizi yang lebih baik jika dimakan .... 

a. mentah, karena kandungan 

mineralnya tinggi 

b. masak, karena vitaminnya 

bertambah 

c. masak, karena mineralnya tidak 

rusak  

d. mentah, karena vitaminnya tidak 

rusak 

 

14. Vitamin C berfungsi untuk mencegah ... 

a. Pertumbuhan tulang 

b. Penyakit beri-beri 

c. Sariawan dan gusi berdarah 

d. Pembentukan darah 

 

15. Makanan yang sehat adalah makanan 

yang ... 

a. Enak  

b. Bergizi 

c. Mahal 

d. Diimpor 

 

16. Pada kondisi normal, tubuh manusia 

membutuhkan air dalam setiap harinya, 

berapa liter normalnya kita akan 

mebutuhan air sehari ... 

a. 2,5 liter  c. 1,5 liter 

b. 4 liter  d. 2 liter 
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17. Usia anak SD adalah masa 

pertumbuhan, untuk itu alangkah 

baiknya agar pertumbuhannya bisa 

maksimal harus rajin mengkonsumsi 

makanan yang berupa ... 

a. Karbohidrat  c. Protein 

b. Vitamin  d. Lemak 

 

18. Berikut ini beberapa penyakit yang 

menyerang alat pencernaan manusia, 

kecuali .... 

a. Mag   c. Usus buntu 

b. Diare  d. Batu Ginjal 

 

19. Kekurangan hormon Insulin dapat 

mengakibatkan penyakit ... 

a. Konstipasi   c. Hepatitis 

b. Tifus   d. Kencing manis 

 

20. Berikut ini bukan termasuk cara menjaga 

kesehatan gigi adalah ... 

a. Menggosok gigi secara teratur. 

b. Tidak memakan makanan yang 

terlalu panas 

c. Mengurangi makan makanan yang 

terlalu manis 

d. Tidak makan buah-buahan 

 

21. Ciri-ciri makanan yang layak untuk 

dikonsumsi, kecuali ... 

a. Makanan disimpan dalam kaleng 

bersih 

b. Sudah membusuk 

c. Batas kadaluwarsa masih lama 

d. Makanan yang bersih dari lalat 

 

22. Pada gambar jantung dibawah ini, bilik 

kiri ditunjukan oleh nomor ... 

 

 

 

 

 

 

 

23. Bagian darah yang berfungsi dalam 

pembekuan darah adalah ... 

a. Eriktrosit  c. Hemoglobin 

b. Trombosit   d. Leukosit 

  

24. Organ peredaran darah manusia terdiri 

atas ... 

a. Jantung dan ginjal 

b. Jantung dan hati 

c. Jantung dan pembuluh darah 

d. Hati dan pembuluh darah 

 

25. Jantung manusia dibagi menjadi atas ... 

a. 2 bilik dan 3 serambi 

b. 3 bilik dan 1 serambi 

c. 2 serambi dan 1 bilik 

d. 2 serambi dan 2 bilik 

 

26. Darah mengalir dari jantung ke seluruh 

tubuh melalui ... 

a. Bilik kanan  

b. Bilik kiri 

c. Serambi kanan 

d. Serambi kiri 

 

27. Pembuluh nadi merupakan pembuluh 

darah yang menyalurkan darah dari ... 

a. Otak  c. Paru-paru 

b. Seluruh tubuh d. Jantung 

 

28. Urutan peredaran darah manusia yang 

benar adalah ... 

a. Jantung – paru-paru – jantung – 

seluruh tubuh 

b. Paru-paru – seluruh tubuh – jantung 

– paru-paru 

c. Seluruh tubuh – jantung – paru-paru 

– seluruh tubuh 

d. Seluruh tubuh – paru-paru – jantung 

– paru-paru 

 

29. Otot-otot penyusun jantung disebut ... 

a. Arteri  c. Miokardia 

b. Perikarditis  d. Perikardium 

 

30. Pembuluh darah yang paling kecil 

disebut pembulu ... 

a. Nadi  c. Vena 

b. Kapiler  d. Aorta 

 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

 

 

3 

4 

1 

2 
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31. Penyakit yang disebabkan jumlah sel 

darah putih yang tidak terkendali adalah 

... 

a. Jantung koroner c. Leukemia 

b. Anemia  d. Hipertensi 

 

32. Andi setiap minggu pagi melakukan lari-

lari di sekitar desa, sedangkan adiknya 

yang benama Lola malas untuk berolah 

raga. Kegiatan yang menghasilkan denyut 

nadi paling rendah adalah ... 

a. Makan  c. Berlari 

b. Berjalan  d. Tidur   

 

33. Cara mencegah penyumbatan pembuluh 

darah, kecuali ... 

a. berekreasi. 

b. Tidur tidak teratur 

c. Olahraga scara teratur 

d. Pola makan seimbang 

 

 

 

34. Berikut ini yang bukan termasuk ciri-ciri 

pembulu nadi adalah ... 

a. Denyut tidak terasa 

b. Bila luka darah memancar 

c. Dinding tebal, kuat dan elastis 

d. Letaknya jauh dari permukaan  

 

35. Pembuluh darah pada betis kaki kanan 

pak herlambang tampak menonjol. 

Keadaan ini sangat berbeda dengan 

pembulu darah pada kaki kirinya. 

Kemungkinan pak herlambang mengalami 

... 

a. Varises  c. Wasir 

b. Ambeien  d. Perikarditis 

 

36. Pembuluh darah yang membawa darah 

bersih adalah ... 

a. Pembuluh nadi  

b. Pembuluh balik 

c. Pembuluh kapiler 

d. Vena paru-paru 
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LAMPIRAN 8  

Jadwal Kegiatan Penelitian 
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Jadwal Kegiatan Penelitian Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kelompok Eksperimen 

 

No Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan 

Treatment 

Materi Kegiatan 

1.  Sabtu,   11 Maret 2017 
Pengukuran 

awal 

Pemberian soal tes awal 

Ilmu Pengetahuan Alam 

2.  Selasa,  14 Maret 2017 Treatment 1 
Sistem Pencernaan 

Manusia 

3.  Kamis, 16 Maret 2017 Treatment 2 Makanan Bergizi 

4.  Jumat,  17 Maret 2017 Treatment 3 
Menu Makanan Bergizi 

Seimbang 

5.  Selasa,  21 Maret 2017 Treatment 4 
Kesehatan Alat 

Pencernaan 

6.  Kamis,  23 Maret 2017 Treatment 5 Alat Peredaran Darah 

7.  Jumat,   24 Maret 2017 Treatment 6 

Gangguan Penyakit 

Darah dan Peredaran 

Darah 

8.  Sabtu,   25 Maret 2017 
Pengukuran 

akhir 

Pemberian soal tes akhir 

Ilmu Pengetahuan Alam 
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Jadwal Kegiatan Penelitian Sekolah Dasar Negeri Payaman 1 

Kelompok Kontrol 

 

No Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan 

Treatment 

Materi Kegiatan 

1.  Sabtu,   11 Maret 2017 
Pengukuran 

awal 

Pemberian soal tes awal 

Ilmu Pengetahuan Alam 

2.  Selasa,  14 Maret 2017 Treatment 1 
Sistem Pencernaan 

Manusia 

3.  Kamis, 16 Maret 2017 Treatment 2 Makanan Bergizi 

4.  Jumat,  17 Maret 2017 Treatment 3 
Menu Makanan Bergizi 

Seimbang 

5.  Selasa,  21 Maret 2017 Treatment 4 
Kesehatan Alat 

Pencernaan 

6.  Kamis,  23 Maret 2017 Treatment 5 Alat Peredaran Darah 

7.  Jumat,   24 Maret 2017 Treatment 6 

Gangguan Penyakit 

Darah dan Peredaran 

Darah 

8.  Sabtu,   25 Maret 2017 
Pengukuran 

akhir 

Pemberian soal tes akhir 

Ilmu Pengetahuan Alam 
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LAMPIRAN 9  

Silabus Pembelajaran 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SEKOLAH DASAR NEGERI PAYAMAN 1 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/Program  : V / SEKOLAH DASAR 

Semester   : 1 (satu) 

Standar Kompetensi   : 1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 

Kompetensi Dasar 

Materi 

Pokok dan 

Uraian 

Materi 

Nilai 

Budaya 

Dan 

Karakter 

Bangsa 

Kewirau-

Sahaan/ 

Ekonomi 

Kreatif 

Gagasan Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/ Bahan/ Alat Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

1.3 Mengidentifikasi 

fungsi organ 

pencernaan 

manusia dan 

hubungannya 

dengan makanan 

dan kesehatan 

 

Organ tubuh 

manusia dan 

hewan 

Alat 

Pencernaan 

Makanan 

Pada 

Manusia. 

(Hlm.13) 

Hubungan 

Makanan 

Dan 

Kesehatan 

(Hlm.21) 

Kerja keras  

Kreatif  

Mandiri  

Rasa ingin 

tahu  

 

Percaya diri  

Berorientasi 

tugas dan 

hasil  

Berani 

mengambil 

resiko  

Kepemimp-

inan  

 

o Melakukan tugas 1.2 

o Menjelaskan tugas dari alat 

pencernaan dan menyebutkan bagian 

alat pencernaan 

- Rongga mulut 

- Kerongkongan 

- Lambung 

- Usus 

halus 

- Usus 

besar 

o Memahami fungsi rongga mulut, 

kerongkongan, lambung, usus halus 

dan usus besar 

o Menyebutkan gangguan pada alat 

pencernaan makanan yang 

berhubung-an dengan makanan dan 

tata cara makanan 

o Memahami fungsi dari zat gizi, 

kandungan zat gizi dalam makanan 

o Memahami fungsi dari kar-bohidrat, 

protein, lemak, air, mineral dan 

protein serta menyebutkan 

sumbernya 

o Memahami menu makanan yang 

bergizi seimbang (empat sehat lima 

o Mengidentifikasi alat pencernaan 

makanan pada manusia 

o Menunjukkan alat-alat pencernaan 

manusia dengan menggunakan alat 

peraga 

o Menjelaskan fungsi alat pencernaan 

manusia 

o Menjelaskan proses pencernaan 

makanan pada manusia 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

dalam menjelaskan fungsi alat 

pencernaan 

o Menciptakan Crossword Puzzle 

sistem pencernaan manusia. 

o Mengidentifikasi makanan bergizi 

o Menyebutkan fungsi zat makanan 

bagi tubuh manusia. 

o Menjelaskan kandungan makanan 

berdasarkan protein, karbohidrat, 

mineral, lemak, vitamin (gizi 

seimbang). 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

dalam menjelaskan kandungan 

Tugas 

Individu  

Tugas 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

LKS 

 

 

 

– 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

Azmiyawati, Choiril, dkk. 

2008. IPA Salingtemas 

untuk SD/MI kelompok V. 

Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Sulistyanto, Heri, dkk. 

2008. Ilmu Pengetahuan 

Alam 5 untuk SD/MI 

kelompok V. Jakarta : 

Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Amin, Choirul, dkk. 2009. 

Ilmu Pengetahuan Alam 5 

untuk SD/MI kelompok V. 

Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

Alat: 

Gambar 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pokok dan 

Uraian 

Materi 

Nilai 

Budaya 

Dan 

Karakter 

Bangsa 

Kewirau-

Sahaan/ 

Ekonomi 

Kreatif 

Gagasan Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/ Bahan/ Alat Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

sempurna) 

o Memahami cara mengolah bahan 

makanan dengan benar. 

makanan berdasarkan protein, 

karbohidrat, mineral, lemak, vitamin 

(gizi seimbang). 

o Menciptakan Crossword Puzzle 

makanan bergizi. 

o Mengidentifikasi menu makanan 

seimbang 

o Membedakan makanan sehat dan 

makanan tidak sehat. 

o Menyusun menu makanan bergizi dan 

seimbang sebagai cara untuk menjaga 

kesehatan alat pencernaan. 

o Menjelaskan cara mengelolah bahan 

makanan 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

dalam menyusun menu makanan 

bergizi dan seimbang sebagai cara 

untuk menjaga kesehatan alat 

pencernaan. 

o Menciptakan Crossword Puzzle menu 

makanan seimbang. 

o Mengidentifikasi makna penyakit. 

o Menyebutkan penyakit pada 

pencernaan. 

o Menjelaskan cara menjaga kesehatan 

tubuh. 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

dalam menjelaskan cara pencegahan 

penyakit pada pencernaan. 

o Menciptakan Crossword Puzzle 

penyakit pada pencernaan  

LKS Crossword Puzzle 

1.4 Mengidentifikasi 

organ peredaran 

darah manusia. 

 

Organ tubuh 

manusia dan 

hewan 

Alat 

Kerja keras  

Kreatif  

Mandiri  

Rasa ingin 

Percaya diri  

Berorientasi 

tugas dan 

hasil  

o Melakukan kegiatan 1.2 (Hlm.31) 

o Memahami fungsi jantung dan 

pembuluh darah. 

o Memahami bahwa jantung terdiri 

o Mengidentifikasi proses peredaran 

darah manusia melalui gambar. 

o Menyebutkan macam-macam alat 

peredaran darah manusia 

Tugas 

Individu  

Tugas 

Kelompok 

Uraian 

LKS 

 

- 

 

 

 

Sumber: 

Azmiyawati, Choiril, dkk. 

2008. IPA Salingtemas 

untuk SD/MI kelompok V. 
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Kompetensi Dasar 

Materi 

Pokok dan 

Uraian 

Materi 

Nilai 

Budaya 

Dan 

Karakter 

Bangsa 

Kewirau-

Sahaan/ 

Ekonomi 

Kreatif 

Gagasan Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian Kompetensi 

Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber/ Bahan/ Alat Jenis 

Tagihan 

Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

Peredaran 

Darah Pada 

Manusia. 

(Hlm.28) 

 

 

tahu  

 

Berani 

mengambil 

resiko  

Kepemimp-

inan  

 

dari empat ruang 

- Serambi 

kiri 

- Serambi 

kanan 

- Bilik kiri 

- Bilik kanan 

o Memahami bahwa pembuluh darah  

- Pembuluh Nadi (Arteri) 

- Pembuluh Balik (Vena) 

o Memahami perbedaaan antara 

pembuluh nadi dan pembuluh balik 

o Memahami intilah  

- Aorta 

- Arteri 

- Vena 

- Pembuluh 

kapiler 

o Memahami proses peredaran darah 

tertutup dan macam peredaran darah 

berdasarkan panjang pendek jalur 

yang ditem soalpuh 

- Pembuluh Nadi (Arteri) 

- Pembuluh Balik (Vena) 

o Mampu menghitung denyut nadi 

sendiri dan orang lain 

o Menjelaskan fungsi alat peredaran 

darah manusia. 

o Menjelaskan perbedaan pembuluh 

nadi dan pembuluh balik. 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

menjelaskan perbedaan pembulu nadi 

dan pembulu balik 

o Menciptakan Crossword Puzzle alat 

peredaran darah 

 

 

 

Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Sulistyanto, Heri, dkk. 

2008. Ilmu Pengetahuan 

Alam 5 untuk SD/MI 

kelompok V. Jakarta : 

Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Amin, Choirul, dkk. 2009. 

Ilmu Pengetahuan Alam 5 

untuk SD/MI kelompok V. 

Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

 

Alat: 

Gambar 

LKS Crossword Puzzle 

Stopwatch  

Jam tangan 

 

1.5 Mengidentifikasi 

gangguan pada 

organ peredaran 

darah manusia 

 

Organ tubuh 

manusia dan 

hewan 

 

Alat 

Peredaran 

Darah Pada 

Manusia. 

(Hlm.28) 

 

Kerja keras  

Kreatif  

Mandiri  

Rasa ingin 

tahu  

 

Percaya diri  

Berorientasi 

tugas dan 

hasil  

Berani 

mengambil 

resiko  

Kepemimp-

inan  

 

o Melakukan uji kompetensi (Hlm.36) 

o Latihan soal (Hlm.38) 

o Memahami penyakit yang 

menyerang darah dan alat peredaran 

darah 

- Anemia 

- Leukimia 

- Hipertensi 

- Penyakit jantung bawaan 

- Pembuluh nadi mengeras 

- Memehami cara memelihara  

o Menyebutkan macam-macam 

gangguan pada alat peredaran darah 

manusia. 

o Menyebutkan cara menjaga kesehatan 

alat peredaran darah manusia 

o Mempraktikkan kebiasaan hidup sehat 

untuk menghindari penyakit yang 

berhubungan dengan alat peredaran 

darah. 

o Menunjukan sikap tanggungjawab 

dalam mempraktikkan kebiasaan  

Tugas 

Individu  

Tugas 

Kelompok 

 

 

Uraian 

LKS 

 

- 

 

 Sumber: 

Azmiyawati, Choiril, dkk. 

2008. IPA Salingtemas 

untuk SD/MI kelompok V. 

Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan 

Nasional. 

Sulistyanto, Heri, dkk. 

2008. Ilmu Pengetahuan 

Alam 5 untuk SD/MI 

kelompok V. Jakarta :  
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LAMPIRAN 10 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 

Nama Sekolah :SD Negeri Payaman 1 

Kelas / Semester : V/1 

Tema    : Makanan dan Pencernaan pada 

   manusia 

Pertemuan  : Siklus 3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

Ilmu Pengetahuan Alam 

1. Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan. 

B. Kompetensi Dasar 

Ilmu Pengetahuan Alam 

1.3 Mengidentifikasi fungsi organ manusia dan hubungannya dengan makanan 

dan kesehatan. 

C. Indikator 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Kognitif 

a) Proses 

1.3.1 Mengidentifikasi menu makanan seimbang 

b) Produk 

1.3.2 Membedakan makanan sehat dan makanan tidak sehat. 

1.3.3 Menyusun menu makanan bergizi dan seimbang sebagai cara untuk 

menjaga kesehatan alat pencernaan. 

1.3.4 Menjelaskan cara mengelolah bahan makanan 

Afektif 

1.3.1 Menunjukan sikap tanggungjawab dalam menyusun menu makanan 

bergizi dan seimbang sebagai cara untuk menjaga kesehatan alat 

pencernaan. 

psikomotorik 

1.3.1 Menciptakan Crossword Puzzle menu makanan seimbang. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam 

Kognitif 

a) Proses 

1.3.1 Melalui metode ceramah, siswa mampu mengidentifikasi menu makanan 

seimbang dengan ketelitian. 

b) Produk 

1.3.2 Melalui metode Snowball Throwing , siswa mampu membedakan 

makanan sehat dan makanan tidak sehat dengan disiplin. 

1.3.3 Melalui Penugasan, siswa mampu menyusun menu makanan bergizi dan 

seimbang sebagai cara untuk menjaga kesehatan alat pencernaan dengan 

cermat. 

1.3.4 Melalui metode Snowball Throwing , siswa mampu menjelaskan cara 

mengelolah bahan makanan dengan disiplin 

Afektif 

1.3.5 Melalui metode Snowball Throwing , siswa dapat menunjukan sikap 

tanggungjawab dalam dalam menyusun menu makanan bergizi dan 

seimbang sebagai cara untuk menjaga kesehatan alat pencernaan dengan 

tepat. 

psikomotorik 

1.3.6 Melalui metode diskusi, siswa mampu membuat Crossword Puzzle menu 

makanan seimbang dengan tepat. 

 

E. Materi Ajar(lampiran 5) 

1. Menu makanan bergizi seimbang 

2. Kisi-kisi materi pembelajaran (Terlampir) 

3. Materi pembelajaran (Terlampir) 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : scientific 

2. Model  : cooperative learning 

3. Metode  : ceramah, diskusi, tanya jawab, Snowball Thowing 
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G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PKB METODE 
ALOKASI 

WAKTU 

Pra 

Pendahuluan 
Tahap I Persiapan 

1. Guru menyapa siswa dengan 

mengucapkan salam.  

2. Guru dan siswa memulai 

kegiatan belajar mengajar 

dengan berdoa bersama. 

3. Guru mengabsen siswa. 

 

4. Guru memberikan motivasi 

untuk memfokuskan 

perhatian siswa serta 

menumbuhkan minat belajar 

siswa. 

Percaya Diri 

 

Religius 

 

 

 

Disiplin  

 

Tanggung 

jawab 

Ceramah 

 

Ceramah 

 

 

 

Tanya 

Jawab  

Ceramah 

2 menit 

Pendahuluan Tahap II Pemberian Stimulus 

1. Guru menyampaikan tema 

materi yang akan dipelajari 

pada pertemuanhari ini. 

2. Guru menyampaikan tujuan 

yang hendak dicapai siswa 

dalam pembelajaran. 

3. Guru melakukan apersepsi 

dengan mununjukan gambar 

makanan 

 

Cermat 

 

 

Cermat 

 

 

Cermat 

 

Ceramah 

 

 

Ceramah 

 

 

Tanya 

Jawab 

3 menit 

KegiatanInti Tahap III Pemberian Materi 

1. Siswa mendengarkan materi 

yang disampaikan oleh guru 

tentang pengertian menu 

makanan bergizi. 

(mengamati) 

2. Siswa bersama dengan guru 

mengidentifikasi apa yang 

disebut makanan bergizi. 

(mengamati) 

 

Ketelitian 

 

 

 

 

Ketelitian 

 
 

 

Ceramah  

 

 

 

 

Ceramah 
 

5 menit 

 Tahap IV Metode Snowball 

Throwing  

3. Siswa dibagi kedalam 

kelompok kecil (5-6 siswa) 

4. Setiap kelompok ditentukan 

salah satu siswa menjadi 

ketua. 

5. Kemudian setiap ketua maju 

kedepan untuk diberikan 

penjelasan materi yang akan 

diajarkan selanjutnya. 

(mengumpulkan informasi) 

 

 

Disiplin 

 

Disiplin 

 

 

Cermat 

 

 

 

 

 

 

Snowball 

Throwing  

Snowball 

Throwing  

 

Snowball 

Throwing  

 

 

 

45 menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PKB METODE 
ALOKASI 

WAKTU 

6. Setelah ketua kelompok 

diberikan materi, maka ketua 

kelompok kembali ke 

kelompoknya. Dan setiap 

ketua kelompok 

menyampaikan materi yang 

telah disampaikan oleh guru 

kepada teman 1 

kelompoknya. 

(mengumpulkan informasi) 

7. Setiap siswa diberikan 

lembar kerja, dan diminta 

untuk membuat Crossword 

Puzzledengan 3 pertanyaan 

apa saja yang menyangkut 

materi yang sudah dijelaskan 

oleh ketua kelompok. Dalam 

1 kelompok tidak boleh sama 

dalam pembuatan soal. 

(mengasosiasi) 

8. Guru menjelaskan prosedur 

pembuatan Crossword 

Puzzle.(mengamati) 

9. Kemudian kertas yang berisi 

pertanyaan digulung seperti 

bola dan dilemparkan dari 

satu siswa ke siswa yang 

lainnya selama ± 5 menit. 

(mencipta) 

10. Setelah 5 menit kemudian 

siswa mengambil gulungan 

atau bola kertas yang berada 

di sekitarnya, dan diminta 

membuka serta menjawab 

pertanyaan yang tertulis 

didalamnya. (mengasosiasi) 

11. Kemudian siswa 

mempersentasikaan hasil 

pekerjaannya. 

(mengkomunikasikan) 

12. Melakukan refleksi dengan 

memusatkan pikiran siswa. 

Tanggung 

jawab 

 

 

 

 

 

 

 

Cermat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiplin 

 

 

Disiplin 

 

 

 

 

 

Disiplin 

 

 

 

 

 

 

Ketelitian 

 

 

 

Ketelitian 

Snowball 

Throwing  

 

 

 

 

 

 

 

Snowball 

Throwing  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Snowball 

Throwing  

 

Snowball 

Throwing  

 

 

 

 

Snowball 

Throwing  

 

 

 

 

 

Snowball 

Throwing  

 

 

Permainan 

 
 Tahap V Evaluasi Individu 

13. Siswa diberikan evaluasi 

sejumlah 5 soal. 

(mengasosiasi) 

 

Cermat 

 

Tanggung 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

10 menit 
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KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN PKB METODE 
ALOKASI 

WAKTU 

14. Setelah selesai dikumpulkan 

di meja guru. 

jawab 

Penutup 1. Guru mengulang beberapa 

pertanyaan tentang apa yang 

telah dipelajari pada hari itu 

2. Secara mandiri siswa 

mengemukakan 

pendapatnya berdasarkan 

pemahaman yang sudah 

didapatkannya selama 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

3. Selanjutnya guru bersama-

sama siswa membuat 

kesimpulan kegiatan belajar 

hari itu. 

4. Guru dan siswa menutup 

kegiatan belajar dengan doa. 

 

Cermat 

 

 

 

Percayadiri 

 

 

 

 

Percaya Diri 

 

 

 

Religius 

 

Tanya 

Jawab 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

 

Tanya 

jawab 

 

 

Ceramah 

 

5menit 

 

H. Media, Alat dan Sumber Belajar 

1. Media pembelajaran Gambar Menu makanan bergizi seimbang, media TTS 

2. Alat dan bahan Alat Tulis, Buku, penggaris, penghapus, 

3. Sumber belajar Azmiyawati, Choiril, dkk. 2008. IPA Salingtemas untuk 

SD/MI kelompok V. Jakarta : Pusat perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Sulistyanto, Heri, dkk. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 5 

untuk SD/MI kelompok V. Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Amin, Choirul, dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam 5 untuk 

SD/MI kelompok V. Jakarta : Pusat perbukuan, Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Kholil, Munawar, dkk. 2009. Ilmu Pengetahuan Alam 5 

untuk SD/MI kelompok V. Jakarta : Pusat perbukuan, 

Departemen Pendidikan Nasional. 
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LAMPIRAN 11 

Materi Ajar 
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Materi Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia 

Pencernaan makanan adalah proses pemecahan makanan menjadi sari-sari 

makanan sehingga dapat digunakan oleh tubuh. Proses pencernaan makanan manusia 

dimulai dari mulut, rongga mulut, kerongkongan, lambung, dan usus. Perharikan 

bagian-bagian alat pencernaan manusia pada gambar berikut ini! 

 

PETA KONSEP 

Alat Tubuh Manusia dan Hewan 

Perilaku Hidup dan 

Makanan 

Perilaku Hidup dan 

Lingkungan 

Perilaku Hidup dan 

Makanan 

Alat Peredaran Darah Alat Pencernaan Alat Pernapasan 
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1. Rongga Mulut 
Perhatikan rongga mulut! Di dalam rongga mulut terdapat gigi, lidah dan kelenjar 

ludah. Pencernaan dimulai dari mulut. Gigi akan melumatkan makanan yang kita 

makan. Bentuk gigi ada tiga macam, yaitu gigi seri, gigi geraham, dan gigi taring. 

Bagaimana membedakan jenis gigi? Setiap gigi memiliki bentuk dan fungsi yang 

berbeda. Gigi seri mempunyai permukaan seperti mata kapak. Gigi ini berfungsi untuk 

memotong makanan. Gigi taring mempunyai permukaan yang runcing. Gigi taring 

berfungsi untuk mengoyak makanan. Gigi geraaham mempunyai permukaan yang 

lebar da bergelombang. Gigi ini mempunyai fungsi untuk mengunyah makanan agar 

menjadi halus. Coba perhatikan gambar 2.2!  

 

 

 

 

 
3. Lambung  

Setelah melewati esofagus, makanan masuk ke lambung. Di dalam lambung inilah 

makanan dicerna kembali. Dindin otot lambung akan mengaduk dan melumatkan 

Lidah berfungsi untuk mengatur letak 

makanan agar lebih mudah dikunyah dan 

membantu menelan makanan. Coba kamu 

perhatikan gambar 2.3! bagian lidah mana 

yang peka degan rasa manis, asin, asam, dan 

pahit?  

Saat makanan dikunyah dalam mulut, 

makanan dibasahi oleh air liur. Makanan 

menjadi licin dan mudah ditelan. Selain itu air 

liur mengandung enzim ptialin atau amilase. 

Enzim ini berfungsi untuk mencerna zat 

tepung (amilum) secara kimiawi menjadi gula. 

Itu sebabnya, saat mengunyah nasi dalam 

waktu lama kita akan merasakan manis. 

Pencernaan seperti ini merupakan contok 

pencernaan kimiawi. 

 
2. Kerongkongan 

Setelah mengalami proses dimulut, makanan akan diteruskan ke kerongkongan atau 

esofagus. Esofagus mendorong makanan turu melewati dada kemudian masuk ke lambung. 

Esofagus dapat melakukan gerakan glombang dan meremas-remas guna mendorong 

makanan masuk ke lambung. Gerakan tersebut disebut gerakan peristaltik. 
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makanan menjadi bubu, kemudian mencampurnya dengan cairan pencernaan. Cairan 

pencernaan lambung, yaitu : 

a. Asam Klorida, berfungsi membunuh bibi penyakit yang masuk bersama makanan 
b. Enzim Pepsin, berfungsi mengubah protein menjadi pepton 
c. Enzim Renin, berfungsi mengumpulkan kasein yang terdapat di dalam air susu. 

Seletah dicerna di dalam lambung dan menjadi halus, makanan didorong menuju 

usus halus. Lambung menjadi kosong. Pengosongan lambungg berlangsung antara 3-5 

jam. Setelah itu kia merasa lapar.  

4. Usus Halus 
Usus halus terletak tergulung dibagian bawah tubuh. Panjang usus halus sekitar 6 

meter. Dindinganya memiliki banyak lipatan dan lekukan sehingga bisa menyerap banyak 

zat makanan. Usus halus terdiri atas tiga bagian, yaitu usus dua belas jari, usus kosong, 

dan usus penyerapan. 

Usus dua belas jari dihubungkan dengan kantong empedu pankres. Kantong empedu 

menghasilkan cairan empedu yang berfungsi untuk mencerna lemak. Pankreas 

menghasilkan enzim. Enzim tersebut adalah sebagai berikut 

a. Enzim Tripsin, bertugas mengubah protein/pepton menjadi asam amino. 

b. Enzim Lipase, bertugas mengubah lemak menjadi asam lemak dan gliserol. 

Selain menghasilkan enzim, usus du belas jari juga menghasilkan hormon insulin. 

Hormon ini berfungsi mengatur kadar gula dalam darah. Pada usus kosong tidak 

dihasilkan enzim, tetapi pencernaa secara enzimatis masih berlangsung. Adapun pada 

usus penyerapan terjadi penyerapan sari-sari makanan oleh pembuluh darah. Selanjutnya 

sari-sari makanan diedarkan keseluruh tubuh 

 

3. Usus besar 
Bagaimanan dengan makan yang tidak dapat 

diserap oleh usus halus? Perhatikan gambar usus 

besar dan usus halus disamping ini. Usus besar akan 

menyerap air da sebagian makan yang tidak dicerna 

atau tidak dapat diserap oleh pembuluh darah. 

Usus besar jauh lebih pendek dari usus halus. 

Lebar usus besar dapat mencapai 7 cm. Ujung usus 

besar disebut rektum. Di dalam usus besar terjadi 

pembusukan sisa makanan yang dibantunoleh bakteri 

koli, misalnya Escherichia coli. Di dalam usus besar 

terjadi penyerapan air atau penambahan air.sisa 

makanan yang sudah membusuk dikeluarkan melalui 

anus dalam bentuk feses atau tinja. 

Pada usus besar terdapat tambahan usus, yaitu 

usus buntu. Pad ujung usus buntu terdapat usus 

tambahan yaitu umbai cacing.  
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No Vitamin Fungsi Sumber Akibat kekurangan 

1.  A Untuk kesehatan 

Mata, kulit, dan daya 

tahan tubuh terhadap 

penyakit 

Wortel, pisang, 

sayuran, tomat 

Gangguan 

penglihtan 

2.  B Membantu 

pencernaan, mencegah 

beri-beri 

Gandum, 

kacang hijau, 

dan beras merah 

Penyakit beri-beri 

3.  C Meningkatkan daya 

tahan tubuh, dan 

membantu 

menyembuhkan 

infeksi 

Mangga, tomat, 

belimbing, dan 

jeruk 

Sariawan, bibir 

pecah-pecah, dan 

gusi berdarah 

4.  D Pembentukan tulang 

dan gigi 

Susu, telur, 

keju, dan 

minyak ikan 

Rakhitis (penyakit 

tulang) 

5.  E Mengahaluskan kulit, 

mencegah keguguran, 

menyuburkan 

kandungan, dan 

mencegah pendarahan 

Minyak nabati, 

kecambah dan 

susu 

Menyebabkan kulit 

kasar 

6.  K Berguna dalam proses 

pembekuan darah 

Sayuran, 

kacang-

kacangan dan 

biji-bijian 

Darah sukaar 

membeku ketika 

bagian tubuh 

terluka 

e. Mineral 
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1. Makanan seht dan makanan tidak sehat 

2. Mengolah bahan makanan  

Agar makan yang kita makan mengandung gizi yaang sesuai dan seimbang 

maka perlu dilakukan pengolhan bahan makanan dengan benar. Pengolahan bahan 

makanan bertujuan untuk memudahkan makanan dicerna dalam tubuh dan 

membunuh bibit penyakit yang dapat menyebabkan terganggunya alat pencernaan 

makanan dalam tubuh. 

 

Bahan makanan dicuci bersih sebelum diolah. Makanan yang tidak dimasak 

terlalu matang agar kandungan gizinya tidak berkurang. Jangan terlalu banyak 

menggunakan bahan tambahan makanan, seperti MSG. 

C. Penyakit Pada Alat Pencernaan dan Pencegahannya. 

 

Coba kamu perhatikan gambar lalat disamping! Jika 

lalat disamping hinggap di makanan apa yang terjadi 

dengan jika kamu memakannya? 

Setelah beberapa saat kamu memakannya , maka 

perutmu akan terasa saki dan ingin buang air besar. Kira-

kira gejala seperti itu termasuk dalam gangguan penyalit 

yang mana? Bagaimana cara pencegahannya? Mari kita 

lihat penjelasan dibawah ini. 
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1. Penyakit diare 

Diare disebabkan oleh bakteri yang menyerang usus. Bakteri ini masuk melaui 

makanan. Penderita ini akan merasakan kekukrangan banyak cairan dalam tubuh. 

Untuk menggati cairan ysng hilang adalah dengan minum oralit sebanyak 2-3 kali 

sehari. 

2. Sariawan 

Sariawan adalah peradangan yang terjadi pada rongga mulut dan lidah. 

Peradangan tersebut dapat berupa pecah-pecah dan perih dapa mulut dan lidah. 

Penyebabnya adalah kuman. Sariawan menyerang tubuh karena kekurangan 

vitamin C, sehingga perbanyak konsumsi vitamin C untuk mencegahnya. 

3. Hepatitis 

Hepatitis adalah gangguan peradangan pada organ hati. Penyebabnya adalah 

virus hepatitis. Penyakit ini umumnya menyerang anak-anak dan remaja. Ada 

beberapa virus hepatitis, yaitu hepatitis A, B, C, D, dan E. Virus hepatitis dapat 

menular melalui makanan , minuman, dan transfusi darah. Untuk mengidari virus 

hepatitis, makanlah makanan yang bersih dan lakukan imunisasi hepatitis. 

4. Maag 

Penyebab maag adalah produksi asam lambung yang terlalu banyak dapat 

disebabbkan pola makan yang yidak teratur. Untuk menjaga agar tidak menderita 

maag maka sebaiknya kamu makan makanan yang sehat secara teratur. 

5. Penyakit usus buntu 

Usus buntu adalah peradangan yang terjadi pada usus buntu. Cara 

penyembuhannya dengan terapi pengobatan, jika terlalu sulit diobati makan harus 

dioperasi. 

6. Tifus 

Peyakit ini disebabkan oleh bakteri yang menyerang usus halus dan usus besar. 

Tanda-tandanya adalah panas tinggi tidak segera turun, dan perut terasa sakit. 

7. Kencing manis 

Penyakit ini terjadi karena tubuh kekurangan hormon insulin 

8. Konstipasi 

Konstipasi atau sembelit yaitu penyakit susah buang air besar. Penyebabnya 

kurang makan makanan berserat 9sayur, buah, biji-bijian). 
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D. Cara Menjaga Kesehatan Tubuh 

Agar alat pencernaan kita dapat bekerja dengan baik maka kita perlu menjaga dan 

memeliharanya dengan baik, berikut upaya yang dapat dilakukan: 

a. Mencuci tangan sebelum makan 

Pada saat kita makan, usahakan tanggan dalam keadaan bersih dengan cara 

mencucinya, mencuci tangan sebelum makanan dapat menghilangkan kotoran 

yang menempel. Perhaatikan gambar 1.13! 

 
b. Makan teratur dan tepat waktu 

Kebiasaan menunda waktu makan dapat menyebabkan gangguan pada alat 

pencernaan, seperti penyakit maag. Sehingga untuk memelihara alat 

pencernaan kita sebaiknya makan teratur dan tepat waktu. 

c. Mencucu buah-buahan dan sayuran 

Selain mencuci tangan sebelum makan, makanan yang kita makan seperti 

buah-buahan dan sayuran yang akan kita masak juga harus dicuci terlebih 

dahulu. Tujuannya adalah agar buah dan sayuran  yang kita makan bersih dari 

kotoran yang dapat mengganggu alat pencernaan di dalam tubuh. 

d. Menggunakanan peralatan yang bersih untuk makan dan minum. 

Piring, gelas, sendok dan garpu yang kita gunakan untuk makan harus 

dalm keadaan bersih, kebersihan peralatan yang kita gunakan pada saat mkan 

dapat mencegah mmunculnya penyakit pada alat pencernaan. Selain itu, pada 

alat memasak juga sebaiknya menggunakan peralatan yang bersih agar 

makanan tidak tercampur dengan kotoran. 

e. Menggosok gigi setelah makan dan sebelum tidur. 

Sisa makanan yang kita makan dan berada di dalm rongga mulut serta 

menempel di gigi tentunya akan menggangu kesehatan gigi. Oleh jarena itu, 

setelah makan kita dianjurkan untuk menggosok gigi. Selain setelah makan, 

menggosok gigi juga dianjurkan dilakukan sebelum tidur, agar gigi tetap 

sehat dan tidak mudah berlubang 
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Selain kelima upaya tersebut kita juga harus mengetahui ciri-ciri dari makanan 

yang tidak baik untuk dikonsusmsi adalah : 

a. Sudah ditumbuhi jamur dan dihinggapi lalat, 

b. Berubah warna 

c. Sudah membusuk 

d. Sudah lewat batas kadaluwarsa 

e. Makanan disimpan dalam wadah seperti kaleng yang sudah berkarat 

f. Makanan yang sudah dicemari hewan 

g. Makananan yang mengandung bahan kimia berbahaya. 
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F. Alat Peredaran Darah dan Fungsinya 



 

217 
 

 



 

218 
 



 

219 
 

 

 

c. 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 
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Lembar Kerja Siswa Crossword 

Puzzle 
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Pertanyaan : 

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................... 

Petunjuk Pengerjaan : 

1. Buatlah 3 Pertanyaan serta kota 
Crossword Puzzle untuk jawabannya! 
Sesuai dengan petunjuk guru! 

2. Setelah selesai laporkan hasilnya kepada 
guru dan mintalah kode untuk penilaian 
Crossword Puzzle yang telahdibuat. 

 

 

CROSSWORD PUZZLE 

Lembar Kerja Siswa 
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1) Tulislah kata-kata kunci, terminologi atau nama-

nama yang berhubungan dengan materi yang 

telah diajarkan. 

2) Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-

kata yang telah dipilih (kata kunci disimpan oleh 

masing-masing kelompok). Hitamkan bagian yang 

tidak diperlukan. 

3) Buat pertanyaan-pertanyaan yang jawabannnya 

adalah kata-kata yang telah dibuat atau dapat 

juga hanya membuat pernyataan-pernyataan 

mengarah kepada kata-kata tersebut (disesuaikan 

dengan kisi-kisi yang telah dibuat). 



 
 

224 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 13  

Hasil Nilai Lembar Soal Tes 

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
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Hasil NilaiPengukuran awalSoal Tes Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen 
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Hasil NilaiPengukuran awalSoal Tes Prestasi Belajar Kelompok Perlakuan 
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Hasil NilaiPengukuran akhirSoal Tes Prestasi Belajar Kelompok Eksperimen 
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Hasil NilaiPengukuran akhirSoal Tes Prestasi Belajar Kelompok Perlakuan 
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Deskripsi Data Penelitian 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengukuran 

awal_Eksperimen 
33 42 72 57,79 7,825 

pengukuran 

akhir_Eksperimen 
33 64 83 75,85 4,473 

Pengukuran 

awal_Perlakuan 
33 44 72 57,85 7,049 

pengukuran 

akhir_Perlakuan 
33 42 81 60,27 10,572 

Valid N (listwise) 33     
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Hasil Uji Normalitas 
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Hasil Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas 

 

Case Processing Summary 

 

VAR00002 

Cases 

 
Valid Missing Total 

 
N Percent N Percent N Percent 

Nilai Pengukuran 

awal_eks 
33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

pengukuran 

akhir_eks 
33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

Pengukuran 

awal_perlakuan 
33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

pengukuran 

akhir_perlakuan 
33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 

Descriptives 
 

VAR00002 Statistic Std. Error 

Nilai Pengukuran 

awal_eks 

Mean 57,79 1,362 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 55,01  

Upper Bound 60,56  

5% Trimmed Mean 57,90  

Median 58,00  

Variance 61,235  

Std. Deviation 7,825  

Minimum 42  

Maximum 72  

Range 30  

Interquartile Range 11  

Skewness -,432 ,409 

Kurtosis -,499 ,798 

pengukuran 

akhir_eks 

Mean 75,85 ,779 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 74,26  

Upper Bound 77,43  

5% Trimmed Mean 76,00  

Median 75,00  
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VAR00002 Statistic Std. Error 

Variance 20,008  

Std. Deviation 4,473  

Minimum 64  

Maximum 83  

Range 19  

Interquartile Range 6  

Skewness -,366 ,409 

Kurtosis ,133 ,798 

Pengukuran 

awal_perlakuan 

Mean 57,85 1,227 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 55,35  

Upper Bound 60,35  

5% Trimmed Mean 57,90  

Median 58,00  

Variance 49,695  

Std. Deviation 7,049  

Minimum 44  

Maximum 72  

Range 28  

Interquartile Range 11  

Skewness ,008 ,409 

Kurtosis -,472 ,798 

pengukuran 

akhir_perlakuan 

Mean 60,27 1,840 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56,52  

Upper Bound 64,02  

5% Trimmed Mean 60,22  

Median 58,00  

Variance 111,767  

Std. Deviation 10,572  

Minimum 42  

Maximum 81  

Range 39  

Interquartile Range 15  

Skewness ,063 ,409 

Kurtosis -,887 ,798 
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Tests of Normality 

 

VAR00002 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai Pengukuran 

awal_eks 
,144 33 ,080 ,953 33 ,163 

pengukuran 

akhir_eks 
,139 33 ,104 ,946 33 ,105 

Pengukuran 

awal_perlakuan 
,097 33 ,200* ,973 33 ,567 

pengukuran 

akhir_perlakuan 
,142 33 ,090 ,960 33 ,255 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
 

 



 
 

235 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

236 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

237 
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 16  

Hasil Uji Homogenitas 
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Hasil Uji Homogenitas Pengukuran awal Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Perlakuan 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Pengukuran awal 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,735 8 23 ,143 

 

ANOVA 

Pengukuran awal 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 597,898 9 66,433 1,122 ,387 

Within Groups 1361,617 23 59,201   

Total 1959,515 32    

 

 

 

Hasil Uji Homogenitas Pengukuran akhir Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok Perlakuan 

 

Test of Homogeneity of Variances 

pengukuran akhir_eks   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,502 6 19 ,799 

 

 

ANOVA 

pengukuran akhir_eks   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 336,992 13 25,922 1,624 ,164 

Within Groups 303,250 19 15,961   

Total 640,242 32    
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Hasil Uji Paired Sample T Test 

Kelompok Kontrol 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pengukuran 

awal_perlakuan 
57,85 33 7,049 1,227 

Pengukuran 

akhir_perlakuan 
60,27 33 10,572 1,840 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pengukuran 

awal_perlakuan&Pengukuran 

akhir_perlakuan 

33 ,539 ,001 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pengukuran 

awal_perlakuan - 

Pengukuran 

akhir_perlakuan 

-2,424 9,004 1,567 -5,617 ,768 -1,547 32 ,132 
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Hasil Uji Paired Sample T Test 

Kelompok Eksperimen 
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Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pengukuran 

awal_eksperimen 
57,79 33 7,825 1,362 

pengukuran 

akhir_eksperimen 
75,85 33 4,473 ,779 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pengukuran awal_eksperimen 

&pengukuran akhir_eksperimen 
33 ,388 ,026 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pengukuran 

awal_eksperimen - 

pengukuran 

akhir_eksperimen 

-18,061 7,352 1,280 -20,668 -15,454 -14,111 32 ,000 
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Dokumentasi 
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DOKUMENTASI 

  
PELAKSANAAN PENGUKURAN AWAL 

KELOMPOK PERLAKUAN 

PELAKSANAAN PENGUKURAN AWAL 

KELOMPOK EKSPERIMEN 

  
PELAKSANAAN TREATMENT 

KELOMPOK PERLAKUAN 

PELAKSANAAN TREATMENT 

CROSSWORD PUZZLE  

KELOMPOK EKSPERIMEN 
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PELAKSANAAN TREATMENT 

KELOMPOK PERLAKUAN 

PELAKSANAAN TREATMENT SNOWBALL 

THROWING KELOMPOK EKSPERIMEN 

  
PELAKSANAAN PENGUKURAN 

AKHIR KELOMPOK PERLAKUAN 

PELAKSANAAN PENGUKURAN AKHIR 

KELOMPOK EKSPERIMEN 
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Buku Bimbingan
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